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BAHAN BAKAR  NABATI (BIODIESEL):  SEBAGAI BAHAN 

BAKAR MASA DEPAN 

 

Prof. Dr. Drs. Muhaji, S.T, M.T. 
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 Hadirin yang saya muliakan, 

 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, izinkan saya dengan segala 

kerendahan hati menyampaikan pidato ilmiah pengukuhan sebagai 

Guru Besar dalam Bidang Ilmu Teknologi Pembakaran dan 

Bahan Bakar pada Program Studi Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Surabaya dengan judul:  

 

“BAHAN BAKAR  NABATI (BIODIESEL): SEBAGAI 

BAHAN BAKAR MASA DEPAN ” 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Dua hal penting yang memicu perubahan dunia adalah: (1) 

peningkatan kecepatan jelajah wahana transportasi secara logarithmik 

yakni meningkat 10 kali lipat setiap abad dan (2) teknologi informasi yang 

menghubungkan manusia diseluruh belahan dunia dalam hitungan detik. 

Akibatnya dunia menjadi tanpa batas dan terasa semakin sempit. 

Peningkatan kecepatan gerak manusia di satu sisi meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain konsumsi energi bahan bakar 

meningkat 100 kali lipat setiap abad. Jika entropi gerak tidak dikendalikan 

maka tidak semua energi berkontribusi ke pertumbuhan ekonomi 

(Wardana, 2015). Karena sebagian besar energi bahan bakar masih berasal 

dari fosil sedangkan cadangannya cenderung semakin menipis.  

Hadirin yang saya hormati, 

Konsumsi minyak bumi dan bahan bakar cair secara global mulai 

Januari tahun 2019-Juli 2022 ditunjukkan pada gambar 1. Menurut Badan 

Administrasi Informasi Energi Amerika Serikat (EIA), peningkatan 

konsumsi global ini salah satunya dipengaruhi oleh situasi di Eropa. 

Karena harga gas bumi yang meningkat drastis, Eropa diperkirakan akan 

beralih meningkatkan konsumsi minyak bumi untuk pembangkitan 

listriknya.  

 
Gambar 1. Tren konsumsi minyak bumi dan bahan bakar cair secara 

global mulai Januari tahun 2019-Juli 2022 (million barrel oil                   

per day) (Dale, 2022) 

https://databoks.katadata.co.id/tags/harga-gas
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 Konsumsi bahan bakar minyak di Indonesia mulai tahun 2010-

2021 naik turun secara flukatif, pada tahun 2020 turun secara tajam, hal 

ini disebabkan adanya COVID 19, kemudian naik lagi seperti ditunjukkan 

pada gambar berikut gambar 2: 

 

     
 

Gambar 2.  Tren konsumsi bahan bakar minyak Indonesia 

dari tahun 2010-2021 dalam satuan juta barel/hari (Adi, 

dkk, 2021) 

    Tren konsumsi BBM mulai mengalami peningkatan sejak tahun 2020. 

Pada tahun tersebut, tepatnya hingga Juli 2020, konsumsi Pertalite telah 

mencapai 16,8 juta kiloliter, dan Solar sebanyak 9,9 juta kiloliter. 

Sebelumnya, konsumsi BBM mengalami penurunan pada 2020 akibat     

pandemi Covid-19. Konsumsi minyak Indonesia sebesar 1,47 juta barel per 

hari pada 2021 (Adi, dkk, 2021). Berdasarkan data British Petroleum, 

jumlah tersebut meningkat 5,22% dibandingkan pada tahun sebelumnya 

yang sebesar 1,4 juta barel per hari. Konsumsi minyak Indonesia memiliki 

kontribusi sebesar 1,6% dari totalnya secara global. Sedangkan, konsumsi 

minyak dalam negeri memberikan andil sebesari 4,11% terhadap totalnya di 

Asia Pasifik yang sebesar 35,81 juta barel per hari. Melihat trennya, 

konsumsi minyak di dalam negeri cenderung fluktuatif selama satu dekade 

terakhir. Konsumsi minyak paling banyak mencapai 1,62 juta barel per hari 

pada 2018. Adapun, produksi minyak Indonesia tercatat sebesar 669.360 

barel per hari pada 2021. Nilainya menurun 6,74% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar 742.000 barel per hari. Hal itu membuat neraca 

minyak Indonesia masih mengalami defisit. Sehingga Indonesia harus 

mengimpor minyak sebanyak 802.138 barel per hari dari luar negeri 

sepanjang tahun lalu. Cadangan dan produksi minyak bumi di Indonesia 

mulai tahun 2016-2020 terus mengalami penurunan seperti ditunjukkan 

pada gambar 3 dan gambar 4. 
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   Gambar 3. Cadangan Minyak Bumi Indonesia Tahun 2016– 

2020 (MMSTB/million stock tank barrels) (Imron, dkk. 2021) 

 

 
 

Gambar 4. Produksi Minyak Mentah dan Kondensat 

(MMSCFD/million standart cubic feet per day)  Indonesia 

2016 - Semester I 2021 (Imron, dkk. 2021) 

 

Sedangkan pengolahan minyak mentah 2016-Semester I 2021 seperti 

ditunjukkan pada gambar 5. 

 
      Gambar 5. Pengolahan Minyak Mentah di Indonesia mulai 2016 

- Semester I 2021 (ribu ton) (Imron, dkk. 2021) 

Perkiraan produksi bahan bakar fosil secara global ditunujukkan pada 

gambar 6. Produksi puncak/tetinggi bahan bakar fosil (bahan bakar cair) 



Prof. Dr. Drs. Muhaji, S.T, M.T. 

 5 

tahun 2012, bahan bakar gas mencapai puncaknya diperkirakan tahun 2029, 

sedangkan bahan bakar batubara tahun 2046. 

 
Gambar 6. Perkiraan produksi bahan bakar fosil (BBF) global 

1900-2096  (dalam juta ton) (Sulaiman dkk, 2019 ) 

 

Peningkatan konsumsi dari energi konvensional (fosil) tersebut 

mengakibatkan emisi gas rumah kaca, polusi udara dan pemanasan global 

semakin meningkat, memburuknya kesehatan manusia, kerusakan pada 

lingkungan hidup dan ekosistem serta semakin menipisnya cadangan 

sember minyak bumi (Ilker, Bahar and  Murat, 2020). Oleh karena itu 

perhatian dunia termasuk Indonesia mengarah pada peningkatan efisiensi di 

segala bidang dan pencarian sumber energi baru dan terbarukan. Salah satu 

sumber energi baru dan terbarukan untuk bisa digunakan sebagai campuran 

atau pengganti solar sebagai bahan bakar transportasi adalah biodiesel yang 

diposes dari bahan dasar minyak nabati.  Di sisi lain ketersediaan sumber 

energi  terbarukan dari minyak nabati terutama di Indonesia sangat banyak 

antara lain dari minyak kelapa sawit, minyak jarak, minyak kapas, minyak 

randu, minyak nyamlung, minyak jambu mente,  minyak kedelai, minyak 

biji karet dsb, sedangkan pemakaian energi terbarukan (renewable) masih 

timpang, seperti ditunjukkan pada gambar 7.  

     
Gambar 7. Komposisi Konsumsi Energi Nasional (Walujanto,       

dkk, 2018) 
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Gambar 7 tersebut menunjukkan bahwa penggunaan energi nasional yang 

berasal dari minyak bumi masih sekitar 52%, gas bumi 19%, batubara 21 %, 

tenaga air 4%, panas bumi 3% dan energi lainya (1%) termasuk bahan bakar 

nabati (Badan Pusat Staistik, 2018). Untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber energi bahan bakar terbarukan maka pemerintah mulai tahun 2006 

(Instruksi Presiden No.1 tahun 2006) tentang penyediaan dan pemanfaatan 

bahan bakar nabati (BBN) sebagai bahan bakar terbarukan. Program 

mandatori biodiesel menurut (Kementerian ESDM, 2008) mulai 

diimplementasikan pada 2008 dengan kadar campuran biodiesel sebesar 

2,5%. Secara bertahap kadar biodiesel meningkat hingga 7,5% pada tahun 

2010. Pada periode 2011 hingga 2015  persentase biodiesel ditingkatkan dari 

10% menjadi 15%. Kemudian pada 1 Januari 2016, Kementerian ESDM 

kembali meningkatkan kadar biodiesel menjadi 20% (B20). Selanjutnya 

Kementerian ESDM menetapkan minimal campuran biodiesel sebesar 30% 

mulai Januari 2020. Selanjutnya (Kementerian ESDM, 2022) menetapkan 

penggunaan bahan bakar jenis solar bercampur 35 persen biodiesel dari 

minyak sawit (B35) diimplementasikan mulai 1 Februari 2023.  Skenario 

konsumsi bahan bakar biofuel (biodiesel) mulai tahun 1990 sampai dengan 

tahun 2050 dari beberapa negara, yaitu United State, Brazil, European 

Union, ASEAN, China, dan beberapa negara lainnya seperti di tunjukkan 

pada gambar 8.                                                                                 

 
Gambar 8. Skenario konsumsi bahan bakar biofuel (biodiesel)  dari 

beberapa  negara di dunia dari tahun 1990-2050 (mtoe/                           

million ton)  (IEA, 2019).   

 

Sedangkan konsumsi bahan bakar biofuels (biodiesel dan ethanol) 

dunia (Rest of World, Asia Fasific, Erope, S & Cent. Amerika dan Nort 

Amerika) seperti ditunjukkan pada  gambar 9. 
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Gambar 9. Konsumsi bahan bakar biofuels (biodiesel dan bioehanol) 

dunia (Rest of World, Asia Fasific, Erope, S & Cent. Amerika dan 

Nort Amerika)/ ribu barel/hari (Looney, 2021). 

        Kompetisi konsumsi berbagai sumber energi (energi terbarukan, gas 

alam, bahan bakar cair, batubara, non fosil) secara global yang sudah terjadi 

dan prediksi kedepan mulai tahun 1900-2050 seperti ditunjukkan pada 

gambar 10. 

 
Gambar 10. Ten kompetisi konsumsi berbagai sumber energi 

(energi terbarukan, gas alam, bahan bakar cair, batubara, non 

fosil) dari tahun 1900-2050 (Imron, dkk. 2021) 

Pada tahun 2006, produksi biodiesel Indonesia baru mencapai 44 ribu ton, 

dan berada  di bawah Thailand. Namun pada tahun 2016, produksi biodiesel 

Indonesia mencapai 2,5 juta ton, dan berhasil melampaui China, 

pertumbuhan biodiesel dunia adalah rata-rata meningkat 14,1% pertahun 

seperti ditunjukkan pada gambar 11.  
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Gambar 11. Tren perkembangan produksi biodiesel di asia mulai 

tahun 2006-2016 (ribu ton) (PASPI, 2017) 

Sedangkan Asia tumbuh lebih pesat, yakni rata-rata 25 persen pertahun. 

Rata-rata pertumbuhan China adalah 14,6%, India 12,70%, Indonesia 

65,40%, Korea Selatan 45,40%, dan Thailand 39,90%. Data di atas 

menunjukkan keunggulan Indonesia, dengan pertumbuhan yang besar, 

yakni 65,40% dan mengungguli negara negara Asia lainnya.   

        Bahan bakar nabati merupakan sumber energi terbarukan terbesar yang 

digunakan saat ini, secara global menyumbang 70% pasokan energi 

terbarukan dan 10% dari total pasokan energi utama pada 2017. Indonesia 

mempunyai produksi minyak nabati secara keseluruhan terbesar ke tiga di 

dunia (IEA, 2022), sedangkan produksi minyak nabati dari kelapa sawit 

Indonesia menjadi 5 negara terbesar dunia dalam ukuran per juta metrik ton 

(MT) seperti ditunjukkan pada gambar 12 (IEA, 2022). Untuk 

perkembangan area dan produksi minyak sawit Indonesia dari tahun 1980-

2020 ditunjukkan seperti pada  gambar 12. 

 
Gambar 12. Produksi minyak nabati (kelapa sawit) 5 negara terbesar 

dunia   (juta metrik ton) (IEA, 2022). 
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Gambar 13. Perkembangan area dan produksi minyak sawit                   

Indonesia (PAPSI, 2021) 

Hadirin yang saya hormati, 

Mengapa kendaraan/transportasi dengan menggunakan mesin diesel 

tidak diperbolehkan menggunakan minyak nabati murni atau minyak 

nabati hidrolisis, tetapi harus menggunakan biodiesel atau dengan 

campurannya. Masalah ini sudah saya lakukan melalui penelitian selama 

6 tahun (mulai tahun 2014–2020) yang hasilnya seperti disajikan pada 

gampar 14-30, tabel 1 dan tabel 2 nomor 1, 2, 3, 5, 9. 

 

Minyak Nabati Murni 

   Minyak nabati tersusun dari  molekul-molekul  triglyceride yang 

terdiri dari glycerol dengan rantai 3 karbon sebagai tulang punggung (rantai 

utama) dan 3 cabang asam lemak dengan rantai 18 karbon atau 16 karbon. 

Salah satu ujung molekul asam lemak berisi kelompok asam carboxylic 

(COOH) dan ujung yang lainnya  adalah methyl (CH3), Gambar 14 

menunjukkan  bahwa  tulang punggung dari ikatan adalah glycerol dan 3 

cabangnya asam lemak. Hasil uji laboratorium kandungan asam lemak dari 

minyak nabati (elaeis guineensis j/kelapa sawit, jatropha curcas l/jarak 

pagar, ceiba pentandra/ randu, dan gassibium herbaseum/kapas ditunjukkan 

pada tabel 1. 

 

 
Gambar 14. (a) Struktur molekul, (b) Susunan ikatan molekul 

triglyseride minyak nabati 
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Tabel 1. Komposisi Kimia Minyak Nabati Vidio ledakan 

Jenis 

Kandungan 

Asam lemak 

Jenis Minyak/Komposisi Kimia 

Elaeis 

guineensis j 

Jatropha      

curcas l 

Ceiba 

pentandra 

Gassibium 

herbaseum  

Asam 

lemak 

jenuh 

Caprilate 3,45 1,87 - - 

Caprate 4,04 1,82 - - 

Laurate 34,88 3,91 - 0,61 

Miristate 13,72 4,81 - 1,09      

Palmitate 10,49 11,63 26,21 23,69       

Stearate 3.93 4,67   9,29          8,05       

Arakhidate 0,10 - - - 

Asam 

lemak 

tak  

jenuh 

Oleate 18,47 26,69 21,93       27,65     

Linoleate 10,79 25,43 41,16     38,91     

Linolenate  0,06 19,15   1,38 - 

Eikosanoate  0,06 - - - 

  Total asam lemak jenuh 70,61 28,71           35,50 33.44     

  Total asam lemak tak 

jenuh 

29,38 71,27 64,47 66,56 

   Sumber: Muhaji, 2015 

 

Hadirin yang bergahagia, 

 Jika minyak nabati dibakar waktu tunggu untuk terbakar terlalu 

lama dan proses pembakarannya juga memerlukan waktu yang lebih lama 

dan menimbulkan ledakan, jika dibandingan dengan minyak hidrolisis dan 

biodiesel. Hal ini disebabkan minyak nabati tersusun dari molekul-

molekul triglyceride yang terdiri dari glycerol dengan rantai 3 karbon 

sebagai tulang punggung (rantai utama) dan  3 cabang asam lemak dengan 

rantai 18 karbon atau 16 karbon, sehingga untuk bisa terbakar memerlukan 

temperatur yang tinggi dengan waktu yang lebih lama. Hasil pembakaran 

dropet (butiran kecil) dari minyak nabati murni dan minyak solar berdiameter 

1,5 ml secara difusi, ditunjukkan pada gambar 15 dan 16. 

            
Gambar 15.  Nyala api droplet minyak nabati murni (a) ceiba pentandra 

(randu), (b) jatropha c l (jarak pagar), (c) gassibium h (kapas), (d) elaeis 

guineensis j (kelapa sawit)   dan (e) Solar (Muhaji, 2016) 
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Gambar 16. Ledakan nyala api dari droplet minyak nabati (a) randu, 

(b) jarak pagar, (c) kapas, (d) kelapa sawit dan (e) solar (Muhaji, 2016) 

Minyak Nabati Hidrolisis 

        Salah satu reaksi dari triglyceride adalah reaksi hidrolisis dari 

kelompok ester. Reaksi hidrolisis menghasilkan glycerol dan 3 asam lemak 

yang merupakan asam carboxyl ditunjukkan pada gambar 18. Pada minyak 

nabati hidrolisis ini kandungan kimianya terdiri dari asam lemak jenuh, 

asam lemak tak jenuh dan air. Minyak ini kandungan asam lemak dan nilai 

kalornya lebih rendah dibandingkan dengan minyak nabati, tetapi pHnya 

lebih tinggi. Karena pada proses hidrolisis ada sebagian asam lemak yang 

terbuang dan masih ada air yang tertinggal. Menurut (Wang, Thapaliya, and 

Campos, 2012) hidrolisis dan thermo-catalytic decarboxylation terhadap 

bahan bakar hidrokarbon dari minyak canola, hasilnya menunjukkan bahwa 

melalui hidrolisis dapat meningkatkan sifat aliran bahan bakar (Wang, 

Thapaliya, and Campos, 2012). Hidrolisis terhadap minyak bunga matahari 

dengan menggunakan air sub kritis dapat menghasilkan 90% asam lemak 

(Alenezi, et al, 2009). Sedangkan menurut (Holliday, King and List, 1997) 

hidrolisis minyak nabati pada air sub dan super kritis dapat mengonversi 

asam lemak sebesar 97%. 

           
Gambar 17 .  Molekul minyak hidrolisis triglyceride glycerol dan fatty 

acid 

 Pada proses hidrolisis umumnya berlangsung secara bertahap 

seperti reaksi pada persamaan berikut: 
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Gambar 18.  Reaksi hidrolisis triglyceride menjadi glyceride dan           

ffaty acid 

Hasil pembakaran secara difusi dari droplet minyak nabati hidrolisis 

dan minyak solar ditunjukkan pada gambar 19 berikut. 

       
Gambar 19. Nyala api droplet minyak hidrolisis (a) ceiba pentandra 

(randu), (b) jatropha c l (jarak pagar),(c) gassibium (kapas),(d) elaeis 

guineensis (kelapa sawit), dan  (e) Solar (Muhaji, 2017)    

                                       

Biodiesel  

         Biodiesel (methyl ester) adalah bahan bakar terdiri dari mono-alkyl 

ester yang dapat terbakar dengan bersih. Biodiesel dihasilkan dari reaksi 

transesterifikasi trigliserida yang berasal dari minyak.  Kelebihan biodiesel 

adalah: minyak nabati mudah diperoleh, proses pembuatan biodiesel mudah 

dan cepat, serta tingkat konversi tinggi (mencapai 95%). Zat-zat penyusun 

utama dari minyak nabati adalah triglyceride, yaitu triester gliserol dengan 

asam-asam lemak (C8-C24). Pembuatan biodiesel dari minyak nabati melalui 

reaksi transesterifikasi, yaitu pemutusan molekul besar dengan rantai 

bercabang panjang triglyceride menjadi molekul lebih kecil rantai lurus 

pendek methyl ester. Sifat dari methyl tidak setabil, sangat reaktif dan 

mudah terbakar. Proses pemutusan rantai triglyceride berlangsung tiga 

tahap, yaitu dari triglyceride diputus menjadi diglyceride, kemudian 

diglyceride diputus menjadi monoglyceride yang menghasilkan 3 mol 

methyl ester dan 1 mol glycerol, dengan reaksi seperti  pada gambar 20.  

              
Gambar 20.  Reaksi transesterfikasi triglyceride menjadi biodiesel        

dan glycerol 

               

Hasil pembakaran secara difusi dari droplet biodiesel/ methyl ester 

ditunjukkan pada gambar 21 berikut: 
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Gambar 21. Nyala api droplet biodiesel (a) ceiba pentandra (randu), (b) 

jatropha c l (jarak pagar), (c) gassibium h (kapas), (d) elaeis guineensis j 

(kelapa sawit)   dan (e) solar (Muhaji, 2018)      

                            

        Waktu evolusi nyala api droplet minyak nabati, minyak hidrolisi dan 

biodiesel dari minyak ceiba pentandra (randu), jatropha curcas l (jarak pagar), 

gassibium h (kapas), elaeis guineensis j (kelapa sawit) dan solar ditunjukkan 

pada gambar 22. 

 

  

 
 

Gambar 22. Evolusi nyala api dari droplet minyak nabati, minyak 

nabati hidrolisis, biodiesel/methyl ester minyak nabati dan 

minyak solar (Muhaji, 2018). 

Temperatur nyala api pembakaran dari droplet minyak nabati, 

minyak hidrolisi dan biodiesel dari minyak  ceiba pentandra (randu), jatropha 

curcas l (jarak pagar), gassibium h (kapas), elaeis guineensis j (kelapa sawit) 

dan solar ditunjukkan pada gambar 23. 
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Gambar 23. Temperatur api dari droplet minyak nabati, minyak 

nabati hidrolisis, biodiesel/methyl ester dan minyak                 

solar (Muhaji, 2018). 

 

Laju pembakaran dari droplet minyak nabati, minyak hidrolisi dan 

biodiesel dari minyak  ceiba pentandra (randu), jatropha curcas l (jarak 

pagar), gassibium h (kapas), elaeis guineensis j (kelapa sawit) dan solar 

ditunjukkan pada gambar 24. 

 

 
Gambar 24. Laju pembakaran dari minyak nabati, minyak nabati 

hidrolisis, methyl ester/biopdiesel  minyak nabati dan minyak 

solar (Muhaji, 2018).  

Laju pelepasan energi dari droplet minyak nabati, minyak hidrolisi dan 

biodiesel dari minyak  ceiba pentandra (randu), jatropha curcas l (jarak 

pagar), gassibium h (kapas), elaeis guineensis j (kelapa sawit) dan solar 

ditunjukkan pada gambar 25. 
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Gambar 25: Laju pelepasan energi pembakaran droplet dari minyak 

nabati, minyak nabati hidrolisis, biodiesel/ methyl ester minyak 

nabati dan minyak   solar (Muhaji, 2018). 

Solar 

         Solar adalah bahan bakar mesin diesel yang berasal dari  hasil 

penyulingan minyak bumi, mempunyai komposisi yang terdiri dari dua 

elemen utama yaitu normal cetana (C16H34) dan α-methyil naptalene 

(H16H7CH3).  Solar umumnya terdiri dari 30-35% senyawa hidrokarbon 

aromatis dan 65-70% senyawa hidrokarbon parafin mempunyai sifat kimia 

stabil, dan sedikit senyawa hidrokarbon olefin mempunyai sifat kimia yang 

sangat reaktif.  Solar mendidih sekitar  175-370oC, titik nyalanya minimal 

52oC mempunyai angka setana 40 sampai 60 dengan keterlambatan waktu 

penyalaan yang sangat pendek, kira-kira 1/1000 detik. 

Hasil eksperimen pembakaran premik (proses pembakaran yang terjadi 

di dalam mesin diesel) dengan campuran  biodiesel jatrupa kurcas dan solar 

(B0, B10, B20, B30, 40 dan B50) yang dilakukan oleh (Muhaji, 2021) 

disajikan pada gambar 26-30, sedangkan  campuran biodesel polanga dan 

solar (B0, B10, B20, B30, B40, B50 dan B100) yang dilakukan oleh (Vakeel, 

et al ,2019) disajikan pada gambar 31-35. Selain itu juga ditunjukkan  pada          

tabel 2. 

        
Gb. 26 Torsi mesin (Muhaji, 2021)        Gb. 27 Daya mesin (Muhaji, 2021) 
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Gb.28 Tekanan efektif rata-rata  Gb. 29 Konsumsi bahan bakar    

(Muhaji, 2021)                                           spesifik/ Sfc (Muhaji, 2021) 

                                                                                              

 
 Gb. 30 Opasitas/kepekatan asap          Gb. 31 Efisiensi termal  (Vakeel, 

  (Muhaji, 2021)                                           et al , 2019) 

                                                                                                  

  
Gb. 32  Konsumsi bahan bakar              Gb. 33 Karbon Monoksida/CO     

spesifik/ Sfc (Vakeel, et al , 2019)              (Vakeel, et al , 2019) 

 

           
Gb. 34. Hidro Karbon/HC (Vakeel    Gb. 35.  Nitrogen Oksida/ 

      ,et al., 2019)                                     NOx  (Vakeel, et al., 2019)                                               
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Tabel 2. Hasil eksperimen pembakaran premik campuran biodiesel 

dengan minyak solar pada berbai macam mesin diesel 

No Peneliti Bahan bakar 

yang digunakan 

Hasil 

Performa Emisi 

1 Muhaji 

dan 

Muliatna 

(2017) 

Biodiesel 

(cotton seeds) 

and Diesel oil 

bland (B0, B5, 

B15 dan B25) 

Torsi naik rata2 

7,45%, daya naik rata2 

8,02%, Mep naik rata2 

7,93%  dan sfc naik 

rata2 4,33%. 

CO, HC dan 

NOx turun 

rata2 17,52% 

dan opacitas 

turun 29,41% 

2 Muhaji 

(2018) 

Biodiesel 

(gassibium h) –

Diesel fuel 

bland (B0,  B 5, 

B10, B15, B20 

dan B25) 

Torsi naik rata2 

6,95%, daya naik 

rata2 6,84%, Mep naik 

rata2 6, 73%  

 dan sfc naik rata2 

3,71%. 

CO dan  HC 

turun rata2 

20,05% dan 

opacitas turun 

27,88% 

3 Muhaji 

(2019) 

Biodisel palm 

oil - diesel fuel 

bland (B0 B10, 

B20, B30 dan 

B40) 

 

Torsi dan daya naik 

rata2 10,84%, dan  

9,90%, Mep naik rata2 

9,66%  dan sfc naik 

rata 23,47%. Untuk 

B30 mesin masih 

bekerja normal tanpa 

modifikasi sistem 

bahan bakar 

CO, HC dan 

NOx turun 

rata2 38,85% 

dan opacitas 

turun 40,34% 

4 Vakeel, 

et al., 

(2019) 

Biodesel 

Polanga-diesel 

fuel (B0, B10, 

B20, B30, B50 

dan B100) 

ηth naik, tertinggi 

pada B50, Sfc naik 

diseluruh campuran. 

Pemakaian B30 mesin 

masih bekerja normal 

tanpa modifikasi 

sstem bahan bakar 

CO turun 

signifikan 

kecuali pada 

B100, NOx 

dan CO2 naik 

disemua 

campuran . 

5 Muhaji 

(2020) 

Biodiesel 

minyak biji 

bunga matahari 

dan Solar (B0, 

B10, B20, B30 

dan B40)  

ηth naik, tertinggi 

pada B30, Sfc naik 

rata2 6,47%. Pemakai 

an B30 mesin masih 

bekerja normal tanpa 

modifikasi sistem 

bahan bakar 

CO turun 

33,8% untuk 

B30, HC turun 

14,28% B30  

6 Sarbjo 

and 

Singh 

(2020) 

argemone 

biodiesel/diesel 

blends (B0, 

B10, B20, B30 

dan B50) 

ηth  sama dengan 

D100 pada B10-B30), 

B50  ηth turun, B10-

B50 Sfc naik 

Emisi NOx 

turun B10-

B30, CO dan 

HC turun pada 

B10- B50)   

7 Muhaji 

(2021) 

Jathropha 

curcas Methyl 

Torsi naik rata2 

8,67%, daya naik 

  CO, HC dan 

NOx turun 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0016236120300193#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0016236120300193#!
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Ester-Diesel oil 

bland (B0, B10, 

B20, B30, 40 

dan B50) 

rata2 9,26%, Mep 

naik rata2 8,86% dan 

sfc naik rata2 4,15%. 

Pemakaian B30 mesin 

masih bekerja normal 

tanpa modifikasi 

system bahan bakar 

rata2 20,7% 

dan opacitas 

turun 35,18% 

8 

 

Vergel et 

al. (2021) 

Biodiesel-diesel 

fuel bland 

(B0, B5, B7, 

B9) 

Sfc naik rata2  3,09%. 

ηth turun rata2 3,84% 

 

CO rata2 turun 

22,45%,   HC 

turun 14,45%, 

NOx turun 

6,6%.Opacitas 

rata2 turun 

15,41% 

9 Bari, 

et.al. 

(2022) 

Biodiesel-diesel 

fuel bland 

(B0 dan B100) 

Daya turun 16,9%, 

Sfc naik  19,9%. Laju 

pelepasan turun, dan 

ηth turun 1,95%. 

CO, CO2, dan 

HCturun 

17,8%,3,41%, 

dan 26,2% dan 

NOx naik 

14,39%. 
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Hadirin yang saya muliakan, 

Peribasa mengatakan “dunia tak selebar daun kelor” yang 

artinya dunia ini tidak sempit, sebuah nasihat agar tidak cepat putus asa 

dalam menghadapi suatu keadaan atau kegagalan, karena masih banyak 
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(India), Pakistan, dan Afganistan, namun pada saat ini tanaman kelor 

mudah dijumpai hampir di seluruh daerah di Indonesia. Di Indonesia, 

tanaman kelor dikenal dengan berbagai nama, misal untuk masyarakat 

Sunda dan Melayu disebut kelor, masyarakat Sulawesi menyebutnya kero, 
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Aceh disebut murong, di Ternate dikenal sebagai kelo di Sumbawa disebut 

kawona. Sedangkan orang-orang Minang mengenalnya dengan nama 

munggai (Kurniasih,2013).  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Daun kelor tidak hanya populer dalam peribahasa. Daun kelor yang 

mungil ini ternyata mempunyai manfaat yang besar bagi manusia. Daun 

kelor (Moringa Oleifera) adalah tanaman dengan segudang manfaat yang 

berasal dari suku Moringaceae. Daun kelor dipercaya banyak orang sebagai 

bahan yang sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Makar dan Becker 

(1997) dalam Krisnadi (2012) melaporkan bahwa daun kelor mengandung 

27% protein yang memiliki kandungan asam amino essential yang 

seimbang, sehingga sangat baik untuk dikonsumsi oleh anak-anak yang 

pencernaannya belum sempurna guna memenuhi kebutuhan protein mereka. 

Peran asam amino esensial dalam tubuh sangatlah penting karena 

mempengaruhi semua fungsi organ dan sel di dalam tubuh. Bayi dan anak-

https://www.tagar.id/tag/kesehatan
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anak pada masa pertumbuhan dianjurkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) untuk mengkonsumsi daun kelor. Konsumsi daun kelor akan 

memberikan keseimbangan nutrisi dalam tubuh sehingga akan terbantu 

peningkatan energi dan ketahanan tubuhnya. Selain itu, daun kelor juga 

berkhasiat untuk mengatasi berbagai keluhan yang diakibatkan karena 

kekurangan vitamin dan mineral seperti kekurangan vitamin A (gangguan 

penglihatan), kekurangan choline (penumpukan lemak pada liver), 

kekurangan vitamin B1 (beri-beri), kekurangan vitamin B2 (kulit kering dan 

pecah-pecah), kekurangan vitamin B3 (dermatitis), kekurangan vitamin C 

(pendarahan gusi), kekurangan kalsium (osteoporosis), kekurangan zat besi 

(anemia), kekurangan protein (rambut pecah-pecah dan gangguan 

pertumbuhan pada anak (Anonim 2012). National Institute of Health (NIH) 

pada 21 Maret 2008 mengatakan, bahwa daun kelor telah digunakan sebagai 

obat oleh berbagai kelompok etnis asli untuk mencegah atau mengobati 

lebih dari 300 jenis penyakit. 

Menurut Kurniasih (2013:175) daun kelor berkhasiat mengatasi 

beragam penyakit seperti hepatitis, hiperlipidemia atau kolesterol tinggi, dan 

jantung. Beberapa Senyawa aktif daun kelor adalah arginin, leusin dan 

metionin. Kandungan arginin pada daun kelor segar mencapai 406,0 mg. 

Arginin diproduksi oleh tubuh tapi dalam jumlah yang terbatas, maka dari 

itu imunitas atau kekebalan tubuh dapat tingkatkan dengan arginin yang 

terdapat pada daun kelor. Daun kelor berperan sebagai sistem kekebalan 

tubuh atau imunitas, membantu proses penyembuhan luka, kemampuan 

melawan kanker dan tumor. Metionin yang kadarnya mencapai 117 mg pada 

daun kelor segar berfungsi sebagai pengontrol lemak dan kolesterol yang 

dapat diserap oleh tubuh. Sedangkan menurut Krisnadi (2012) manfaat 

utama daun kelor adalah: (1) meningkatkan ketahanan alamiah tubuh, (2) 

menyegarkan mata dan otak, (3) meningkatkan metabolisme tubuh, (4) 

meningkatkan stuktur sel tubuh, (5) meningkatkan serum kolesterol 

alamiah, (6) mengurangi kerutan dan garis-garis pada kulit, (7) 

meningkatkan fungsi normal hati dan ginjal, (8) memperindah kulit, (9) 

meningkatkan energy, (10) memudahkan pencernaan, (11) antioksidan, (12) 

memelihara sistem imunitas tubuh, (13) meningkatkan sistem sirkulasi yang 

menyehatkan, (14) bersifat anti-peradangan, (15) memberi perasaan sehat 

secara menyeluruh, dan (16) mendukung kadar gula normal tubuh.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dituangkan dalam Journal of 

Pharmacology and Pharmacodynamics, menyebutkan bahwa daun kelor 

merupakan salah satu adaptogen alami yang bisa mengatasi stress, artinya 

tanaman ini memiliki kemampuan dalam tubuh dari efek toksik yang dipicu 

oleh stres. Selain berfungsi sebagai anti stres, daun kelor juga diyakini dapat 

menurunkan gula darah. Gula darah yang tinggi dapat 

menyebabkan diabetes. Seiring perjalanan waktu, tingginya gula darah 

dapat menyebabkan penyakit lain seperti jantung. Salah satu cara 

menurunkan kadar gula darah adalah dengan mengkonsumsi daun kelor. 

Sebuah hasil penelitian mengungkapkan bahwa dengan menggunakan daun 

kelor sebanyak 50gram dan mencampurnya ke dalam makanan, dapat 

https://www.tagar.id/tag/diabetes
https://www.tagar.id/tag/makanan
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mengurangi kenaikan gula darah sebesar 21 persen. Selain mengatasi stres 

dan menurunkan gula darah, daun kelor juga dapat mengurangi peradangan. 

Peradangan dapat terjadi, karena respon alami dari tubuh terhadap infeksi 

atau cedera, tetapi peradangan yang berkelanjutan diyakini menjadi salah 

satu gejala penyakit jantung dan kanker. Kandungan anti-inflamasi yang 

terkandung di dalam daun kelor dapat mengurangi peradangan pada tubuh.  

Daun kelor juga kaya antioksida, yakni sejenis senyawa yang dapat 

melawan radikal bebas di dalam tubuh. Tingkat radikal bebas yang tinggi 

dapat menyebabkan stres dan kemudian menimbulkan banyak penyakit 

kronis, seperti diabetes. Sifat anti diabetes dari daun kelor ini, menurut 

University of Wiconsin La Crosse, berasal dari tingginya seng yaitu mineral 

yang diperlukan untuk produksi insulin. Dalam studi laboratorium pada 

hewan coba yang diterbitkan dalam edisi Juni 2012 dari Journal of Diabetes, 

setiap 150 miligram per kilogram berat badan selama 21 hari, dapat 

memberikan manfaat anti diabetes yang signifikan. Memanfaatkan daun 

kelor yang kaya antioksida dapat menjadi solusi untuk menurunkan radikal 

bebas dalam tubuh. Daun kelor dapat diseduh menjadi teh, atau ekstraknya 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet makanan yang alami. Daun 

kelor juga menjadi salah satu bahan makanan anti kanker. Manfaat anti 

kanker pada ekstrak daun kelor ini, telah ditunjukkan dalam studi kultur 

jaringan sel kanker serviks manusia yang diterbitkan dalam edisi Juni 2011 

journal Food and Chemical Toxicology.  

Berdasarkan hasil penelitian para ahli, daun kelor juga dapat 

menyehatkan mata, karena daun kelor memiliki kandungan vitamin A yang 

begitu tinggi, bahkan empat kali lebih tinggi dibandingkan wortel yang 

selama ini digadang-gadang sebagai sumber vitamin A. Karena itu, tak 

heran apabila konsumsi daun kelor setiap hari mampu memberikan efek 

besar terhadap kesehatan mata. Menurut hasil penelitian yang diterbitkan 

dalam Journal of Neurosciences in Rural Practice, dituliskan bahwa efek 

anti-inflamasi dan hipointensif dari daun kelor mampu meningkatkan 

aktivitas monoamina otak. Kandungan daun kelor sangat baik juga untuk 

orang dewasa, karena kandungan serat yang tinggi di dalam daun kelor 

mampu membantu mengontrol berat badan dengan membuat tubuh merasa 

kenyang lebih lama dan mendukung proses metabolisme tubuh yang 

optimal. Selain itu manfaat daun kelor untuk orang dewasa adalah mampu 

meningkatkan kecantikan seseorang, hal ini dikarenakan daun kelor 

mengandung vitamin A, C, protein, kalsium, dan protasium.  Atas dasar 

berbagai manfaat tersebut, tanaman kelor sering dijuluki sebagai pohon 

ajaib (Miracle of tree) karena memiliki banyak manfaat bagi kesehatan 

manusia 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Berbagai produk makanan dan minuman yang menggunakan daun 

kelor merupakan grand research yang bertujuan untuk mengeksplore 

penggunaan kelor dalam berbagai makanan dan minuman yang bisa 

diproduksi dan dipasarkan secara luas. Kalau Jepang terkenal dengan teh 

https://www.tagar.id/tag/kanker
https://www.tagar.id/tag/teh
https://www.tagar.id/tag/mata
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hijau/green tea, maka Indonesia mempunyai daun kelor (moringa oliefera) 

yang bisa disejajarkan dengan tea hijau/green tea. 

Hasil penelitian Rita dkk (2015-2017) pemberian makanan dan 

minuman dari daun kelor (biskuit daun kelor, crackers daun kelor, yogurt 

daun kelor, dan jelly drink daun kelor) dengan pemberian selama 3 bulan 

mampu meningkatkan status gizi dan respon imun (CD4+) balita yang 

mengalami kurang gizi. Begitu juga dengan hasil penelitian yang didanai 

oleh PNBP Unesa tahun 2019 (Rita dkk), tentang pemberian yogurt daun 

kelor dan biskuit daun kelor mampu meningkatkan status gizi balita 

stunting.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   (a)    (b)   

Gambar 1 : (a) Moringa Crackers, (b) Moringa Yoghurt 

 

Kandungan gizi dari biscuit daun kelor (Moringa Crackers) per 100 

gram adalah : energi 368 kkal; protein 11,82 g; lemak 6,92 g; karbohidrat 

65,91 g; kalsium 26,50 mg; besi 4,68 mg; vitamin A 48,55; vitamin C 

17,88 mg; abu 5,11; serat 4,56; air 4,56; 2) Penyimpanan crackers selama 

8 minggu memiliki nilai MPN tertinggi yaitu sebesar 23,89/g. Nilai MPN 

tertinggi pada crackers daun kelor yang disimpan selama 8 minggu masih 

dibawah batas maksimum kandungan MPN SNI crackers yaitu 20/g. 

Kandungan gizi yohgurt daun kelor (Moringa Yoghurt) adalah : 

Karbohidrat 69,57g; protein 4,75g; lemak 2,84g, besi 6,277mg, kalsium 

3,087mg; vitamin A 2,885 µg. dan vitamin C sebesar 14,652mg 

merupakan kelompok antioksidan sekunder yang berfungsi sebagai 

pengikat ion-ion logam, penangkap oksigen, pengurai hidroperoksidan 

menjadi senyawa non radikal, 

Produk biscuit daun kelor (Moringa Crackers) sudah 

mendapatkan Nomor Induk Berusaha/NIB : 1201230037859, sertifikat 

Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan Industri Rumah Tangga 

(SPP-IRT) nomor: 120123003785900000001, sertifikat halal dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal Republik Indonesia dengan nomor: 

ID35110002467070223, serta  sertifikat PATEN dengan nomor IDP 

000084781 dengan status granted. Produk Yoghurt daun kelor (Moringa 

Yoghurt) juga sudah mendapatkan Nomor Induk Berusaha/NIB : 
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1106230040157, sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan 

Olahan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) nomor: 

120123003785900000003, sertifikat halal dari Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal Republik Indonesia dengan nomor: 

35110004096230623ID, serta proses pengajuan PATEN.  

Berbagai produk makanan dan minuman berbasis daun kelor hasil 

dari kegiatan Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (CPPBT) tahun 

2017 dari unsur Perguruan Tinggi adalah: rempeyek daun kelor, kerupuk 

daun kelor, kuping gajah daun kelor, keciput daun kelor, tantula daun kelor, 

stick daun kelor, lapis legit daun kelor, jelly drik daun kelor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ucapan Terima Kasih 

Atas capaian jabatan akademik Guru Besar ini, ucapan pertama 

yang patut saya haturkan sedalam-dalamnya adalah puji syukur 

alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 

hidayah, bimbingan, dan pertolongan-Nya. Kedua, shalawat dan salam 

Rempeyek Daun Kelor Kerupuk Daun Kelor 

 

Kuping Gajah Daun Kelor 

Tantula Daun Kelor Stick Daun Kelor Keciput Daun Kelor 

Lapis Legit Daun Kelor Jelly Drink Daun Kelor Mie Daun Kelor 
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kepada Rasulullah Muhammad SAW sebagai uswatun hasanah  bagi 

umat manusia sampai akhir zaman, semoga kita kelak      mendapat 

syafaatnya, aamiin yaa robbal ‘alamiin. 

Berkat rahmat Allah SWT, doa, dan support dari semua pihak, 

semua  syarat khusus untuk usulan ke GB dan syarat lainnya telah 

terpenuhi, saya mulai mengajukan permohonan secara resmi usulan GB, 

mulai dari jurusan, fakultas, senat     fakultas, senat universitas (Komisi 

SDM), sampai diajukan ke Kemendikbudristek RI (tanggal 15 

November 2022). Setelah melalui proses verifikasi berkas di 

Kemendikbudristek RI, penilaian oleh tim reviewer Kemendikbudristek 

RI, dan validasi oleh Tim, hasil   finalisasi penilaian usulan GB, 

alhamdulillah pada tanggal 1 Juni 2023SK Jabatan Fungsional GB saya 

ditandatangi oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

RI. Atas perolehan jabatan akademik GB ini, semoga menjadi ilmu yang 

bermanfaat, berguna untuk lembaga Unesa, bangsa, negara, agama, dan 

barakah dunia-akhirat, aamiin yaa robbal aalamiin.  

Atas capaian jabatan akademik GB ini, saya mengucapkan terima 

kasih kepada Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

RI,     Dirjen Pendidikan Tinggi, Direktur Sumber Daya Manusia, 

Kepala Biro       SDM Setjen Kemendikbudristek RI dan seluruh 

jajarannya, dan Tim Penilai  (Reviewer) Usulan GB yang ditugaskan 

oleh Kemendikbudristek RI untuk    menverifikasi berkas, mereview, dan 

menvalidasi berkas usulan saya ke GB.        Terima kasih pula kepada Tim 

Penilai  Internal  Unesa  yang ditugaskan oleh Rektor Unesa untuk 

mereview berkas karya/publikasi     ilmiah saya, yaitu Prof. Dr. Budi 

Jatmiko, M.Pd. dan Prof. Dr. Madlazim, M.Si, Prof. Slamet Setiawan, 

M.A, Ph.D dan Tim  Penilai  eksternal Prof. Prof. R. Bambang 

Wirdjatmadi, dr., M.S., MCN., Ph.D., Sp.Gk. dan Prof. Dr. Sri Sumarmi, 

S.KM., M.Si, dari Prodi Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga Surabaya.  

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Rektor Universitas  

Negeri Surabaya (Prof. Dr. H. Nurhasan, M. Kes) dan seluruh jajaran 

pimpinan Unesa, Wakil Rektor 1 (Prof. Dr. Madlazim, M.Si), Wakil 

Rektor 2 (Dr. Bactiar Syaiful Bachri, M.Pd), Wakil Rektor 3 (Junaidi 

Budi Prihanto, S.KM, M. KM., Ph. D), Wakil Rektor 4 (Prof. Dr. Siti 

Nur  Azizah, S.H, M. Hum), Ketua Majelis Wali Amanat (MWA) 

Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. H. Haris Supratno, M. Pd, dan 

anggota,  Ketua Senat Akademik Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. 

H. Setya Yuwana, M.A, dan anggota,  Direktur Akademik. Prof. Dr. Fida 

Rachmadiarti, M.Kes, para Guru Besar, khususnya Komisi SDM Senat 

Unesa, yang telah menilai kelayakan, memberi pertimbangan dan 

persetujuan usulan saya ke GB, sehingga dapat diteruskan ke 

Kemendikbudristek RI di Jakarta.   

Terima kasih kepada Pimpinan Fakultas Teknik (FT), 

(Koordinator), (subkoordinator) dan semua tekndik di FT Unesa yang 

telah mensupport usulan saya ke GB, serta Pimpinan Fakultas Ilmu 
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Keolahragaan dan Kesehatan yang telah menerima saya sebagai bagian 

dari tenaga pendidik dari prodi yang baru bergabung ke FIKK. 

Terima kasih pula kepada ketua dan sekretaris Senat FT periode 

2018-2022, Drs. Bambang Sujadmiko, M.T dan Dr. Nur Cholis, S.T, 

M.T, serta seluruh anggota Senat FT yang ikut membahas usulan saya 

ke GB dan memberi persetujuan, sehingga dapat diteruskan ke 

Universitas.  

Terima kasih kepada Tim Kepegawaian Unesa (M. Sulton A, 

S.Pd, M.Pd, Edi W S, AB,  Ibu Sulistyorini, dan staf lainnya), 

Koordinator Joko Tri Martono, SE dan subkoordinator Joko Yuliyanto, 

ST, Koordinator Kepegawaian FT (Yoeswadi judo, S.E) dan 

Subkoordinator (Risbiantoro, S.Sos),  yang ulet dan sabar membantu 

secara administratif berkas usulan GB mulai dari menata berkas, 

mengecek kelengkapan berkas, sampai mengunggah berkas usulan GB 

ke SIMPAK Kemendikbudristek RI. 

  

Ucapan kepada Orang Tua dan Keluarga 

Atas capaian jabatan Guru Besar ini, saya mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-sebesarnya kepada orang tua saya, yaitu Bpk H. Rasmian 

(alm.), Bpk. H. Mu’zed (alm) dan Ibu Hj. Umimah, yang sabar dan ikhlas 

membesarkan, mendidik, membimbing, dan selalu mendoakan saya, serta 

menggantikan posisi saya buat anak-anak saya yang sering saya tinggal 

dalam menjalankan tugas. Berkat rahmat Allah SWT, keikhlasan, dan doa 

kedua orang tua alhamdulillah aktivitas saya berjalan dengan lancar, dan 

insyaallah diiringi keberkahan dan ridha Allah SWT akhirnya gelar 

akademik tertinggi ini bisa saya raih dan gelar ini saya persembahkan untuk 

ibu tercinta karena beliaulah yang lebih pantas untuk meraih gelar ini. Saya 

juga berterima kasih kepada bpk/ibu mertua, Bpk. H. Mangil (alm.) dan 

Ibu  Hj. Lami dan Bapak H. Mu’zed yang juga sabar dan ikhlas membimbing 

dan selalu mendoakan saya. Terima kasih pula kepada suami saya tercinta, 

Prof. Dr. Drs. Muhaji, S.T, M.T yang setia dan saling menguatkan dalam 

suka dan duka yang akhirnya bisa pengukuhan bareng, Allah memilih saat 

yang tepat dari doa-doa yang kita panjatkan, semoga selalu bersama baik di 

dunia maupun di akhirat. Untuk ketiga anak saya Ihabillah Bariq Aji Putra, 

Aribah Daffa Aji Putri dan Hibatullah Syauqi Aji Putra, terima kasih atas 

segala dukungan dan pengertian yang telah diberikan. Kamulah yang 

menjadi penyejuk hati dan motivasi ibu  untuk teguh sabar dan kuat tanpa 

menyerah dalam meraih gelar akademik ini. Semoga keberhasilan ayah-ibu 

bisa menjadi inspirasi anak-anak untuk bisa mengikuti jejak langkah orang 

tua dalam meraih cita-cita dan menjadi anak yang sholeh-sholehah yang 

senantiasa mendoakan orang tuanya.  

 

Ucapan kepada Internal dan Eksternal Unesa 

Terima kasih kepada KaBiro selingkung Unesa (Dr. Sulaksono, 

S.H., M.H.) yang menfasilitasi berbagai kegiatan akademik dan 

nonakademik yang saya lakukan di Universitas Negeri Surabaya, 
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membantu, mensupport, dan mempermudah berbagai aktivitas yang 

saya lakukan, khususnya pada saat saya mengurus usulan kenaikan 

jabatan akademik ke GB. 

Terima kasih pula kepada Direktur LP3 Unesa (Dr. Martadi, M. Sn)  

dan jajarannya, Direktur LPPM Unesa Prof. Dr. H. Turhan Yani, M.A. 

dan jajarannya, Kepala Perpustakaan Unesa (Prof. Drs. Suroto, Ph.D) 

yang juga mensupport saya. Terima kasih kepada kepala Humas Unesa 

dan jajarannya (Vinda Maya, S.Sos.,MA,   dkk),   ketua   satuan   

selingkung   Unesa,   Kasat   MBKM   dan jajarannya (Dr. M. Soleh, 

M.Pd, dkk), Kasat Admisi dan jajarannya (Dr. Sukarmin, dkk), Kasat 

AIPI Unesa dan jajarannya (Dr.Elly Matul Imah,     M.Kom, dkk), Kasat 

SMCC Unesa dan jajarannya (Dr. Diana  Rahmasari, M.Psi, dkk), Kasat 

TV Media Unesa dan jajarannya (Herma       Prabayanti, SE, M.Kom, ,dkk), 

dan lain sebagainya.  

Terima kasih pula kepada para dosen saya di Program Studi S1 

Pendidikan Tata Boga IKIP Surabaya, di antaranya adalah Ibu Dra 

Astriati Winarni yang pada saat ini berkenan hadir di tengah-tengah kita, 

beliau selalu memperhatikan saya, membimbing dan mensupport saya 

untuk selalu tekun dalam menekuni ilmu yang saya pilih dan pelajari,   

Terima kasih kepada para dosen saya di Program Studi S2 Gizi 

Kesehatan Masyarakat, Pasca Sarjana Universitas Airlangga Surabaya 

dan Program Studi S3 Ilmu Kedokteran, Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya yang telah mengajar, membimbing, dan 

menguji. 

Terima kasih pula kepada seluruh sivitas akademika Unesa 

(dosen,  mahasiswa, dan  tendik) Unesa yang mensupport dan 

mendoakan saya, alhamdulillah Allah meng-ijabahi doa dan usaha. 

Semua Dosen dan mahasiswa S1 Gizi Fakultas Ilmu Keolahragaan 

dan Kesehatan/FIKK Unesa, Teman S1 Pendidikan Tata Boga tahun 1988. 

Teman S2 Gizi Kesehatan Masyarakat Pasca Sarjana Unair tahun 1998 dan 

teman S3 Ilmu Kedokteran Unair tahun 2008. Terima kasih kepada guru-

guru saya di SDN 1 Sedayulawas-Lamongan, di MTsM 3 Sedayulawas-

Lamongan dan di SPG Negeri Tuban.  

Terima kasih kepada Tim panitia Pengukuan Guru Besar (Prof. Dr. 

Hariyati, Ak, M.Si, Prof. Dr. Fida Rachmadiarti, M.Kes, M. Sulto A, 

S.Pd, M.Pd, Joko Y, S.T, Wibowo, M.H, Febry IWU, M.Pd, Vinda MS, 

M.A, Ari YP, S.E, Rofik, S.Kom, Drs. Budi J, Naili R, M.MT, Abdul R, 

M Iqbal FN, S.Tr.Kom, R Danang AL, ST, Sunardi, dkk.) yang telah 

menyiapkan teknis dan berbagai persiapan lainnya mulai dari 

pencetakan buku naskah pidato sampai prosesi pengukuhan Guru Besar. 

Di bagian akhir ini, saya sampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang belum sempat disebut satu persatu. Ihdina sirotol mustaqim, 

wassalamu’alaikum warohmatullohi wabarohatuh 
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Service in the Culinary 

Expertise Program of 

Vocational High School 

Volume : 3 Nomor / 

Issue : 6, Tahun : 

2021 Hal : 387-391 

p-ISSN :  

e- ISSN : 2684-

6950 

International 

Journal for 

Educational and 

Vocational Studies 

(IJEVS) 

The Effect of Teaching 

Factory Implementation 

on The Competence and 

Readiness to Work of 

Student of The Catering 

Service Study Program at 

SMKN 2 Mojokerto 

Volume : 3 Nomor / 

Issue : 3 Tahun : 

2021 Hal : 227-235 

 p-ISSN :  

e- ISSN : 2684-

6950 

International 

Journal for 

Education and 

Vocational Studies 

(IJEVS) 

Comparison of Learning 

Outcomes Between 

Discovery Learning with 

Inquiry Learning 

Reviewed of Student 

Learning Independence 

at Vocational  High 

School 

Volume : 2 Nomor / 

Issue : 10, Tahun : 

2020 Hal : 837-842 

 p-ISSN :  

e- ISSN : 2684-

6950 

International 

Journal for 

Educational and 

Vocational Studies 

(IJEVS) 
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Efficacy of Local Food-

Based Tabaro Dange 

Against Weight of Gain 

and Levels of 

Hemoglobin (Hb) White 

Rats (Rattus Norvegicus 

Strain Wistar) 

Volume :11 

Nomor / Issue : 4, 

Tahun 2020 

Hal : 701-706 

p-ISSN :  0976-

0245 

e - ISSN : 0976-

5506 

Indian Journal of 

Public Health 

Research & 

Development 

Effect of Green Coffee 

Bean Extract on The 

Weight Rats with High 

Fat Diet 

Volume : 2 Nomor / 

Issue :4  Tahun : 

2018 Hal : 446-449 

 p-ISSN : 2580-

4936 

e- ISSN :  

 Health Notions 

The Effects Of Kaliandra 

Honey (Calliandra 

Calothyrsus) On Oxygen 

Saturation (SpO2) In 

Rats Exposed To 

Physical Stress 

Volume : 5 Nomor / 

Issue : 5 Tahun : 

2018 Hal : 210-217 

 p-ISSN :  

e- ISSN : 2289-

7577 

International 

Journal of Public 

Health and Clinical 

Sciences (IJPHCS) 

The Effect of Zinc, 

Lysine, and Vitamin A 

Supplementation to 

Increase Cellular 

Immune Response of 

Pulmonary Tubercolosis 

Patients 

Volume : 4, Nomor 

/ Issue : Spesial 

Issuecombin,  

Tahun 2015 Hal : 1-

5 

p-ISSN : 2168-9652 

e- ISSN :  

Biochemistry & 

Physiology; Open 

Access 

Combination of Moringa 

Leaves Puree and Onion 

Flour as a Healthy Snack 

for Obesity 

Volume : 2 Nomor / 

Issue : 3 Tahun : 

2016 Hal : 28-32 

 p-ISSN :  

e- ISSN : 2454-

9223 

International 

Journal of 

Preventive and 

Public Health 

Sciences 

Galactogogue Instant 

Power Combination of 

Papaya Leaves and Red 

Ginger For Breastfeeding 

Mother 

Volume : 2 Nomor / 

Issue : 4 Tahun : 

2016 Hal : 32-36 

 p-ISSN :  

e- ISSN : 2454-

9223 

International 

Journal of 

Preventive and 

Public Health 

Sciences 

Jurnal Nasional 

The effect of ARIAS 

learning model on the 

learning outcomes about 

continental food 

processing in Bogor 3 

Volume : 9, Nomor 

/ Issue : 1, Tahun 

2019 Hal : 1-10 

p-ISSN :  

Jurnal Pendidikan 

Vokasi 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
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State Vocational Schools 

from creativity of 

students 

e- ISSN : 2476-

9401 

Pengaruh Penambahan 

Tepung Sukun 

(Artocarpus Communis), 

Pisang Hijau (Musa 

Paradisiaca L.) Cokelat 

(Theobroma Cacao L.) 

dan Kurma (Phoenix 

Dactylifera) Terhadap 

Daya Terima dan Nilai 

Karbohidrat Egg Roll 

Volume : 13, 

Nomor / Issue : 1, 

Tahun 2018 Hal : 

81-88 

 p-ISSN :  1693-

7228 

e - ISSN : 2540-

8410 

Media Gizi 

Indonesia 

Pengaruh Substitusi 

Tepung Kedelai, Tepung 

Bekatul dan Tepung 

Rumput Laut (Gracilaria 

SP) Terhadap Daya 

Terima, Zat Besi dan 

Vitamin B12 Brownies 

Volume : 13, 

Nomor / Issue : 1, 

Tahun 2018 Hal : 

12-19 

p-ISSN :  1693-

7228 

e - ISSN : 2540-

8410 

Media Gizi 

Indonesia 

Pengaruh Substitusi Ubi 

Jalar Kuning, Isolat 

Protein Kedelai, dan 

Tepung Daun Kelor 

Terhadap Kandungan 

Gizi Serta Daya Terima 

Mi Instan 

Volume : 13, 

Nomor / Issue : 2, 

Tahun 2018 Hal : 

163-171 

p-ISSN :  1693-

7228 

e - ISSN : 2540-

8410 

Media Gizi 

Indonesia 

Hubungan Pola 

Konsumsi terhadap 

Status Gizi dan Tingkat 

Intelgensi Anak Jalanan 

di Wilayah Bungurasih 

Surabaya 

Vol.2 No. 10 

Agustus 2009 

ISBN: 0216-1745 

Jurnal “Boga dan 

Gizi”, 

Studi Pembuatan Permen 

Jelly Rumput Laut 

Vol.1 No. 4 Juli 

2006 

ISBN : 0216-1745 

Jurnal “Boga dan 

Gizi” 

Hubungan Status Gizi 

dengan Prestasi Belajar 

Siswa di SDN Klurahan 

II kecamatan Ngronggot 

kabupaten Nganjuk 

Vol.1 No. 3 Januari 

2006 

ISBN: 0216-1745 

Jurnal “Boga dan 

Gizi”, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/22894
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Implementasi Pengajaran 

Berdasar Masalah 

(Problem Based 

Instructional/PBI) pada 

Mata Kuliah Gizi 

Masyarakat 

Vol. 1 No. 3 April 

2006. ISSN: 0216-

7980  

Jurnal “PTK” 

Fakultas Teknik 

UNESA. 

Penerapan Pembelajaran 

Multimedia Interaktif 

pada Pokok Bahasan zat 

Gizi makanan dan Cara 

Menghitungnya pada 

Mahasiswa D3 Tata 

Boga Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga 

FT Unesa 

Vol. 3/No. 2 / 

November 2006. 

ISSN: 1829-6785  

Jurnal Pembinaan 

dan Pengembangan 

Pendidikan 

“INOVASI” 

Prosiding Internasional 

Storability of Seaweed 

Jelly Candy based on 

Chemical Physical and 

Microbiology 

Characteristics 

 

 

Pampanga State 

Agricultural 

University (PSAU) 

: 19-21 Oktober 

2018 

6th International 

Conference on 

Sustainable 

Agriculture, Food 

and Energy 

 

 

Analysis of soybean 

tempeH sausage: the 

influence type and 

amount of fat, nutrition 

and durability 

 

SAFE NetWork 

2018, Chiang Mai, 

Thailand february 

4-7 2018 

International 

Workshop on Smart 

Comunity 

 

Development teaching 

book nutrition 

community based 

contextual teaching and 

learning to improve 

learning qualit 

ADRI, Batam, 2017 

 

ADRI 10th 

Internastional 

Multidiciplinary 

Conference 

 

Organoleptic Properties, 

nutrition, and durability 

of  moringa Leaf 

crackers 

SAFE NetWork 

2017, Shah Alam 

Malaysia 

International 

Conference 

Sustainabality 

Agriculture Food 

and Energy 

The Use Effect Of Sugar 

and Drying Type, 

Nutrition, and Durability 

dry seaweed candied 

SAFE NetWork, 

Colombo, 21-23 

Okt 2016 

International 

Conference 

Sustainabality 

Agriculture Food 

and Energy 

https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
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Nutritional and 

QualityAnalysis of Kelor 

(Moringa oliefera) 

Beverage 

Nutritional and 

QualityAnalysis of Kelor 

(Moringa oliefera) 

Beverage 

Universitas Negeri 

Surabaya, 5 

December 2015 

International 

Conference an 

EducationResearch 

and Development 

(ICERD 2015) 

 

The Effect of Zinc, 

Lysine and Vitamin A 

Supplementation to 

Increase Celluler 

Immune Response of 

Pulmonary Tuberculosis 

Patients 

Tokyo-Japan 

23-28 Nopember 

2013 

International 

Society Trace 

Element For 

Reseach in Humans 

 

Seni Kuliner 

Jepang”Sebuah refleksi 

Etos Kerja” 

 

Surabaya, 

November 2006 

 

Internasional 

Seminar 

proceedings “Work 

Ethic Culture in the 

Pluralism Society” 

Prosiding Nasional 

Penganekaragaman 

Makanan pokok Melalui 

Penambahan daun kelor 

(Moringa Oliefera) 

FT-UNG 

Gorontalo, 2016 

Seminar Nasional 

Art Sains dan 

Teknologi (SNATS) 

1 

Menumbuhkan Potensi 

Jiwa Wirausaha 

Mahasiswa Melalui 

Kuliah Kewirausahaan 

Di Jurusan PKK FT 

UNESA 

Jakarta, 2016 

 

Konvensi Nasional 

Pendidikan 

Indonesia 

(KONASPI) VIII  

Catering Diet Sebuah 

Inovasi dan Kreatifitas  

LPPM Unesa 2016 

 

Seminar Nasional 

Hasil-Hasil 

Penelitian dan 

Pengabdian 

Pemanfaatan Jamur 

Shitake ke dalam 

Hidangan 

Dessert“Shitake 

Mandarine Orange 

Pudding With 

Chocoberrr Sauce” 

Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan 

Keluarga, Fakultas 

Teknik-UNESA, 

2014 

Seminar Nasional 

BOSARIS VI “Re-

Habitat Services 

and Product 

Technology toword 

ASEAN Economice 

Community” 
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Analisis Kandungan 

Iodium pada Garam 

Dapur yang Beredar di 

Surabaya 

 

Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan 

Keluarga, Fakultas 

Teknik-UNESA, 

2013 

Seminar Nasional 

BOSARIS V 

“Information 

Technology & 

Science In Home 

Economics Toward 

The 12st Century 

Skills” 

Dimensi Etis Terhadap 

Budaya Makan “Ampo” 

dan Dampaknya pada 

Kesehatan 

Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan 

Keluarga, Fakultas 

Teknik-UNESA, 

2011 

Seminar Nasional 

BOSARIS III 

“Create for 

Survival” 

 

 

i. Pengalaman Penyampaian Makalah secara Oral pada Pertemuan 

Ilmiah  

Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

6th International 

Conference on 

Sustainable 

Agriculture, Food and 

Energy 

Storability of Seaweed 

Jelly Candy based on 

Chemical Physical and 

Microbiology 

Characteristics 

Pampanga State 

Agricultural 

University 

(PSAU) 

: 19-21 Oktober 

2018 

International 

Workshop on Smart 

Comunity 

Analysis of soybean 

tempeh sausage: the 

influence type and 

amount of fat, nutrition 

and durability 

SAFE NetWork 

2018, Chiang 

Mai, Thailand 

february 4-7 2018 

ADRI 10th 

Internastional 

Multidiciplinary 

Conference 

Development teaching 

book nutrition 

community based 

contextual teaching and 

learning to improve 

learning quality  

ADRI, Batam, 

2017 

International 

Conference 

Sustainabality 

Agriculture Food and 

Energy 

Organoleptic Properties, 

nutrition, and durability 

of  moringa Leaf 

crackers 

 

SAFE NetWork 

2017, Shah Alam 

Malaysia 

International 

Conference 

Sustainabality 

The Use Effect Of Sugar 

and Drying Type, 

Nutrition, and Durability 

dry seaweed candied  

SAFE NetWork, 

Colombo, 21-23 

Okt 2016 

https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/347/1
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Agriculture Food and 

Energy 

Konvensi Nasional 

Pendidikan Indonesia 

(KONASPI) VIII  

Menumbuhkan Potensi 

Jiwa Wirausaha 

Mahasiswa Melalui 

Kuliah Kewirausahaan 

Di Jurusan PKK FT 

UNESA 

Jakarta, 2016 

Seminar Nasional Art 

Sains dan Teknologi 

(SNATS) 1 

Penganekaragaman 

Makanan pokok Melalui 

Penambahan daun kelor 

(Moringa Oliefera) 

FT-UNG 

Gorontalo, 2016 

Seminar Nasional 

Hasil-Hasil Penelitian 

dan Pengabdian 

Catering Diet Sebuah 

Inovasi dan Kreatifitas  

Usaha Boga 

LPPM Unesa 

2016 

International 

Conference an 

EducationResearch 

and Development 

(ICERD 2015) 

Nutritional and 

QualityAnalysis of Kelor 

(Moringa oliefera) 

Beverage 

Universitas 

Negeri Surabaya, 

5 December 2015 

Seminar Nasional 

BOSARIS VI “Re-

Habitat Services and 

Product Technology 

toword ASEAN 

Economice 

Community” 

Pemanfaatan Jamur 

Shitake ke dalam 

Hidangan 

Dessert“Shitake 

Mandarine Orange 

Pudding With 

Chocoberrr Sauce” 

 

Jurusan 

Pendidikan 

Kesejahteraan 

Keluarga, 

Fakultas Teknik-

UNESA, 2014 

International Society 

Trace Element For 

Reseach in Humans 

The Effect of Zinc, 

Lysine and Vitamin A 

Supplementation to 

Increase Celluler 

Immune Response of 

Pulmonary Tuberculosis 

Patients 

Tokyo-Japan 

23-28 Nopember 

2013 

Seminar Nasional 

BOSARIS V 

“Information 

Technology & 

Science In Home 

Economics Toward 

Analisis Kandungan 

Iodium pada Garam 

Dapur yang Beredar di 

Surabaya 

Jurusan 

Pendidikan 

Kesejahteraan 

Keluarga, 

Fakultas Teknik-

UNESA, 2013 
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The 12st Century 

Skills” 

Seminar Nasional 

BOSARIS III “Create 

for Survival” 

Dimensi Etis Terhadap 

Budaya Makan “Ampo” 

dan Dampaknya pada 

Kesehatan 

Jurusan 

Pendidikan 

Kesejahteraan 

Keluarga, 

Fakultas Teknik-

UNESA, 2011 

Internasional Seminar 

proceedings “Work 

Ethic Culture in the 

Pluralism Society” 

Seni Kuliner 

Jepang”Sebuah refleksi 

Etos Kerja” 

Surabaya, 

November 2006 

 

 

j. Pengalaman Penulisan Buku  

Judul Buku Tahun 
Jmh 

hal. 
Penerbit 

Book Chapter: Penerapan 

Problem Based learning 

pada MK Gizi Masyarakat 

untuk meningkatkan 

Aktifitas dan Hasil Belajar 

Mahasiswa 

2020 10 Deepublish (CV. 

Budi Utama) 

ISBN :  

978-623-02-0531-6 

Book Chapter: Mengenal 

Lebih Dekat Kuliner 

Daerah Lamongan Jawa 

Timur 

2020 14 Deepublish (CV. 

Budi Utama) 

ISBN :  

978-623-02-0662-7 

Menu untuk Anak AUTIS 

2019 64 Penerbit CV. Satria 

Aksara 

ISBN : 978-623-

92579-0-3 

Aneka Hidangan Sehat & 

Bernutrisi @ Resep Tahu 

Ala Jepang 

2019 74 Penerbit CV. Satria 

Aksara 

ISBN : 978-623-

92579-0-3 

Pengantar Gizi Diit 2018 89 University Press 

Universitas Negeri 

Surabaya 

Gizi Masyarakat 2016 181 University Press 

Universitas Negeri 

Surabaya 
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Buku Petunjuk Multimedia 

Interaktif 

2006 30 Penerbit 

“BINTANG” 

Surabaya. 

ISBN No. 

979803637-9 

 

k. Pengalaman Perolehan HKI  

No. Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Komposisi Bahan 

Pembuatan Biskuit 

Crackers dengan 

Menggunakan Daun 

Kelor sebagai 

Material Esensial  

2022 Paten Nomar Paten: 

1DP000084781 

2 Days Gone By 2021 Program 

Komputer 

Nomor HAKI: 

000294128 

3 Foody Moody 2021 Program 

Komputer 

Nomor HAKI: 

000298667 

4 Hi! Vitamin 2021 Program 

Komputer 

Nomor HAKI: 

000298665 

5 Nutribucks Coffee 2021 Program 

Komputer 

Nomor HAKI: 

000294127 

6 ANFOREC 2021 Program 

Komputer 

Nomor HAKI: 

000298669 

7 Metode 

Memproduksi 

Biskuit dari Tepung 

Fomula Tempe 

dengan Fortifikasi 

Zat Besi dan  

Komposisinya 

2019 Paten Nomor Paten: 

1DP000057959 

8 Aneka Hidangan 

Sehat & Bernutrisi 

@ Resep Tahu Ala 

Jepang 

2019 Buku Nomor HAKI : 

000290482 

9 Pengantar GIZI 

DIIT 

2018 Buku Nomor HAKI : 

000143082 

10 Gizi Masyarakat 2016 Buku Nomor HAKI : 

089547 
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l. Penghargaan 

Nama Penghargaan Tahun 
Pemberi 

Penghargaan 

Yudisiawati terbaik Jurusan PKK 

FPTK IKIP Surabaya 
1993  IKIP Surabaya 

Satya Lencana  Karya Satyab X tahun  

Presiden Republik Indonesia  
2009 Presiden RI 

Satya Lencana  Karya Satyab XX tahun 

Presiden Republik Indonesia  
2016 Presiden RI 
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PERAN ILMU PERPINDAHAN PANAS DALAM BIDANG 

PENDIDIKAN DAN TEKNOLOGI 
 

Prof. Dr. I Made Arsana, S.Pd. M.T. 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  

Om Swastyastu, Shalom, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan, Rahayu. 

  

1. Ketua Majelis Wali Amanat (MWA) Unesa, Prof. Dr. H. Haris 

Supratno dan Anggota,  

2. Ketua Senat Akademik Unesa, Prof. Dr. H. Setya Yuwana, M.A., 

dan Anggota,  

3. Rektor Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes 

4. Wakil Rektor selingkung Unesa,  

5. Dekan, Direktur, Kepala Badan, dan Ketua Lembaga selingkung 

Unesa, 

6. Semua Ketua Komisi Senat, Sekretaris, dan Anggota Senat Unesa, 

7. Para Guru Besar Unesa,  

8. Wakil Dekan, Sekretaris Lembaga, Koordinator Prodi, dan Ketua 

Laboratorium selingkung Unesa, 

9. Kepala Pusat dan Kepala Kantor selingkung Unesa, 

10. Kepala Seksi/Kepala Sub. Direktorat selingkung Unesa, 

11. Seluruh Sivitas Akademika Unesa, 

12. Hadirin tamu undangan yang berbahagia dan dirahmati oleh Tuhan 

Yang Maha Esa  

  

Puji syukur kita panjatkan kehadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa 

(Tuhan Yang Maha Esa), yang telah menganugerahkan keselamatan dan 

kebahagiaan sehingga kita bisa megikuti acara ini secara bersama-sama 

dalam keadaan sehat dan bahagia. 

Suatu penghormatan dan penghargaan bagi saya karena saya diberi 

kepercayaan untuk mempresentasikan Pidato Ilmiah berkenaan dengan 

Penerimaan Jabatan Guru Besar saya dalam Bidang ilmu Perpindahan 

Panas  di Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Surabaya.  Untuk itu, dengan penuh kerendahan  hati, ijinkan saya 

menyampaikan pidato pengukuhan sebagai bentuk tanggung jawab saya 

sebagai Guru Besar dengan judul “Peran Ilmu Perpindahan Panas 

Dalam Bidang Pendidikan Dan Teknologi”.  



Prof. Dr. I Made Arsana, S.Pd. M.T. 

64 

PERAN ILMU PERPINDAHAN PANAS DALAM BIDANG 

PENDIDIKAN DAN TEKNOLOGI 

 

Prof. Dr. I Made Arsana. S.Pd., M.T. 

 

A. Peran Ilmu Perpindahan Panas Dalam Bidang Pendidikan 

1. Perpindahan Panas Sebagai Pilar Pembentukan Kompetensi 

Teknik Mesin. 

Perpindahan panas merupakan salah satu pilar fundamental 

dalam bidang teknik mesin. Ilmu ini mempelajari bagaimana 

energi berpindah dalam bentuk panas antar benda atau sistem 

akibat perbedaan suhu [1]. Dengan pemahaman yang kuat 

tentang konsep perpindahan panas akan memudahkan mahasiswa 

untuk memahami berbagai fenomena dan prinsip kerja mesin 

yang kompleks. 

 
Gambar 1. Pilar keilmuwan Teknik mesin 

Dalam konteks pendidikan, ilmu perpindahan panas menjadi 

salah satu mata kuliah wajib dalam kurikulum teknik mesin [2]. 

Badan Kerjasama Teknik Mesin Indonesia (BKS-TM) dalam 

webinar series tanggal 16 September 2021 menegaskan bahwa 

mata kuliah perpindahan panas wajib diberikan dengan bobot 

minimal 4 SKS.  

Signifikasi ilmu perpindahan panas ditunjukkan dalam konsep 

heat engine yang  bekerja dengan prinsip mengambil panas dari 

kalor yang mengalir dari reservoir bersuhu tinggi ke reservoir 

bersuhu rendah, seperti ditunjukkan pada gambar 2a.  

  
 (a) (b) 

Gambar 2. Prinsip kerja heat engine (a), distribusi panas (b) 

Selanjutnya pada gambar 2b diperjelas bahwa tenaga yang 

dihasilkan dari proses pembakaran di dalam mesin tidak 

seluruhnya digunakan untuk kerja yang berguna, sebagian panas 

harus dibuang untuk mempertahankan mesin bekerja secara 
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berkelanjutan. 

Dengan demikian kajian ilmu perpindahan panas pada sistem 

Internal Combustion Engine (ICE) meliputi sistem pendinginan, 

sistem pembuangan, sistem pelumasan, efisiensi panas 

pembakaran dan sistem bahan bakar  seperti pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Aplikasi perpindahan panas pada ICE 

Dengan pemahaman mendalam tentang perpindahan panas, 

mahasiswa teknik mesin dapat mengembangkan solusi inovatif 

untuk menghadapi tantangan-tantangan di industri. Perpindahan 

panas tidak hanya berfungsi sebagai dasar teoritis, namun juga 

sebagai alat untuk melatih kompetensi praktik mahasiswa. 

Melalui eksperimen di laboratorium, simulasi komputer, dan 

proyek desain, mahasiswa dapat menerapkan konsep-konsep 

perpindahan panas untuk menciptakan solusi teknis yang nyata, 

melakukan berbagai rekayasa konversi energi dan pemeliharaan 

sistem engine. Hal ini membantu menguatkan kompetensi teknik 

mesin seutuhnya, mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi 

lulusan yang handal dan inovatif. 

2. Definisi Perpindahan Panas (Heat Transfer) 

Perpindahan panas merupakan proses perpindahan energi 

yang terjadi antar benda atau material sebagai akibat adanya 

perbedaan suhu atau temperatur [3]. Termodinamika 

menunjukkan bahwa energi yang dipindahkan dalam proses ini 

dikenal sebagai panas. Panas adalah salah satu bentuk energi 

yang dapat berpindah dari satu sistem ke sistem lainnya 

khususnya dari sistem dengan suhu tinggi ke suhu rendah hingga 

kedua sistem mencapai kesetimbangan. 
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Gambar 4. Mekanisme perpindahan panas 

3. Mekanisme Perpindahan Panas 

 Konduksi (Conduction) 

Konduksi merupakan perpindahan panas melalui suatu 

benda atau material tanpa pergerakan molekul material 

tersebut [1]. Fenomena konduksi diformulasikan dalam 

Hukum Fourier [1]: 

𝑞 = 𝑘. 𝐴
∆𝑇

𝐿
 

Keterangan 

𝑞 : Laju perpindahan panas konduksi (Watt) 

𝑘 : Konduktivitas panas bahan (W/m.°C) 

𝐴 : Luas dinding (luas permukaan perpindahan panas) (m2) 

∆𝑇 : Perbedaan suhu (°C) 

𝐿 : Tebal bahan (m) 

 Konveksi (Convection) 

Konveksi adalah modus perpindahan panas yang terjadi 

karena adanya gerakan massa fluida [4]. Perpindahan panas 

konveksi dapat terjadi karena adanya perbedaan suhu antara 

massa fluida yang bergerak dan lingkungan atau permukaan 

benda. 

 
Gambar 5. Konveksi 

Berdasarkan dari bagaimana aliran fluida diperlakukan, 

konveksi bisa digolongkan ke dalam dua tipe, yaitu konveksi 

paksa dan konveksi alamiah sebagaimana pada Gambar 6 [5]. 
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Gambar 6. Konveksi paksa dan bebas 

Konveksi alami adalah dimana zat cair atau gas dengan 

suhu tinggi mengalir ke tempat bersuhu yang lebih rendah 

dan memberikan panas pada permukaan suatu material yang 

suhunya lebih rendah. Pada perpindahan panas konveksi 

terjadi antara permukaan padat dengan zat cair atau gas yang 

mengalir disekitar material. Jadi perpindahan panas konveksi 

membutuhkan suatu media penghantar seperti cairan atau gas.   

Konveksi paksa adalah perpindahan panas yang mana 

gerakan fluidanya diperoleh dari kekuatan luar seperti dari 

blower atau pompa. Konveksi paksa dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

𝑞 = ℎ. 𝐴. (𝑇𝑠 − 𝑇∞) 

Keterangan 

ℎ : Koefisien perpindahan panas konveksi (W/m2.°C) 

𝐴 : Luas penampang (m2) 

𝑇𝑠 : Suhu permukaan (°C) 

𝑇∞ : Suhu fluida (°C) 

 Radiasi (Radiation) 

Radiasi merupakan moda perpindahan panas yang terjadi 

melalui gelombang elektromagnetik tanpa memerlukan 

medium [6]. Matahari adalah contoh sumber radiasi yang 

memancarkan energi panas ke bumi melalui ruang hampa 

tanpa memerlukan medium. Persamaan laju kalor radiasi bisa 

dihitung menggunakan relasi matematis berikut: 
𝑄

𝑡
= 𝑒𝜎𝐴𝑇4 

Keterangan 

𝑄 : Kalor (J ) 

𝑡 : Waktu (s) 

𝑒 : Koefisien emisivitas (0 ≤ 𝑒 ≤ 1) 

𝜎 : Koefisien Stefan Boltzmann (5,67.10-8 W/m2.K4) 

𝐴 : Luas penampang (m2) 

𝑇 : Suhu permukaan (K) 

Contoh perpindahan kalor secara radiasi yaitu panas matahari 

bisa sampai ke bumi walaupun melalui ruang hampa di luar 
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angkasa, begitu juga tubuh terasa hangat ketika berada di 

dekat sumber api misalnya api unggun. 

Pemahaman fundamental tentang konduksi, konveksi, dan 

radiasi sangat esensial bagi mahasiswa teknik mesin untuk 

memahami mekanisme mesin. 

4. Media Pembelajaran 

Dalam kurikulum perpindahan panas, penerapan media 

pembelajaran seperti video yang tervalidasi dan Trainer Heat 

Exchanger sangatlah penting. Video tersebut menyajikan materi 

secara visual dan interaktif, sementara dengan Trainer Heat 

Exchanger mahasiswa dapat mempraktikkan konsep secara 

langsung untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar di 

bidang perpindahan panas. 

Ilmu perpindahan panas memegang peran penting dalam 

teknik mesin, khususnya dalam memahami bagaimana energi 

dalam bentuk panas ditransfer dan dimanfaatkan dalam berbagai 

aplikasi mesin. Salah satu cara efektif untuk mengajarkan konsep 

perpindahan panas kepada mahasiswa adalah melalui 

penggunaan Trainer Heat Exchanger, alat pelatihan yang 

dirancang untuk menunjukkan bagaimana perpindahan panas 

terjadi antara dua media fluida yang berbeda. 

Dalam konteks pendidikan, media ini memberi kesempatan 

kepada mahasiswa untuk menerapkan dan sekaligus memvalidasi 

teori, membangun keterampilan analisis sistem termal dan 

pemecahan masalah serta melatih keterampilan praktik 

mahasiswa. Pendekatan ini tidak hanya melengkapi mereka 

dengan pemahaman mendalam tentang perpindahan panas tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk menjadi lulusan yang inovatif 

di bidang teknik mesin, sebagai langkah persiapan untuk 

menghadapi tantangan industri. 

Adapun media pembelajaran praktikum yang mampu 

meningkatkan pemahaman materi perpindahan panas dapat 

berupa trainer seperti wire and tube heat exchanger trainer, oil 

cooler trainer, radiator trainer, double pipe heat exchanger 

trainer, shell and tube heat exchanger trainer dan sebagainya. 
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 (a) (b) (c) 

  
 (d) (e) 

Gambar 7. Wire and tube heat exchanger trainer (a), Oil cooler 

trainer (b), Radiator trainer (c), Double pipe heat exchanger 

trainer (d), Shell and tube heat exchanger trainer (e) 

 

B. Peran Ilmu Perpindahan Panas Dalam Bidang Teknologi 

Teknologi yang memanfaatkan ilmu perpindahan panas adalah 

heat exchanger yang penerapannya secara luas di lapangan atau 

industri.  Penukar panas (Heat Exchanger) merupakan komponen 

penting di berbagai industri seperti bidang otomotif, industri proses, 

pembangkit listrik, dan sebagainya, dimana fungsi utamanya adalah 

mentransfer panas untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi. Desain 

dan kondisi operasi yang tepat sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas penukar panas, dan berbagai penelitian sedang dilakukan 

untuk mengembangkan material dan konfigurasi/desain baru. Kinerja 

atau performa penukar panas dapat dianalisis melalui koefisien 

perpindahan panas, laju perpindahan panas, efektivitas penukar 

panas, dan  pressure drop yang dapat dioptimalkan dengan 

menyesuaikan jumlah sirip/baffle atau shell [7][8]. 

Untuk mengoptimalisasi kinerja penukar panas, ada beberapa 

metode yang dapat diterapkan. 

1. Rekayasa Faktor Geometri 

Rekayasa faktor geometri dalam konteks Heat Exchanger 

atau penukar panas merujuk pada desain dan modifikasi struktur 

fisik perangkat untuk meningkatkan efisiensinya dalam 
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mentransfer panas [9]. Faktor geometri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap bagaimana panas dipindahkan dan berapa 

banyak panas yang dapat dipindahkan dalam waktu tertentu. 

Berikut beberapa aspek dari rekayasa faktor geometri pada Heat 

Exchanger, antara lain yaitu luas permukaan, bentuk shell, jarak 

antar baffle, sudut kemiringan baffle, serta bahan dan ketebalan 

dinding. 

2. Perlakuan/Treatment Kondisi Operasi 

Dalam berbagai sistem industri, termasuk penukar panas, 

kondisi operasi mempengaruhi kinerja keseluruhan sistem dan 

hasil akhir dari proses tersebut. Oleh karena itu, memahami dan 

mengontrol kondisi operasi sangat penting. Berikut adalah 

beberapa aspek yang mungkin perlu diperhatikan dalam 

perlakuan kondisi operasi [10], seperti laju aliran, suhu dan 

tekanan operasi, kualitas fluida, perawatan, monitoring dan 

kontrol. 

3. Memodifikasi Fulida Kerja Menggunakan Nanofluida. 

Salah satu cara untuk meningkatkan perpindahan panas 

adalah dengan memperbaiki sifat termal fluida konvensional 

dengan Nanofluida [11]. Nanofluida merupakan inovasi baru dari 

fluida yang terdiri dari fluida dasar dan partikel berukuran nano 

yang tersuspensi secara bersama-sama. Hasil riset terkini 

menunjukkan bahwa penambahan nanofluida dengan fraksi 

volume 1% telah mampu meningkatkan koefisien sebesar 31%-

48% [12]. Nanoteknologi telah menunjukkan potensi besar dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam mengoptimalkan performa 

fluida kerja dalam aplikasi perpindahan panas. 

Salah satu aplikasi nanofluida dalam radiator mobil adalah 

menggunakan hybrid nanofluid dengan konsentrasi rendah, salah 

satu contohnya adalah penelitian kami berikut yang berjudul 

“Peningkatan Efektivitas Perpindahan Panas Menggunakan Core-

Shell Nanofluida SiO2@TiO2 Berkonsentrasi Rendah Dalam 

Campuran Air/Etilen Glikol”, yang diaplikasikan pada finned 

tubes heat exchanger (radiator mobil). Radiator merupakan salah 

satu komponen penting sistem pendinginan mobil, terlihat pada 

gambar 8. 
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Gambar 8. Aplikasi finned tubes heat exchanger pada engine  

(sumber: https://m.facebook.com/sparesworld) 

Penukar panas yang beroperasi di industri sering memiliki 

kendala sifat termal yang kurang optimal dari fluida kerja yang 

digunakan, seperti air, etilen glikol, atau minyak, mengakibatkan 

efektivitas perpindahan panas menjadi rendah [13,14]. 

Meningkatkan kinerja penukar panas secara keseluruhan dapat 

dicapai dengan meningkatkan sifat termal fluida kerja, salah 

satunya dengan menambahkan partikel berukuran nanometer ke 

dalam fluida kerja [15,16]. Namun, penyumbatan pada proses 

perpindahan panas dapat terjadi pada tabung penukar panas saat 

menggunakan fluida kerja dengan partikel besar dan konsentrasi 

partikel tinggi [17,18]. Oleh karena itu, penggunaan nanopartikel 

yang terdispersi dalam fluida dasar (nanofluida) dianggap sebagai 

solusi alternatif yang tidak hanya meningkatkan konduktivitas 

termal fluida kerja tetapi juga meningkatkan stabilitas jangka 

panjang dan mempertahankan penurunan tekanan yang rendah 

[19]. Pemanfaatan nanofluida memungkinkan peningkatan 

efektivitas perpindahan panas dalam aliran laminar karena 

peningkatan konsentrasi nanofluida juga meningkatkan bilangan 

Reynolds [15-19]. Hal ini memberikan peningkatan koefisien 

konveksi nanofluida. 

Studi terbaru telah dilakukan untuk menyelidiki mekanisme 

perpindahan panas yang lebih baik dalam nanofluida yang 

mengandung berbagai bahan nano semikonduktor oksida logam, 

misalnya TiO2, Al2O3, CuO, dan SiO2 [15-24]. Di antara 

nanomaterial tersebut, TiO2 adalah salah satu nanomaterial yang 

banyak dieksplorasi untuk tujuan meningkatkan efektivitas 

perpindahan panas karena stabilitas kimia dan termofisika 

materialnya yang sangat baik [18-23]. Nanopartikel TiO2 yang 

terdispersi dalam berbagai fluida dasar banyak digunakan dalam 

berbagai tipe penukar panas. Selain itu, nanopartikel TiO2 lebih 

hemat biaya dan tersedia secara komersial. Peningkatan 
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konsentrasi TiO2 diikuti dengan peningkatan nilai bilangan 

Nusselt dan tanpa peningkatan pressure drop hingga konsentrasi 

0.25% [24]. Selain TiO2 semikonduktor tipe-n, oksida logam lain 

seperti SiO2 yang lebih bersifat isolator elektrik dalam nanofluida 

berbasis emulsi minyak juga menunjukkan efektivitas 

perpindahan panas yang menjanjikan [25-31]. Ditemukan bahwa 

peningkatan konsentrasi nanofluida SiO2 mengarah pada 

peningkatan konduktivitas termal tanpa banyak mengubah 

viskositasnya [26]. Dengan konsentrasi hanya 0.5-3% SiO2, 

peningkatan efektivitas perpindahan panas sudah terbukti hingga 

sebesar 43.75%. 

Pada penelitian tersebut, kami memanfaatkan nanopartikel 

SiO2@TiO2 dalam bentuk struktur core-shell SiO2@TiO2 untuk 

nanofluida. Secara khusus, kami mengevaluasi pengaruh 

nanopartikel SiO2@TiO2 berkonsentrasi rendah dalam nanofluida 

berbasis air/etilena glikol terhadap efektivitas perpindahan panas 

dalam penukar panas bertipe cross-flow dilengkapi dengan finned 

tubes. 

Metode penelitian diawali dengan partikel SiO2 bulat 

disiapkan menggunakan metode Stöber yang sedikit dimodifikasi 

dalam pengendapan sol yang diproses secara berkelompok. 

Sebanyak 2.725 mL TEOS ditambahkan tetes demi tetes sambil 

diaduk pada suhu ruangan ke dalam campuran 180 mL etanol, 30 

mL larutan amonia jenuh dan 9 mL MilliQ air. Penambahan 

TEOS diulang empat kali setiap 12 jam. Setelah pengadukan 

tambahan selama 6 jam, 200 µL APTMS ditambahkan. Larutan 

reaksi dipanaskan hingga refluks dan terus diaduk selama 4 jam. 

Partikel diekstraksi dari larutan reaksi dengan sentrifugasi (3000 

rpm, 6 menit) dan didispersikan kembali dalam 25 mL etanol 

dengan ultrasonikasi selama 30 menit. 100 mg nanopartikel SiO2 

didispersikan dalam 100 mL etanol dengan ultrasonikasi selama 

30 menit. Larutan nanopartikel dipanaskan hingga refluks dan 

larutan 200 µL TTIP dalam 20 mL etanol ditambahkan sambil 

diaduk ke dalam larutan reaksi dengan dropping funnel. 

Campuran disimpan di bawah refluks selama 2.5 jam. Partikel 

diekstraksi dari larutan reaksi dengan sentrifugasi (3000 rpm, 6 

menit) dan didispersikan kembali dalam 25 mL air dengan 

ultrasonikasi selama 30 menit. Mikromorfologi partikel core-

shell SiO2@TiO2 dianalisis dengan Scanning Electron 

Microscopy (SEM) FEI Inspect-S50 yang beroperasi pada 

tegangan percepatan 20.0 kV. Struktur kristal nanopartikel 

ditentukan dengan difraksi sinar-X serbuk (XRD) dengan 

PANalytical X-pert MPD. Difraktometer dioperasikan pada 40kV 

dan 20mA menggunakan radiasi Cu-Kα (λ = 0.15406 nm). 
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Konduktivitas termal dari nanofluida dinilai dengan 

menggunakan teknik kawat panas transien (hot wire technique). 

Efektivitas perpindahan panas dievaluasi dalam sistem 

perpindahan panas eksperimental, sebagai contoh perangkat  

automobile radiator trainer, termasuk loop tertutup aliran panas 

dan dingin (Gambar 9). Penukar panas yang digunakan bertipe 

cross flow dilengkapi dengan finned tubes (Suzuki). SiO2@TiO2 

dalam campuran EG dan air (1:1 v/v) nanofluida digunakan 

sebagai fluida panas dalam sistem. Konsentrasi divariasikan 

dalam kisaran 0 – 0.025% fraksi massa SiO2@TiO2 pada fluida 

dasar campuran  EG dan air. Sistem ini difungsikan dengan 

termokopel yang dikalibrasi, pengukur aliran, dan pengukur 

tekanan. Diagram skematik perangkat pelatihan radiator 

automobile ditunjukkan pada Gambar 9. Kinerja penukar panas 

menggunakan konsentrasi SiO2@TiO2 yang berbeda dievaluasi 

dengan efektivitas perpindahan panas. Parameter perpindahan 

panas nanofluida ditentukan dengan pendekatan eksperimental 

dan teoritis, yaitu hanya konduktivitas yang ditentukan secara 

langsung dari pengukuran kawat panas transien. Parameter 

lainnya ditentukan sebagai berikut [13,14, 29-31]: 

▪ Kerapatan nanofluida 

𝜌𝑛𝑓 = (1 − 𝜑)𝜌𝑏𝑓 + 𝜑𝜌𝑏𝑓  (1) 

▪ Viskositas nanofluida (Persamaan Einstein) 

𝜇𝑛𝑓 = (1 − 2,5𝜑)𝜇𝑏𝑓 (2) 

▪ Bilangan Reynold (Re) 

𝑅𝑒 =
𝜌×𝑉×𝐷ℎ

𝜇
 (3) 

▪ Bilangan Nusselt (Nu) pada aliran eksternal 

𝑁𝑢 = 0,683 × 𝑅𝑒0,38 × 𝑃𝑟0,37 × (
𝑃𝑟

𝑃𝑟𝑠
)

0,25

 (4) 

▪ Bilangan Nusselt (Nu) pada aliran internal 

 𝑁𝑢 = 0,0265 × 𝑅𝑒0,8𝑃𝑟0,36 × (
𝑃𝑟

𝑃𝑟𝑠
)

0,25

 (5) 

▪ Koefisien konveksi (hnf) nanofluida 

ℎ𝑛𝑓 = 0,295 (
𝑘𝑤

𝐷ℎ
) 𝑅𝑒0,64𝑃𝑟0,32 (

𝜋

2
) (6) 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 9. Peralatan penukar panas (a), skematis peralatan 

penukar panas (b) 

▪ Koefisien konveksi (h) udara 

ℎ =
𝑁𝑢×𝑘𝑓

𝐷ℎ
 (7) 

Setelah semua parameter di atas ditentukan, koefisien 

perpindahan panas keseluruhan (U) diperkirakan. Untuk penukar 

panas tabung tunggal, U ditentukan sebagai berikut: 

𝑈 =
1

1

ℎ𝑖
+

∆𝑥

𝑘𝑤
+

1

ℎ𝑜

 (8) 

Akhirnya, laju perpindahan panas yang melibatkan konveksi 

dan konduksi dievaluasi sebagai berikut: 

𝑄 = 𝑈 × 𝐴 × ∆𝑇𝐿𝑀𝑇𝐷  (9) 

dimana 
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∆𝑇𝐿𝑀𝑇𝐷 =
(𝑇ℎ,𝑖𝑛−𝑇𝑐,𝑜𝑢𝑡)−(𝑇ℎ,𝑜𝑢𝑡−𝑇𝑐,𝑖𝑛)

𝐼𝑛[
𝑇ℎ,𝑖𝑛−𝑇𝑐,𝑜𝑢𝑡

𝑇ℎ,𝑜𝑢𝑡−𝑇𝑐,𝑖𝑛
]

 (10) 

Core Shell SiO2@TiO2 memiliki sifat partikel sebagai 

berikut. Morfologi partikel core-shell SiO2@TiO2 ditampilkan 

pada Gambar 10a. Ukuran rata-rata SiO2@TiO2 adalah 640 nm 

dan distribusi ukuran partikel menunjukkan bahwa partikel 

SiO2@TiO2 yang dihasilkan dianggap monodisperse. Untuk 

memahami struktur yang mendasari partikel core-shell 

SiO2@TiO2, pola XRD dari core-shell SiO2@TiO2 dan TiO2 

setelah kalsinasi pada 500◦C selama 3 jam dicatat kembali (Gbr. 

10b). Semua partikel core-shellSiO2/TiO2 mulai menunjukkan 

puncak anatase yang jelas sesuai dengan bidang (1 0 1), (0 0 4), 

dan (200) masing-masing pada 2θ = 25.3, 37.8, dan 48.1. Dengan 

meningkatnya jumlah langkah pelapisan, FWHM (full width at 

half maximum) dari puncak anatase menurun menunjukkan 

ukuran kristal yang lebih besar. Meskipun demikian, latar 

belakang difraksi sinar-X yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

partikel nano bersifat amorf. Inset Gambar 10b menunjukkan 

pola FT-IR dari partikel core-shell SiO2@TiO2.  

  
 (a) (b) 

Gambar 10. Uji SEM nanopartikel SiO2-TiO2 (a), Pola XRD (b) 

 
Gambar 11. Konduktivitas panas nanofluida SiO2-TiO2 vs. 

konsentrasi nanopartikel 

Pita serapan pada 460 cm−1 ditetapkan untuk mode tekukan 
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Si-O-Si yang muncul dalam kisaran pita Ti-O-Ti yang sama 

(400–600 cm−1) untuk partikel kulit inti SiO2@TiO2 [32, 33]. 

Puncak serapan pada 940 cm−1 teramati pada spektrum partikel 

cangkang inti SiO2@TiO2 yang mengindikasikan vibrasi 

karakteristik Ti-O-Si. 

Sedangkan dari segi Sifat Termal Nanofluida, SiO2@TiO2 

memiliki sifat sebagai berikut. Untuk membantu analisis 

perpindahan panas, konduktivitas termal dari nanofluida core-

shell SiO2@TiO2 yang disiapkan dinilai dengan pengukuran 

kawat panas transien dan dirangkum dalam Gambar 8. 

Konduktivitas termal campuran air-EG adalah 13.2 W⋅m-1⋅K-1 

dan meningkat sebesar 19.7% dengan peningkatan fraksi massa 

nanopartikel cangkang inti SiO2@TiO2 hingga 0.04%. Namun, 

konduktivitas termal semakin menurun pada fraksi yang lebih 

tinggi dari nanopartikel core-shell SiO2@TiO2. Peningkatan dan 

penurunan konduktivitas termal dalam nanofluida SiO2@TiO2 

dapat digambarkan sebagai berikut: Nanopartikel yang memiliki 

luas permukaan yang besar untuk pertukaran energi, bertindak 

sebagai penyerap dan penyimpan energi yang diangkut secara 

difusi atau konveksi paksa (aliran). Oleh karena itu, transpor 

termal maksimum akan tercapai bila partikel SiO2@TiO2 dalam 

jumlah yang cukup, dengan konduktivitas termal dan kapasitas 

panasnya lebih tinggi daripada fluida dasar, tercapai. Meskipun 

demikian, terdapat konsentrasi nanopartikel jenuh dalam 

nanofluida yang berperilaku seperti titik balik (maksimum 

global), di mana konsentrasi nanopartikel yang lebih tinggi akan 

menghasilkan difusi partikel yang lebih buruk dan kemungkinan 

aglomerasi/agregasi dan karenanya, mengurangi konduktansi 

termal nanopartikel secara keseluruhan/sistem fluida. 

 
Gambar 12. Temperator masuk dan keluar fluida panas (a), dan 

fluida dingin (b) vs. konsentrasi nanopartikel 
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Gambar 13. Koefisien konveksi udara dan nanofluid SiO2-TiO2 

vs. konsentrasi nanopartikel 

Analisis perpindahan panas dilakukan dengan mengevaluasi 

performa perpindahan panasnya. Performa perpindahan panas 

nanofluida SiO2@TiO2 dapat dinilai secara tidak langsung 

melalui dinamika perubahan suhu pada aliran panas (Th) dan 

dingin (Tc) dengan memvariasikan konsentrasi nanofluida, yaitu 

fraksi massa SiO2@TiO2 menjadi air/etilen glikol, dari 0 – 

0.025% seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12. Hasil 

menunjukkan bahwa aliran keluar Th dan Tc masing-masing 

menurun dan meningkat, dengan meningkatnya konsentrasi 

nanofluida SiO2@TiO2. Ini lebih lanjut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi nanofluida, semakin tinggi panas 

yang ditransfer. Selain itu, perpindahan panas yang tampaknya 

meningkat pada peningkatan konsentrasi nanofluida hingga 

0.025% sesuai dengan sifat termal dari nanofluida yang diselidiki 

seperti yang dibahas sebelumnya. Perlu diperhatikan bahwa 

konduktivitas termal SiO2@TiO2 meningkat hingga 0.040% 

fraksi massa. 

Nanopartikel SiO2@TiO2 juga mempengaruhi densitas 

nanofluida yang menentukan bilangan Reynold (Re). Re yang 

lebih tinggi memberikan gaya inersia dominan yang 

mempercepat pergerakan molekul yang mempercepat laju 

perpindahan panas. Selain itu, konduktivitas termal bergantung 

pada fraksi massa fluida nano, ukuran dan morfologi partikel, 

serta karakteristik fluida dasar.  

 
(a) 
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(b) 

Gambar 14. Efektivitas penukar panas (a), koefisien 

perpindahan panas menyeluruh, dan laju perpindahan panas dari 

nanofluida SiO2-TiO2 di dalam penukar panas (b), vs. konsentrasi 

nanopartikel 

Penambahan nanopartikel SiO2@TiO2 mengakibatkan 

peningkatan permukaan kerja area perpindahan panas. Meskipun 

demikian, aglomerasi nanopartikel harus dihindari dalam aplikasi 

praktis [35-36], karena hal ini dapat mengubah karakteristik 

termal dari nanopartikel itu sendiri, yang mempengaruhi proses 

perpindahan panas. 

Konveksi paksa eksternal pada penelitian ini didukung oleh 

blower dengan kecepatan rata-rata 6.8 m⸱s-1 dan temperatur 

30°C. Penambahan fraksi massa SiO2@TiO2 pada fluida dasar 

dapat mengakibatkan peningkatan nilai koefisien konveksi 

nanofluida (Gambar 14). Selain itu, perubahan fraksi 

mempengaruhi koefisien konveksi udara karena adanya 

perubahan suhu yang menunjukkan peningkatan luas permukaan 

kontak selama proses perpindahan panas. Penambahan 

nanopartikel SiO2@TiO2 pada konsentrasi 0.025% meningkatkan 

koefisien perpindahan panas sebesar 9.15%. Koefisien konveksi 

meningkat dengan meningkatnya fraksi massa nanopartikel juga 

dilaporkan oleh penelitian lain [18]. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa koefisien konveksi meningkat sebesar 6.6% 

pada fraksi massa TiO2 sebesar 0.3%. 

Mengacu pada perhitungan konduktivitas termal dan 

koefisien konveksi pada pembahasan sebelumnya, nilai koefisien 

perpindahan panas total dievaluasi, dan hasilnya dijelaskan 

sebagai berikut: Koefisien perpindahan panas total tidak 

meningkat secara signifikan, yaitu ca. 0.03-0.07% untuk setiap 

kenaikan fraksi massa. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

lain [8], bahwa koefisien perpindahan panas total pada fraksi 

0.3%, 0.8%, dan 1.5% (pada Re tertentu) hanya sedikit 

meningkat. Evaluasi perpindahan panas keseluruhan didasarkan 

pada persamaan Newton. Karena penukar panas yang digunakan 
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pada penelitian ini menggunakan konfigurasi cross-flow, 

perbedaan suhu log man (ΔTLMTD) digunakan untuk menghitung 

laju perpindahan panas (Gambar 14). 

Pada laju alir yang sama yaitu 8 liter per menit (LPM), 

peningkatan konsentrasi nanopartikel SiO2@TiO2 hingga 0.025% 

menghasilkan peningkatan laju perpindahan panas hingga 

18.11% (dari 2168 W⸱m-2 menjadi 2344 W⸱m-2). Hasil ini 

ditemukan lebih tinggi dari laju perpindahan panas nanofluida 

berbasis air yang mengandung nanopartikel TiO2: Pada 

konsentrasi 0.25%, laju perpindahan panas hanya ditingkatkan 

sebesar 11% [36]. Studi lain melaporkan bahwa pada laju alir 1.8 

LPM, nanofluida berbasis TiO2 mampu menghasilkan laju 

perpindahan panas sekitar 5000 W⸱m-2 dan meningkat menjadi 

8000 W⸱m-2 ketika laju alir digandakan. Hal ini menyiratkan 

bahwa laju perpindahan panas dari nanofluida SiO2@TiO2 

konsentrasi rendah yang diselidiki dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan laju alir nanofluida dalam penukar panas. 

Secara umum, menurut hukum kekekalan energi, efektivitas 

perpindahan panas menggunakan perbedaan konsentrasi 

SiO2@TiO2 ditingkatkan secara linier ketika fraksi massa partikel 

nano terhadap fluida dasar ditingkatkan (Gambar 14). Terlihat 

bahwa efektivitas perpindahan panas meningkat sebesar 1.6 - 2% 

untuk peningkatan fraksi massa sebesar 0.005%. Secara 

keseluruhan terjadi peningkatan efektivitas perpindahan kalor 

sebesar 21% yaitu dari 0.203 menjadi 0.246 ketika konsentrasi 

0% ditambahkan menjadi 0.025%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang diteliti, yaitu nanofluida berbasis EG:air yang 

mengandung nanopartikel SiO2@TiO2, lebih baik daripada 

penelitian lain yang menggunakan nanofluida berbasis EG:air 

(3:2) yang mengandung@TiO2 0.02% yang hanya mampu 

meningkatkan efektivitas. perpindahan panas sebesar 13% [31]. 

Menggunakan nanoteknologi untuk menggantikan fluida 

kerja konvensional, seperti air, dengan nanofluida memiliki 

berbagai implikasi. Nanofluida meningkatkan efisiensi 

perpindahan panas berkat sifat termalnya yang unggul, 

memungkinkan modifikasi sifat-sifat termal fluida, dan bisa 

menghasilkan desain sistem yang lebih kompak. Namun, ada 

beberapa tantangan, termasuk potensi pengendapan partikel 

nano, pertimbangan lingkungan dan keselamatan dalam 

penggunaannya, serta biaya yang mungkin lebih tinggi. Meski 

menjanjikan, masih perlu upaya lebih untuk mewujudkan 

penggunaan secara luas nanofluida dalam industri. 
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C. Kesimpulan 

1. Ilmu perpindahan panas adalah fondasi penting dalam kurikulum 

teknik mesin yang memberikan wawasan tentang bagaimana 

energi berbentuk panas dipindahkan dan berdampak pada 

desain/rekayasa serta fungsi mesin dan sistem. Pendidikan di 

bidang ini bukan hanya memperkaya pengetahuan teoretis 

mahasiswa, tetapi juga mempersenjatai mereka dengan 

keterampilan praktis untuk menganalisis dan mengoptimalkan 

sistem teknik mesin. Dengan pemahaman mendalam tentang 

perpindahan panas, mahasiswa teknik mesin dipersiapkan untuk 

berinovasi dan menjadi pemimpin di industri.  

2. Telah berhasil disiapkan dan dievaluasi perbandingan EG dan air 

berbasis nanofluida yang mengandung core-shell nanopartikel 

SiO2@TiO2 untuk aplikasi penukar panas bertipe finned tube 

cross-flow. Peningkatan fraksi massa nanopartikel SiO2@TiO2 

pada fluidasar dasar campuran  EG dan air fluida  dapat 

meningkatkan karakteristik termofisika  dari nanofluida. 

Konsentrasi saturasi nanopartikel SiO2@TiO2 dalam nanofluida 

adalah 0.04%. Dari fraksi massa 0% menjadi 0.025%, koefisien 

perpindahan panas total meningkat dari 22.77 W⸱m-2⸱K-1 menjadi 

22.89 W⸱m-2⸱K-1 yang mengakibatkan peningkatan laju 

perpindahan panas di penukar dari 2168 W⸱m-2 hingga 2344 

W⸱m-2. Selanjutnya, efektivitas perpindahan panas juga 

meningkat dari 0.203 menjadi 0.246.  
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OPTIMALISASI SUMBER DAYA MANUSIA MELALUI 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

DALAM MENGHADAPI BONUS DEMOGRAFI 
 

Prof. Dr. Agus Wiyono, S.Pd., M.T. 

 

Bismillahirrahmaanirrahiim 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

Yang sangat saya hormati, 

Ketua Majlis Wali Amanat Universitas Nageri Surabaya 

Rektor dan Wakil Rektor Universitas Nageri Surabaya 

Ketua,  Sekretaris,  dan  Anggota  Senat  Akademik  Universitas  Nageri 

Surabaya 

Dekan,   Direktur,   Ketua   Lembaga,   dan   Kepala   Badan   selingkung 

Universitas Negeri Surabaya; 

Koordinator Prodi, Kepala Kantor selingkung Fakultas Teknik; 

Para tamu undangan dan hadirin yang saya muliakan, baik yang hadir 

secara langsung maupun yang menyimak secara virtual. 
 

Alhamdulillahi robbil’alamin, segala puji dan syukur saya 

panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah serta memberikan ridho-Nya sehingga pagi ini kita 

dapat berkumpul di Rektorat Unesa, dalam keadaan sehat wal’afiat. Hadirin 

yang saya hormati, merupakan kebahagiaan dan kehormatan, saya diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pidato pengukuhan Guru Besar, yang 

merupakan pertanggungjawaban atas pengangkatan saya sebagai Guru 

Besar dalam bidang Pemetaan Sekolah Menengah Kejuruan berbasis 

Potensi Wilayah, Universitas Negeri Surabaya. 

Saya menyadari bahwa jabatan Guru Besar yang diberikan kepada 

saya merupakan suatu amanah agar saya dapat lebih meningkatkan kualitas 

baik itu amal ilmiah maupun ilmu ilmiah. Para undangan dan hadirin yang 

saya muliakan, pada kesempatan yang sangat berbahagia ini, saya akan 

menyampaikan pidato dengan judul ”Optimalisasi Sumber Daya Manusia 

Melalui Sekolah Menengah Kejuruan”. Adapun alasan saya memilih tema 

ini karena kita akan menghadapi era Bonus Demografi serta pentingnya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Topik pidato ilmiah ini didasari pengalaman penelitian dan 

publikasi yang saya lakukan sejak studi S2 sampai sekarang, saya fokus di 

dua topik riset yaitu penentuan lokasi Sekolah Menengah Kejuruan untuk 

mendukung potensi wilayah dan Pemodelan Spasial Pembangunan 

Pendidikan Kejuruan berbasis Potensi Wilayah yang juga didanai DRTPM 

pada tahun 2018 dan pada tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023 ini 

menghasilkan publikasi Internasional. 
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Hadirin yang saya hormati, 

Indonesia akan menghadapi era bonus demografi pada beberapa 

tahun ke depan, tepatnya pada tahun 2030 hingga tahun 2040 mendatang. 

Bonus demografi yang dimaksud adalah masa di mana penduduk usia 

produktif (15-64 tahun) lebih besar dibanding usia nonproduktif (65 tahun 

ke atas) dengan proporsi lebih dari 60% dari total jumlah penduduk 

Indonesia. Hal ini terjadi karena peningkatan kesejahteraan dan Pendidikan 

masyarakat. 

Dalam menyongsong era ini Pemerintah harus mempersiapkan 

dengan perencanaan yang matang. Pemerintah saat ini tengah menggodok 

berbagai program untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045. 

Bonus Demografi Sumber Daya Manusia yang produktif tidak akan bisa 

produktif apabila tidak ada lapangan pekerjaan yang sesuai dengan 

keterampilan dan bidang yang dikuasai.  Pemerintah harus mempersiapkan 

berbagai lapangan pekerjaan dan membuka keran investasi baik dari dalam 

negeri maupun luar negeri. Bonus demografi menjadi kesempatan strategis 

bagi Indonesia untuk melakukan berbagai percepatan pembangunan dengan 

dukungan sumber daya manusia (SDM) masyarakat usia produktif yang 

melimpah.  Apalagi,  tahun  2030  terdapat  agenda  besar  pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Sejalan dengan itu, 

pemerintah pun telah mencanangkan Visi Indonesia Emas tahun 2045 

dengan harapan terciptanya generasi produktif yang berkualitas. 

Peran negara adalah mengintervensi, menciptakan lapangan 

pekerjaan melalui investasi. Jadi investasi baik menggunakan  dana  

dalam negeri maupun luar negeri, termasuk mengundang modal asing 

masuk Indonesia itu sebetulnya adalah untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan untuk generasi produktif 

 

Perbandingan jumlah siswa SMA dan SMK 

Jenis pendidikan di Indonesia secara umum terdapat tiga jalur yaitu 

pendidikan  akademik,  Pendidikan  Vokasi,  dan  pendidikan  profesional. 

Pendidikan akademik, vokasi, dan profesional dari tingkatan dasar terdapat 

kesamaan yaitu mulai dari PAUD, TK, SD, dan SMP.   Perbedaan dari 

keduanya mulai dari jenjang sekolah menengah atas sampai perguruan 

tinggi. Pendidikan akademik mulai jenjang sekolah menengah atas yaitu 

SMA/SMU/MA, kemudian jenjang pendidikan tinggi dari S1, S2, sampai 

S3. Pendidikan vokasi mulai jenjang sekolah menengah atas yaitu 

SMK/MAK, kemudian jenjang pendidikan tinggi dari D1, D2, D3, D4, 

Magister Terapan dan Doktor Terapan. Pendidikan Profesi meliputi SP1 

sampai SP2 (Aluntan, Konsultan Pajak, Dokter, Insinyur, dll). 

Bagian penting dalam jenjang pendidikan adalah pada jenjang 

sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) yaitu SMA dan SMK. Pada jenjang 

tersebut terdapat transisi mulai dari anak ke remaja menuju dewasa atau 

Angkatan kerja (usia produktif), transisi dari siswa sekolah menuju 

perguruan tinggi atau dunia kerja. Berdasarkan data Badan pusat statistik 

(BPS) tahun 2023 jumlah murid di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 
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di tanah air sebanyak 5,17 juta orang. Jumlah tersebut meningkat 1,44% 

dibandingkan periode sebelumnya yang sebanyak 5,09 juta orang. 

Sementara, jumlah murid di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sebanyak 5,05 juta orang. Jumlahnya menurun 6,28% dibandingkan pada 

2021/2022 yang sebanyak 5,39 juta orang. Data tersebut hanya berasal dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud Ristek). Data tersebut belum termasuk jumlah siswa yang 

mengenyam pendidikan di sekolah yang dikelola  Kementerian Agama 

(Kemenag). Adapun, jumlah siswa yang sekolahnya di bawah Kemenag 

sebanyak 9,17 juta orang pada 2022/2023. Jumlah tersebut mengalami 

kenaikan 1,55% dibandingkan pada 2021/2022 yang sebanyak   9,03 juta 

orang. Untuk lebih jelasnya data jumlah siswa SMA dan SMK dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Perbandingan jumlas siswa SMA dan SMK 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah 

siswa SMA dan penurunan jumlah siswa SMK. Selanjutnya berdasarkan 

data dari BPS tahun 2023 tentang jumlah sekolah, didapatkan bahwa 

jumlah sekolah baik SMA maupun SMK mengalami peningkatan. 

Jumlah SMA mengalami peningkatan 1,63% dari tahun 2022 ke tahun 

2023. Sedangkan, jumlah SMK juga mengalami peningkatan sejumla 

0,46% dari tahun 2022 ke tahun 2023. Detail jumlah sekolah SMA dan 

SMK dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan jumlas sekolah SMA dan SMK 

 

Permasalahan lulusan SMK 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 diperoleh informasi bahwa 

terjadi peningkatan jumlah siswa di SMA sesuai dengan peningatan jumlah 
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sekolah SMA. Sedangkan, pada SMK terjadi penurunan jumlah siswa, 

walaupun jumlah SMK bertambah. SMK merupakan jenjang sekolah 

menengah yang mencetak lulusan untuk dapat bekerja di industri atau dunia 

usaha. SMK menjadi bagian penting dalam meningkatkan perekonomian 

dan kesejahteraan masnyarakat manurut amanat undang-undang dan 

peraturan pemerintah. Intruksi Presiden Republik Indonesia no. 9 tahun 

2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan Dalam Rangka 

Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia 

Indonesia. SMK dapat menghasilkan lulusan yang menjadi tenaga kerja 

yang dibutuhkan oleh dunia usaha/ dunia industri (DUDI). Kenyataannya 

permasalahan yang terjadi adalah masih tingginya pengangguran lulusan 

SMK. 

Data BPS tahun 2023 menjelaskan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) tertinggi adalah pada jenjang SMK dan 

SMA. Perbandingan  persentase  pengangguran  lulusan  SMA  dan  

SMK  dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Perbandingan persentase tingkat pengangguran 

terbuka lulusan SMA dan SMK 
 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh informasi bahwa jumlah 

pengangguran lulusan SMK masih lebih tinggi dari pada lulusan SMA. 

Walaupun pada tahun 2023 ini sama-sama mengalami penurunan 

persentasenya. Lulusan SMK seharusnya langsung terserap di dunia kerja, 

karena kurikulum di SMK sudah dirancang sesuai dengan Kompetensi 

keahlian yang ada di industri sesuai spektrum Direktorat Pendidikan 

Sekolah Menengah Kejuruan. 

Permasalahan yang terjadi di SMK secara garis besar ada tiga. 

Pertama terdapat ketidaksesuaian antara kompetensi keahlian yang dimiliki 

siswa SMK dengan yang dibutuhkan oleh dunia usaha atau dunia kerja. 

Kedua SMK membuka Kompetensi keahlian sesuai dengan tren yang ada, 

belum memperhatikan potensi wilayah tempat berdirinya sekolah. Ketiga 

ketidak sesuaian antara lulusan SMK (kompetensi keahlian) dan kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri 
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Solusi permasalahan lulusan SMK 

Kesesuaian antara kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan 

dunia kerja menjadi isu yang belum terpecahkan. Perubahan keterampilan 

atau kompetensi keahlian, peningkatan teknologi, persaingan global 

menjadi beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Sinkronisasi antara 

kompetensi keahlian di SMK dengan kebutuhan dunia kerja penting untuk 

dilakukan. Kerjasama antara SMK dengan dunia kerja perlu dipererat 

dan selalu berjalan beriringan. 

Sudah menjadi pemandangan umum, jika masyarakat di daerah 

pedesaan atau wilayah yang lebih kecil akan mencari pekerjaan di kota-kota 

besar yang menyediakan lebih banyak lapangan pekerjaan. Hal tersebut 

mengakibatkan terjadi tidak seimbangnya tingkat perekonomian di 

pedesaan dan perkotaan. Lulusan SMK banyak merantau ke kota untuk 

mencari pekerjaan, sementara kompetensi keahlian lulusan di daerah masih 

dibawah standart lulusan SMK di perkotaan sehingga nilai tawarnya untuk 

menempati posisi yang sama dalam persaingan masih rendah. Untuk 

mengurangi permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan membuka Kompetensi keahlian di SMK yang berbasis 

potensi wilayah. 

Pendirian SMK dengan kompetensi keahlian perlu memperhatikan 

kesesuaian dengan potensi wilayah tidak hanya tren yang ada. Jika hanya 

mengikuti tren, maka lulusan SMK dari daerah akan kalah bersaing dengan 

SMK yang ada diperkotaan yang nota bene sekolah favorit dan maju. 

Pendirian SMK harus melihat potensi dari masing-masing wilayah tempat 

berdirinya sekolah. Hal tersebut penting agar lulusan tidak harus mencari 

lapangan pekerjaan di perkotaan, karena di daerah tersebut sudah memiliki 

potensi dan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi keahlian 

yang ada di SMK. Dengan membuka program kompetensi keahlian yang 

berbasis potensi wilayah maka akan dapat meningkatkan daya saing potensi 

yang sudah digarap serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, yang 

lebih baik lagi lulusan SMK tidak perlu mencari pekerjaan akan tetapi dapat 

membuka peluang pekerjaan. 

SMK yang sesuai dengan potensi wilayah menjadi solusi untuk 

mengurangi banyaknya urban. SMK dapat menghasilkan lulusan yang 

sesuai dengan peluang kerja yang ada di wilayah tersebut, sehingga lulusan 

dapat mudah terserap di dunia kerja serta dapat meningkatan perekonomian 

di walayah masing-masing.   Lulusan yang sesuai dengan kompetensi 

keahlian dapat menjadi tenaga potensial dalam meningkatkan nilai dari 

produk lokal dan keunggulan wilayah. Sehingga, pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain pentingnya sinkronisasi antara program kompetensi 

keahlian yang dibuka di SMK dengan potensi wilayah juga perlunya 

penentuan lokasi SMK. Pentingnya lokasi SMK karena sangat berpengaruh 

terhadap keberlangsungan SMK tersebut. Jangan sampai setelah dibangun 

SMK tidak terdapat siswanya karena bersaing dengan SMA, MAN bahkan 

SMK yang lokasinya berdekatan sementara dilokasi tersebut hanya terdapat 
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1 (satu) atau 2 (dua) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Tingkat 

aksesibilitas dalam menentukan lokasi sekolah juga men jadi faktor penting 

untuk diperhatikan, jangan sampai masyarakat merasa berat bersekolah 

karena lokasi SMK jauh atau melalui transportasi yang cukup berat dan 

kurangnya angkutan umum yang melewati Sekolah. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa, pertama 

pentingnya kita menyiapkan SDM dalam menghadapi Bonus Demografis 

salah satu dengan menyiapkan SDM lulusan SMK. Sinkronisasi antara 

Program Kompetensi Keahlian yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan Potensi Wilayah sebagai solusi tingginya pengangguran 

SMK dan upaya untuk meningkatkan daya saing produk atau jenis usaha 

dari potensi wilayah yang ada serta dapat menahan laju arus urbanisasi usia 

produktif. Oleh karena itu disetiap Dinas Pendidikan Propinsi diharapkan 

ada pemetaan SMK berbasis potensi wilayah. Hal ini untuk memotret 

seberapa kebutuhan akan SMK baru maupun memberikan solusi 

peningkatan daya saing pruduksi atau usaha yang berbasis potensi wilayah 

disamping juga membatasi arus Urbanisasi yang terus meningkat dalam 

menyongsong Bonus Demografi. 

 

Penutup 

Anggota senat Akademik dan hadirin undangan yang saya hormati, 

penjelasan di atas merupakan deretan riset yang sudah dan sedang saya 

lakukan dalam upaya mendukung daripada Intruksi Presiden Republik 

Indonesia no. 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah 

Kejuruan Dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing 

Sumber Daya Manusia Indonesia. Intruksi Presiden ini perlu kita sikapi 

lebih dalam karena Perguruan tinggi merupakan lembaga pencetak Sumber 

Daya Manusia yang memiliki beban untuk menjalankan amanah Pemerintah 

dalam menghadapi tantangan di era Bonus Demografi. 

Para undangan dan hadirin yang saya banggakan, saya berdiri di 

sini bukan karena saya orang yang hebat ataupun pintar, melainkan semua 

karena seijin Allah SWT. Sebelum mengakhiri pidato pengukuhan Guru 

Besar ini, perkenalkan saya menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang telah mendidik, mendukung, membari 

kesempatan, serta membantu dalam proses pengajuan hingga SK penetapan 

Guru Besar turun. 
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Puji syukur senantiasa saya panjatkan kepada Allah SWT, atas 

rahmat dan ridho-Nya buat saya sekeluarga, hingga akhirnya bisa mencapai 

jabatan tertinggi ini. Semoga anugerah yang diberikan ini dapat bermanfaat 

bagi civitas akademika Universitas Negeri Surabaya serta masyarakat pada 

umumnya. Selanjutnya dengan tulus saya sampaikan rasa terima kasih serta 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
 

1. Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia  atas 

persetujuannya dalam pengangkatan Guru Besar saya di bidang 

Pemetaan Sekolah Menengah Kejuruan berbasis Potensi Wilayah. 

2. Rektor Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes. 

dan para Wakil Rektor yang senantiasa mendukung dan 

memberikan dorongan dalam proses pengusulan kenaikan jabatan 

Guru Besar saya. 

3.    Ketua,  Sekretaris,  dan  Anggota  Senat  Akademik  Universitas 

Nageri Surabaya khususnya Komisi Pengembangan SDM yang 

telah menyetujui serta merekomendasi pengajuan Guru Besar 

saya. 

4. Dekan, Wakil Dekan, para Koordinator Prodi, Kepala Kantor, Sub 

Koordinator, Ketua, Sekretaris dan para Anggota Senat Akademik 

Fakultas   Teknik   yang   telah   mendukung   sepenuhnya   dan 

menyetujui pengajuan Guru Besar 

saya. 

5. Koordinator Ketenagaan Unesa beserta jajarannya, serta Tim PAK 

Unesa yang telah mengoreksi dengan cermat berkas usulan dan 

membantu dalam kelancaran proses pengajuan Guru Besar saya. 
 

Serta khusus ucapan terima kasih dan penghargaan dari lubuk hati yang 

paling dalam saya sampaikan kepada: 

1. Ayahanda Alm. H Moh. Widjang, Ibunda .Alm. Hj. Siti Rukayah 

yang telah mendidik saya. 

2. Istri tercinta Istiowati, S.Pd. yang selalu memotivasi, mendoakan, 

mendampingi dengan sabar dan mendukung saya untuk semangat 

belajar dan bekerja. 

3. Putra dan putri saya Nur Luthfiatus Solikah, M.Or., Dwi Septi 

Permatasari, dan Nur Muhammad Abdillah yang patuh dan 

menjadi penyemangat hidup  saya, semoga menjadi anak  yang 

soleh dan soleha, serta menjadi punggawa negara yang jujur dan 

penuh dedikasi. 

4. Segenap saudara saya yang membantu saya menghadapi tantangan 

hidup. 

Anggota senat dan hadirin yang saya banggakan, akhir kata, 

karena terbatasnya ruang, waktu dan daya ingat saya, maka saya mohon 

maaf yang sebesar-besarnya apabila saya tidak bisa menyebutkan satu per 

satu, apabila saya salah dalam menyebutkan nama dan gelar, dan apabila 
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saya salah dalam bertutur kata. Oleh karena itu mohon berkenan 

memaafkan saya. 

Saya mohon dengan kerendahan hati agar merestui saya dalam 

mengemban Amanah sebagai Guru Besar dalam bidang Pemetaan Sekolah 

Menengah Kejuruan berbasis Potensi Wilayah. Terima kasih sebesar- 

besarnya atas perhatian Ibu Bapak semua, baik yang hadir di Rektorat 

Unesa ini secara langsung maupun yang mengikuti secara virtual, semoga 

kita semua senantiasa dalam lindungan Allah SWT amiin YRA. 
 

Wabillahi taufik walhidayah 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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INFRASTRUKTUR EVENT OLAHRAGA: TINJAUAN 

MENUJU PENYELENGGARAAN KOMPETISI OLAHRAGA 

BERSTANDART 
 

Prof. Dr. Imam Marsudi, M.Si. 
 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

Salam sejahtera buat kita semua, Salam satu langkah Unesa di depan dan  

Salam Olahraga! 

Yang terhormat, 

1. Rektor dan Wakil Rektor selingkung Universitas Negeri Surabaya 

2. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanah Universitas 

Negeri Surabaya 

3. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas 

Negeri Surabaya  

4. Dekan dan Wakil Dekan selingkung Fakultas Ilmu Keolahragaan 

dan Kesehatan Universitas Negeri Surabaya 

5. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Surabaya  

6. Pimpinan, Kepala Kantor, Kepala Seksi dan Tenaga Kependidikan 

selingkung Universitas Negeri Surabaya dan Selingkung Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Surabaya 

7. Para Guru Besar di Bidang Keolahragaan dan Non-Keolahragaan 

selingkung Universitas Negeri Surabaya 

8. Koordinator Prodi S1, S2, S3 dan Teman-Teman Dosen, 

selingkung Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan   

Universitas Negeri Surabaya  

9. Koordinator Prodi D4 Kepelatihan Olahraga dan Teman Teman 

Dosen  selingkung Fakultas Vokasi Universitas Negeri Surabaya 

10. Para tamu undangan dan hadirin yang dirahmati oleh Allah SWT. 

Syukur Alhamdulillahi, atas ridlo nikmat, rahmat, taufiq, hidayah 

inayah, sehat dan selamat dari Allah SWT, kita semua dapat hadir dalam 

acara pengukuhan guru besar di ruangan yang penuh barokah ini.  Sholawat 

dan salam semoga tetap kita haturkan kepada junjungan kita Nabi Agung, 

Nabi akhir zaman, Nabi yang telah membimbing umat ke jalan yang benar 

dan terang benderang, Nabi yang kita harapkan syawaatnya dikemudian hari 

yakni Nabi Muhammad SAW.  

Hadirin yang saya hormati, suatu penghargaan dan penghormatan yang 

besar bagi saya, atas kesempatan untuk menyampaikan pidato pengukuhan 

Guru Besar dalam bidang Ilmu Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Surabaya. Maka dari itu, 

dengan kerendahan hati, ijinkan saya untuk menyampaikan pidato 

pengukuhan ini dengan judul Infrastruktur Event Olahraga: Tinjauan 

Menuju Penyelenggaraan Kompetisi Olahraga Berstandart. 
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Hadirin yang berbahagia, 

Kondisi Sarana dan Prasarana Olahraga di Indonesia 

Sesuai amanat UU Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaa, 

pada pasal 1 Ayat 19 dan 20, telah menjelaskan definisi dari kata sarana dan 

prasarana olahraga. Prasarana olahraga sebagai tempat atau ruang termasuk 

lingkungan yang digunakan untuk kegiatan olahraga dan/ atau 

penyelenggaraan kompetisi keolahragaan, sedangkan sarana olahraga 

memiliki makna berupa peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk 

kegiatan olahraga. Kedua kata sarana dan prasarana, sering disebut secara 

bersamaan karena keduanya menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

fasilitas olahraga. 

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Presiden No. 18 Tahun 2020 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-

2024 menyebutkan bahwa Prioritas Pembangunan Nasional yang berfokus 

pada Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya 

Saing adalah “Peningkatan Prestasi Olahraga”. Salah satu proyek prioritas 

dalam kegiatan prioritas tersebut adalah “Peningkatan sarana dan prasarana 

olahraga berstandar internasional”. 

Bagaimanakah kegiatan peningkatan sarana dan prasarana 

olahraga yang berstandar di Indonesia?. Menurut Gunawan dkk, (2021), 

Indonesia telah memiliki beberapa sarana dan prasarana olahraga yang telah 

memadai dan letaknya tersebar dibeberapa provinsi dan ditempatkan pusat2 

olahraga (sport center) atau tidak terpusat. Awal mula sarana dan prasarana 

olahraga tersebut dibangun dan berada dipusat pusat keolahragaan dengan 

tujuan untuk mendukung penyelenggaraan kompetisi atau event olahraga, 

baik single-event maupun multi-event olahraga, skala nasional maupun 

internasional. Contoh kompleks olahraga Gelora Bung Karno yang 

dibangun untuk multi-event olahraga Asian Games pada tahun 1962,  Lalu, 

ada kompleks olahraga Jakabaring Palembang  untuk penyelenggaraan PON 

2004. Kemudian, dibangun kompleks olahraga Stadion Madya Sempaja dan 

Stadion Utama Palaran di Samarinda yang dibangun untuk PON 2008. 

Selanjutnya, kompleks Stadion Utama Riau yang dibangun untuk PON 2012 

dan kompleks olahraga Arcamanik – Bandung yang digunakan untuk PON 

Tahun 2016 yang lalu. Dan pada tahun 2020-2022 dibangun Kompleks 

Venu kompetisi olahraga di Komplek Stadion Lukas Enembe atau Stadion  

Papua Bangkit Papua. Tetapi dewasa ini keberadaan sarana dan prasarana 

olahraga tersebut dapat difungsikan sebagai tempat beberapa aktivitas diluar 

olahraga, seperti kegiatan keagamaan, pegelaran musik, kegiatan apel 

masyarakat, dan lain sebagainya.  

Dan Dewasa ini komplek2 olahraga sebagai fasilitas kegiatan 

olahraga kebugaran dan kompetisi olahraga prestasi terus berkembang 

termasuk di wilayah kabupaten dan atau kotamadya selingkung provinsi 

Jawa Timur seperti komplek olah Kabupaten Banyuwangi, Kapubaten 

Situbondo, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Sidoarjo, Kotamdya Madiun, 

Kotamadya Surabaya, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Tuban dan 

Kabupaten serta Kotamdya lain niat awal untuk pembinaan olahraga prestasi 
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seiring pergelar Pekan Olahraga Provinsi (Porprov Jatim) setiap 2 tahun 

sekali. Tidak ketinggalan pula dewasas ini peningkatan sarana dan prasarana 

olaharaga juga berkembang dan meningkat di wilayah Perguruan Tinggi, 

Sekolah, Instansi, Perusahaan, Lembaga, Organisasi dan pribadi pribadi 

yang peduli tentang kebugaran dan prestasi olahraga nasional. 

Fakta tersebut diatas, menunjukan bahwa sesungguhnya 

peningkatan pembangunan sarana dan prasarana olahraga di Indonesia telah 

berjalan walaupun belum merata dan berstandar. Menurut Harsono (2020)  

kondisi sarana dan prasarana olahraga di Indonesia masih belum optimal, 

Mengapa itu terjadi, karena (1) pengelolaan yang tidak fleksibel, (2) 

pemanfaatan yang tidak optimal, (3) akses yang terbatas, (4) fasilitas 

pendukung yang kurang memadai, dan (5) anggaran pengelolaan yang 

masih minim. Padahal menurut Aulia dan Asfar (2021) infrastruktur atau 

kondisi sarana dan prasarana olahraga merupakan hal yang penting untuk 

atlet, selain dapat digunakan untuk berlatih dan bertanding dengan aman dan 

nyaman, dapat juga meningkatkan motivasi berprestasi atlet 

Hasil observasi saya terhadap venue olahraga di kompleks Stadion 

Jaka Baring Palembang (Pon 2004), Stadion Utama Palaran  Samarinda (Pon 

2008) dan Kompleks Stadion Bangkit Sentani Papua (Pon 2020/2022)  

beberapa waktu lalu menggambarkan bahwa pembangunan sarana dan 

prasarana olahraga untuk PON tersebut ternyata ada yang tidak diikuti oleh 

manajemen pengelolaan dan pemanfaatan yang baik setelah berakhirnya 

even atau kompetisi multi cabang olahraga tersebut. Terbukti ada venue 

yang terbengkalai,  dengan kondisi kotor, kumuh, terdapatnya genangan air, 

keramik yang pecah-pecah, warna air dalam kolam renang yang hijau, 

lapangan tennis yang lantainya rusak, panjat tebing yang mangkrak, banyak 

tumbuh rumput di area venue dan lain sebagainya yang menggambarkan 

fasilitas olahraga tersebut sangat tidak layak lagi digunakan untuk kompetisi 

olahraga, kegiatan untuk kebugararan dan kegiatan positif lainnya. Padahal 

pembangunan fasilitas olahraga tersebut membutuhkan biaya yang besar 

dengan harapan dapat meningkatkan angka partisipasi olahraga masyarakat 

dan pembinaan atlet berprestasi.  
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Gambar 1. Kondisi saat ini Sarana dan Prasarana olahraga di Palaran 

Samarinda (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Dari beberapa fakta diatas, maka kedepan seharusnya  

pembangunan sarana dan prasarana untuk PON perlu dikaji secara 

mendalam, utamanya manajemen pengelolaan sarana dan prasarana pasca 

penggunaan kompetisi multi even olahraga (PON atau setara ) dan  

kompetisi single olahraga, penempatan venu di lokasi yang strategis, 

prosedur penggunaan yang simple, ada kemudahan akses, venu tersebut 

merupakan kebutuhan masyarakat/ pengguna,  biaya perawatan penggunaan 

venu terjangkau oleh pengguna. Sehingga pembangunan sarana dan 

prasarana olahraga untuk tujuan latihan, pertandingan/kompetisi dan  

kebugaran serta tujuan lain  dapat terwujud  dengan baik. Namun hal 

tersebut masih sulit dilakukan jika pembangunan sarana dan prasarana 

olahraga berstandar, belum ikuti perencanaan yang matang untuk 

pengelolaan yang baik pasca kompetisi olahraga multi even selesai.  

Sejalan dengan penelitian Khuddus dkk (2023) tentang 

penyelenggaraan Pekan Olahraga Provinsi Jawa Timur (Porprov Jatim 

2022) tahun lalu menunjukkan bahwa pada Penyelenggaraan Porprov Jawa 

Timur ke VII tahun 2022 di 4 Kabupaten (Jember, Lumajang, Bondowoso 

dan Situbondo) yang lalu, menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan 

fasilitas olahraga masuk kategori kurang bagus perlu perbaikan. Contoh  

fasilitas tempat duduk penonton kurang, toilet minim dan kurang bersih, 

peralatan perlombaan dan pertandingan  kurang memadai dan kurang 
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berstandar dan beberapa fasilitas pendukung lainnya kondisinya kurang 

baik.  

Mengacu pada data Sport Development Index 2021, khususnya 

pada indikator ruang terbuka berolahraga menunjukkan bahwa rasio ruang 

terbuka olahraga di probvinsi Jawa Timur hanya sebesar 1,78 m2 yang 

artinya, satu orang memiliki ruang gerak sebesar 1,78 sebagaimana tertuang 

pada gambar 2 di halaman berikut. Dari gambar tersebut menunjukkan bahw 

angka 1.78  tersebut masih berada dibawah standart kelayakannya yaitu  3,5 

m2. Sementara itu, provinsi Aceh, Jambi, Kepulauan Bangka Belitung, 

Sulawesi Barat, dan Kalimantan Tengah memiliki ruang terbuka yang sesuai 

standart. Namun seluruh provinsi yang berada di Jawa, yang meliputi Jawa 

Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten, 

sesungguhnya memiliki ruang terbuka olahraga dibawah standart nasional 

dalam m2. Hal tersebut membuktikan bahwa secara dasar, dukungan sarana 

dan prasarana berolahraga di Jawa Timur belum terpenuhi, dan jika belum 

terpenuhi, bagaimana bisa menghasilkan atlet berprestasi dunia apabila 

dukungan dasarnya tidak terpenuhi? 

Kemarin saya melakukan wawancara dengan pelatih dan atlet 

cabang olahraga terhadap sarana dan prasarana pembinaan olahraga prestasi 

di Kabupaten/ Kota di Jawa Timur. Hasilnya adalah secara rata-rata  sudah 

cukup memadai walaupun tidak sepenuhnya lengkap. Yang paling 

mendekati lengkap dan berstandar adalah Kota Surabaya, Kabupaten 

Sidoarjo dan Kota Gresik. Untuk kota-kota lain masih berusaha melengkapi 

sarana dan prasarana olahraga yang dibutuhkan melalui pengajuan hibah 

terhadap KONI kota/kabupaten. Dan  menurut para pelatih dan atlet, proses 

administrasi pengajuan sarana dan prasana olahraga untuk pembinaan 

prestasi olahraga atlet perlu diperbaiki sehingga mendapatkan respon yang 

cepat terhadap pengajuan. 
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Gambar 2. Rasio Ruang Terbuka (Sumber: (Mutohir et al., 2022)) 

Hasil uraian di atas, dapat dikatakan bahwa perkembangan 

pemerataan pembangunan sarana dan prasarana olahraga telah berjalan 

walaupun belum optimak. dan kondisi tersebut dapat dijadikan sebagai 

aspek penyokong peningkatkan prestasi olahraga mulai tingkat 

kabupaten/kotamadya, provinsi dan tingkat nasional.  

Persoalan yang muncul terhadap usaha peningkatan dan 

pemerataan pembangunan sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di 

berbagai provinsi di Indonesia yang berstandar dan bermanfaat optimal 

untuk partisipasi masyarakat, untuk Latihan dan kompetisi olahraga 

kondisinya masih belum baik, belum dimanfaatkan secara optimal, belum  

terawat dengan baik bahkan cenderung rusak, pengelolaan yang kurang 

fleksibel, akses yang masih terbatas, fasilitas pendukung yang kurang 

memadai, dan minimnya anggaran untuk pengelolaan (Harsono, 2020). 
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Hadirin yang saya muliakan, 

Sarana dan Prasarana Olahraga terhadap Partisipasi Olahraga 

Untuk mengukur keberhasilan pembangunan olahraga suatu negara 

dapat diukur dengan menggunakan empat (4) indikator, terdiri dari pertama 

Partisipasi, kedua Insfrastruktur, ketiga Prestasi atlet dan keempat Investasi. 

(1) Indikator Partisipasi diukur dengan  banyaknya jumlah masyarakat yang 

berpartisipasi dalam aktivitas olahraga dan juga tingkat keterlibatan mereka 

dalam berolahraga. 2) Infrastruktur: diukur dengan tingkat ketersediaan 

fasilitas olahraga dan tingkat kualitas fasilitas yang tersedia untuk 

masyarakat. 3) Indikator Prestasi atlet: diukur dengan capaian Prestasi atlet 

nasional pada berbagai ajang internasional. Dan ke empat (4) Investasi: 

diukur dengan  tingkat investasi pemerintah dan sektor swasta dalam 

pembangunan fasilitas olahraga. (Cooper, 2006; UNESCO, 2010). 

Fasilitas Olahraga yang baik berpengaruh terhadap angka 

partisipasi olahraga masyarakat. Partisipasi olahraga masyarakat sudah 

barang tentu akan mempengaruhi kebugaran masyarakat. Jika kebugarana 

masyarakat baik tentu dapat digunakan sebagai  dasar dan pondasi 

kebugaran individu menjadi atlet olahraga yang sukses, (Sayyd dkk , 2021) 

(Tahira, 2021).  

Infrastruktur olahraga yang memadai adalah hal yang penting bagi 

partisipasi olahraga, karena usaha akan sia sia jika ketersediaan dan 

pembangunan sarana dan prasaran olahraga dilakukan secara terus menerus, 

tanpa partisipasi (Hallmann et al., 2012). Menurut Sayyd dkk (2021) fasilitas 

olahraga memegang peranan penting dalam mengantisipasi partisipasi 

olahraga.  Sebagaimana dikemukakan oleh Downward dan Rasciute (2011), 

Partisipasi olahraga akan meningkat seiring dengan perasaan puas terhadap 

penggunaan fasilitas olahraga. Terbukti jika sarana dan prasarana olahraga 

yang tersedia semakin sedikit, frekuensi kegiatan olahraga semakin 

berkurang. Sayyd dkk (2021) menambahkan bahwa Infrastruktur yang tidak 

memadai merupakan hambatan besar bagi partisipasi olahraga. Selain itu, 

fasilitas olahraga yang mudah dijangkau menginspirasi lebih banyak 

individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga (Limstrand & Rehrer, 

2008). 

Pemahaman tentang pentingnya ketersediaan fasilitas olahraga,  

sebagai infrastruktur dalam menjembatani partisipasti masyarakat dalam 

berolahraga  untuk mengembangkan kebugaran dan atau kesehatan harus 

terus dilakukan. (Eime dkk, 2015). Karena telah diketahui bersama bahwa 

partisipasi seseorang dalam aktivitas fisik dapat membant usaha pencegahan 

dan/atau pengobatan penyakit kronis dan degeneratif yang berhubungan 

dengan penambahan usia, seperti hipertensi, artritis, diabetes tipe 2, dan 

kelainan kardiovaskular.  (de Lira et al., 2018; WHO, 2018, 2019).  

Indonesia, termasuk negara dengan nilai partisipasi olahraga masih 

rendah. Hasil penelitian Ekawati dkk (2020) dengan jumlah subyek 

sebanyak 3400 orang di 34 provinsi, dengan aspek yang diukur kebugaran 

(VO2Max) dan kuesioner  partisipasi. Hasilnya menyatakan bahwa 
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masyarakat Indonesia memiliki tingkat kebugaran jasmani yang rendah dan 

tingkat partisipasi olahraga  juga rendah atau belum mencukupi.  

Provinsi Nusa Tenggara Barat, Papua dan Sulawesi Barat adalah 

provinsi yang memiliki tingkat kebugaran jasmani dan angka partisipasi 

olahraga yang paling rendah diantara 34 provinsi lain di Indonesia. Ekawati 

dkk (2020). Demikian pula hasil  penelitian oleh Fithroni & Rusdiawan, 

(2023) menyatakan bahwa jumlah orang yang berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan olahraga sebanyak 25945 orang. Padahal jumlah masyarakat Jawa 

Timur dari semua usia tahun 2022 berjumlah 41149974 org, dengan 

demikian angka partisipasi masyarakat olahraga di Jatim masih  sebesar 

0,06%, dan atau masih kategori rendah.  (BPS Provinsi Jawa Timur, 2022).  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Hubungan Sarana dan Prasarana terhadap Prestasi Olahraga 

Sarana dan prasarana olahraga sangat diperlukan dan menjadi 

syarat penting dalam segala aktivitas olahraga. Putra dkk (2020) Penelitian 

yang dilakukan oleh Karkhu dan Kumar (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat koefisien korelasi positif (0,219) antara prestasi olahraga dengan 

kualitas sarana dan prasarana olahraga yang tersedia. Hal ini menunjukkan 

bahwa untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal, maka harus 

menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan olahraga 

itu sendiri (Raharjo, 2012). Keberdampakan yang diberikan oleh 

kelengkapan sarana dan prasarana olahraga dapat dikatakan cukup besar, hal 

ini dikarenakan dengan tersedianya sarana dan prasarana olahraga yang 

memadai dan mumpuni, maka tujuan kegiatan olahraga, termasuk prestasi 

olahraga akan dapat dicapai. Putra dkk (2020) Dengan demikian, sudah 

seharusnya pemerintah, swasta dan masyarakat untuk memberikan perhatian 

yang lebih dalam pemenuhan sarana dan prasarana olahraga yang 

berkualitas dan berstandar, agar kegiatan olahraga dapat berjalan menjadi 

lebih baik, efektif dan efisien. 

Dalam ranah prestasi olahraga, diperlukan pembinaan dan 

pengembangan olahragawan secara terencana, bertahap, dan 

berkesinambungan melalui kompetisi untuk mendapatkan capaian prestasi 

yang didukung dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga. 

Menurut Irawan & Prasetyo (2019) menuturkan bahwa untuk terwujudnya 

suatu prestasi yang diraih oleh olahragawan dibutuhkan beberapa aspek 

seperti aspek sumber daya manusia (SDM), aspek sumber daya keuangan 

dan aspek sumber daya sarana prasarana olahraga atau Sumber  Daya Alam. 

Maka tanpa ketiga aspek tersebut, prestasi tertinggi akan sangat sulit untuk 

diraih. Apabila suatu wilayah memiliki sarana dan prasarana olahraga yang 

baik dan memiliki sumber daya manusia yang mumpuni, maka berpeluang 

besar   daerah  tersebut dapat meraih prestasi olahraga yang tinggi. 

Sebaliknya, jika suatu daerah tidak memiliki sarana dan prasarana olahraga 

yang layak dan sumber daya manusia yang berkualitas, maka untuk 

mencapai prestasi olahraga yang optimal akan sangat berat. Sehingga, dapat 
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dikatakan bahwa sarana dan prasarana olahraga merupakan salah satu unsur 

penentu pencapaian keberhasilan prestasi olahraga. 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Hadirin yang saya hormati, berdasarkan uraian yang telah saya 

paparkan di atas. Maka dapat saya simpulkan bahwa sarana dan prasarana 

olahraga yang berstandar memiliki peran penting dalam olahraga prestasi 

karenanya sarana dan prasarana olahraga sebagai infrasturuktur even 

olahraga menjadi salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan 

prestasi olahraga itu sendiri. 

Rekomendasi yang dapat saya sampaikan guna optimalisasi 

pengelolaan sarana dan prasarana olahraga berstandar dapatnya di kelola 

dengan baik, model pengelolaan mandiri, model kerjasama bersinergi 

dengan pihak ketiga. Sedangkan pembangunan sarana dan prasarana 

olahraga baru, hendaknya mempertimbangkan aspek penempatan lokasi 

mempertimbangkan pengguna, letak strategis, jarak tempuh, kemudahan 

akses, penyederhanaan prosedur penggunaan, biaya perawatan terjangkau 

dan memiliki sop keselematan, keamanan dan kenyamanan. 

Demikian pidato pengukuhan Guru Besar dalam bidang Ilmu 

Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 

Universitas Negeri Surabaya yang dapat saya sampaikan. sebelum 

meninggalkan podium ijinkanlah saya menyampaikan  
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Kesaktian Pancasila 

2020 

Perkuat Karakter 

Milineal Menuju 

Indonesia Emas 

2045 

Tgl 03 Oktober 

2020 di Kampus 

Unesa Lidah 

Wetan Surabaya 

3. Webinar Nasional 

dalam rangka kuliah 

pakar PKO UNG 

Profesionalisme 

pelatih olahraga, 

Konsep, Peluang 

dan Tantangan 

Selasa 23 Juni 

2020, PKO FIK 

Universitas 

Negeri 

Gorontalo  

 

G. PENGALAMAN PENULISAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 

(BUKU) 

(5 Tahun terakhir). 

No. Judul Pengembangan Bahan 

Ajar 

Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1. Renang Teori.Praktek dan 

Peraturan 

2009 153 Wineka 

Media, 

Malang 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=vsgGZycAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=vsgGZycAAAAJ:qxL8FJ1GzNcC


Prof. Dr. Imam Marsudi, M.Si. 

145 

2. Metodologi Kepelatihan 

Cabang Olahraga Renang 

(Teori, Praktek dan Renang 

Pertolongan) 

2018 152 Wineka 

Media, 

Malang 

3 Menangkal Radikalisme di 

Kampus 

2019 56 Wineka 

Media, 

Malang 

4 Olahraga Disabilitas * 

(reviewer) 

2019 162 Uwais 

Inspirasi 

Indonesia 

5 Konsep dasar kewirausahaan 2023 74 Uwais 

Inspirasi 

Indonesia 

 

H. PENGALAMAN PEROLEHAN HKI(5 – 10 tahun terakhir) 

No. Judul/Tema  HKI Tahun Jenis 

Nomor 

Pendaftaran/ 

Sertifikat 

1. Sistem Aplikasi Pendaftaran 

dan Validasi Keabsahan 

Atlet atau Peserta Multi 

Even Olahraga Indonesia 

Berbasis IT On Line dengan 

sebutan Nomor Induk 

Olahragawan Nasioal 

(NION)  

2019 Buku 

Panduan 

atau 

Petunjuk 

EC 

00201945455 

2. Panduan Snorkling Di Desa 

Dekatagung Bawean 

2022 Buku 

Panduan 

EC 

00202264638 

3. Poster Snorkling dalam tiga 

bahasa, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris dan Bahasa 

Jerman 

2022 Poster EC 

00202293702 

 

I. PENGHARGAAN YANG PERNAH DIRAIH  DARI 

PEMERINTAH, ASOSIASI, ATAU INSTITUSI LAINNYA (10 

tahun terakhir) 

No. Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1. Satya Lancana Karya Satya 

(10 Tahun) 

Presiden RI 2011 

2. Satya Lancana Karya Satya 

(20 Tahun) 

Presiden RI 2017 

3 Satya Lancana Karya Satya 

(30 Tahun)  

Presiden RI 2022 
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J.  Pengalaman membawa kontingen/tim peserta 

1. Single 

even 

Nama kejuaraan Tahun Jabatan 

1. Kejurnas 

Renang KU di 

Jakarta  

1997 Manajer/ pelatih 

2. Kejurnas 

Renang KU di 

Jakarta 

1997 Manajer/ pelatih 

3. Kejurnas polo 

air di Jakarta 

1999 Manajer 

  

2. Multi 

even 

Nama kejuaraan Tahun Jabatan 

1. Popnas cabor 

renang di 

Semarang 

1996 Manajer/ Pelatih 

2. Popnas cabor 

renang di 

Surabaya 

1998 Manajer/ Pelatih 

3. Popnas cabor 

renang di 

Palembang 

2000 Manajer/Pelatih 

4. Pomnas di 

Bandung Jabar 

2005 Ketua Kontingen 

5. Pom Asean di 

Hanoi-Vietnam 

2006 Waka Manajer Tim 

Sepakbola 

6. Pomnas di 

Banjarmasin 

Kalsel 

2007 Waka Kontingen 

7. Pomnas di 

Palembang 

Sumsel 

2009 Ketua Kontingen 

8. Porseni SMP 

Nasional 

Surabaya 

2010 Manajer Tim 

9. PON di Riau  2012 Koord pemenanagan 

Tim PON Jatim Kab 

Siak 

  10 PON di Bandung 2016 Koord pemenanagan 

Tim PON Jatim 

Arcamanik 

  11 Pomnas di Aceh 2015 Manajer dan pelatih 

tim renang 

  12 Pomnas di 

Makasar 

2017 Manajer dan pelatih 

tim renang 
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  11 PORPROV VI di 

Gresik,Lamongan, 

Tuban dan 

Bojonegoro 

2019 Ketua Tim Konsultan 

Persiapan dan 

Pendampingan 

Kontingen Kab 

Situbondo 

 

 

K  Pengalaman sebagai penyelenggara kejuaraan  

1. Single 

even 

Nama kejuaraan Tahun Jabatan 

1. Kejurda  Renang KU 

dan KRAPDA di 

Surabaya 

1991-

2001 

Sekretaris sd 

ketua 

2. Kejuaraan Renang Antar 

Perkumpulan Seluruh 

Indonesia /Pra PON di 

Surabaya 

1999 Kabid 

pertandingan  

3. Kejuaraan Daerah KU 

Selam Jatim di Surabaya 

2003 Sekretaris 

panpel  

2. Multi 

even 

Nama kejuaraan Tahun Jabatan 

1.Popnas cabor renang di 

Surabaya 

1998 Ketua panpel  

2.Pomda Jatim di Surabaya 2004 Ketua panpel  

3.Pom Asean cabor renang 

di sby 

2004 Sekretaris 

panpel  

4.Pomda Jatim di Surabaya 2006 Ketua panpel  

5.Pomda Jatim di Surabaya 2008 Ketua panpel  

6.Pendamping BidTanding 

PON  

   XVII/ Kaltim 

2008 Ketua Koord IT  

7.PORNAS I di Surabaya 2011 Ketua 

PB.Pornas   

8.PORPROV III di Kediri  2011 Ka Sub Kab 

Kediri   

9.PORPROV IV di Madiun 2013 Ka Sub Madiun   

  10 PORPROV V di 

Banyuwangi 

2015 Anggoat Bid 

Upacara 

  11 POPWIl 1 di Aceh 2018 Konsultan dan 

Monev 

 

L. Pengalaman sebagai nara sumber manajemen penyelenggara multi 

even olahraga  

1. Multi  

even 

Nama kejuaraan Tahun Pemateri 

1. Popnas X 2009 Manajemen multi even 

olahraga 
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2. Popwil 1-5   2010 Manajemen multi even 

olahraga 

3. Popnas XI  

di Riau 

2011 Manajemen multi even 

olahraga 

4. Popwil 1-5 2012 Manajemen multi even 

olahraga 

5. Popnas XII 

di Jakarta 

2013 Manajemen multi even 

olahraga 

6. PON XVIII 

di Riau 

2012 Manajemen multi even 

olahraga 

7. Asean Para 

Games di 

Solo 

2013 Manajemen multi even 

olahraga 

  8. Popwil 1-5 20142016 

2018 

Manajemen multi even 

olahraga 

  9. Popnas 

XIII,XIV.XV 

2015 

2017 

2019 

 

Manajemen multi even 

olahraga 

  10. PON XVIII 

di Bandung 

2016 

 

Manajemen multi even 

olahraga 

  11. PON XIX Di 

Papua 

2019 Manajemen multi even 

olahraga 

  12. POPNAS 

XVII/2023 di 

Palembang  

2023 Manajemen multi even 

olahraga 

 

M. Pengalaman sebagai nara sumber IPTEK Olahraga lainnya  

1. Kemenpora Peningkatan 

Mutu 

Organisasi 

Keolahragaan 

Tahun Pemateri 

1. Provinsi 

Banten 

2018 Peluang Bisnis 

Industri Olahraga  

2. Provinsi 

Jabar 

2018 Kemandirian 

Manajemen multi 

even olahraga 

3. Provinsi 

Kaltim 

2019 Kemandirian dan 

peluang bisnis 

industri  olahraga  

4. Provinsi 

Kalsel 

2019 Kemandirian dan 

peluang bisnis 

industri  olahraga 
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2. KONI 

Prop/ Kab/ 

Kota  

Peningkatan 

Mutu SDM 

Pelaku 

Organisasi 

Keolahragaan 

Tahun Pemateri 

1. KONI Kab 

Lumajang 

2017 Manajemen 

Kepelatihan 

Olahraga Prestasi   

2. KONI Kab 

Situbondo 

2017 Manajemen 

Kepelatihan 

Olahraga Prestasi  

3. KONI Kab 

Situbondo 

2018 Manajemen 

Kontingen Multi 

Even Olahraga   

4. KONI Kab 

Lumajang 

2018 Evaluasi Potensi 

Kontingen Multi 

Even Olahraga 

5. KONI Kab 

Situbondo 

2018 Periodesasi Program 

Latihan Olahraga 

Prestasi 

6. KONI Kab 

Sampang 

2019 Periodesasi Program 

Latihan Olahraga 

Prestasi 

 

N,  Sertifikat keahlian tambahan di bidang olahraga    

1. Induk 

Cabor 

NAMA 

INDUK 

CABOR 

Tahun Kegiatan 

1. Pelatih Renang 

Nasional 

(PRSI) 

1990  Pelatihan Pelatih Renang 

Nasional Kategori B  tgl 15 

sd 28 Oktober 1990 di 

Jakarta  

2. Pelatih 

Sepakbola D3 

KU (PSSI) 

1995 Pelatihan Pelatih 

Sepakbola D3 KU (Lisensi 

C AFC) tgl 3-13 

September 1995 di Malang 

  3. Wasit Selam 

POSSI W1 

2023 Pelatihan Wasit POSSI 

W1, tgl 25-28 Mei 2023 di 

Surabaya 

2. KONI  1. Calon 

Penatar 

Pelatih 

Tingkat 

Dasar 

Materi 

1995 Lokakarya Calon Penatar 

Penataran Pelatih Tingkat 

Dasar di Bogor  
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Psikologi 

or, Ke 

pemimpinan 

dan tes 

pengukur an 

3. BNSP 1. Pelatihan 

Asesor 

Kompetensi 

2017 Pelatihan Asesor 

Kompetensi. Di Unesa 

Surabaya 

 

     Surabaya, 9 September 2023 

      

 

 

     Prof. Dr. Imam Marsudi, M.Si. 

     NIP. 196503231992021001 
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MODEL PELATIHAN KONSEPTUAL DALAM 

PENINGKATAN KOMPETENSI PENGELOLA PUSAT 

KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT 
 

Prof. Dr. I Ketut Atmaja Johny Artha, M.Kes. 

 

Om. Swastyastu. 

Om Anubadrah kratavo yantu visvatah…  

Ya Tuhan…semoga  kebaikan datang dari segala arah… 

 

Yang terhormat, 

1. Ketua Majelis Wali Amanat (MWA) Universitas Negeri Surabaya, 

beserta seluruh anggota. 

2. Ketua Senat Akademik Universitas Negeri Surabaya, beserta seluruh 

anggota. 

3. Rektor Universitas Negeri Surabaya 

4. Wakil-Wakil Rektor Universitas Negeri Surabaya 

5. Para Dekan, Direktur, dan Ketua Lembaga, dan Kepala Badan 

selingkung Universitas Negeri Surabaya 

6. Ketua Komisi dan Anggota Senat Universitas Negeri Surabaya 

7. Para Guru Besar Universitas Negeri Surabaya 

8. Kepala Biro Universitas Negeri Surabaya 

9. Para Wakil Dekan, Wakil Direktur, Sekretaris Lembaga, dan 

Koordinator Program Studi selingkung Universitas Negeri Surabaya 

10. Kepala Kantor dan Kepala Seksi selingkung Universitas Negeri 

Surabaya 

11. Koordinator dan Kasub Koordinator selingkung Universitas Negeri 

Surabaya 

12. Sivitas Akademika (dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa 

selingkung Universitas Negeri Surabaya 

13. Para undangan: Bapak-Ibu, Saudara, Sahabat, keluarga, dan kolega yang 

berkenan hadir yang berbahagia dan dianugerahi oleh Tuhan YME. 

Pada kesempatan yang baik dan berbahagia ini, ijinkan saya mengajak 

hadirin untuk bersama-sama memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat 

Tuhan Yang Mahakuasa (Sanghyang Widdhi Wasa), karena atas asungkerta 

waranugeraha-Nya dan telah memberikan kesehatan dan kebahagiaan pada 

kita untuk berkumpul di Auditorium Kantor Rektorat Universitas Negeri 

Surabaya, dalam rangka pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam Bidang 

Pembelajaran Orang Dewasa (Andragogi) di Program Studi Pendidikan 

Luar Sekolah FIP Unesa.  Hal ini sebagai suatu kehormatan dan anugerah 

bagi saya yang diperkenankan untuk menyampaikan pidato pengukuhan 

Guru Besar di depan hadirin. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga saya sampaikan kepada Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Rektor, Ketua Senat dan 
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anggota senat Unesa, Tim Reviuwer yang telah memberikan dukungan 

penuh dalam proses usulan Guru Besar saya, Dekan dan jajaranya, Ketua 

Senat dan anggota senat FIP, Koorprodi S1 dan S2 Pendidikan Luar 

Sekolah, dosen dan mahasiswa, serta alumni, sehingga saya dapat berdiri di 

sini untuk menyampaikan pidato pengukuhan ini. Ucapan terima kasih juga 

saya sampaikan kepada seluruh hadirin yang secara tulus ikhlas meluangkan 

waktu untuk menghadiri acara ini. 

Pada kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan pidato 

pengukuhan sebagai bentuk tanggung jawab saya sebagai Guru Besar, 

dengan judul “ Model Pelatihan Konseptual dalam Peningkatan Kompetensi 

Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)”. 

Hadirin yang saya muliakan, Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat di segala 

bidang, termasuk di bidang pendidikan. Perubahan yang cepat ini 

mempengaruhi pola pikir dan sikap manusia dalam mengambil keputusan. 

Menyikapi perubahan tersebut, seharusnya manusia berperan sebagai subjek 

pembangunan, bukan objek yang tidak mau ikut berkontribusi terhadap 

perubahan global. Dibutuhkan peran pendidikan sebagai wadah untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki manusia, baik pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap (Robles, 2012). Masyarakat tidak boleh sebatas 

menempuh pendidikan formal saja, namun dapat juga menempuh 

pendidikan nonformal, sehingga dengan hal tersebut masyarakat dapat 

berperan serta dalam posisi yang strategis untuk mengikuti perubahan (Romi 

& Schmida, 2009). Sihombing (Sihombing, 2000) pendidikan nonformal 

tidak hanya terbatas pada lembaga pendidikan umum saja tetapi juga 

merupakan program yang strategis dan responsif dalam menanggulangi 

permasalahan yang ada di masyarakat. Alasan masyarakat tidak menempuh 

pendidikan formal bermacam-macam karena keterbatasan ekonomi, usia, 

kebutuhan akan dunia kerja, jarak untuk mengikuti lembaga PKBM yang 

dikelola masyarakat dalam lingkup pendidikan nonformal (Latchem,2014 ). 

Pendidikan nonformal mempunyai tujuan dan kepedulian terhadap 

masyarakat kelas bawah untuk memberikan kesempatan memperoleh 

pendidikan (Markony, 2020). Pentingnya kedudukan pendidikan nonformal 

dari berbagai negara bahkan di negara maju, yaitu melalui pendidikan dapat 

mengoptimalkan potensi warga negara untuk terus berkembang tanpa 

adanya aturan yang mengikat (Rogers, 2007). Pendidikan nonformal 

mempunyai program yang sangat beragam antara lain: pelatihan, kesetaraan, 

literasi, kecakapan hidup dan anak usia dini (Thoyyib, 2021). Satuan 

pendidikan nonformal yang mempunyai beragam program pembelajaran 

masyarakat yaitu Community Learning Center (PKBM). PKBM merupakan 

wadah dan wadah pembelajaran yang bersumber dari masyarakat, oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat dengan tujuan untuk mengembangkan 

potensi melalui pembentukan pengetahuan, keterampilan dan sikap (Irwan 

et al., 2016). Implementasi PKBM menitikberatkan pada makna dan 

kebermanfaatan program bagi masyarakat dengan menggali potensi, baik 
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sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang ada di lingkungan 

sekitar (Sihombing, 2000). PKBM sebagai lembaga masyarakat sangat 

membutuhkan partisipasi masyarakat sebagai kunci keberhasilan suatu 

program (Hermawan & Suryono, 2016). Masyarakat memiliki dan ikut 

bertanggung jawab terhadap program pendidikan yang diselenggarakan, 

bahkan sebagai lembaga yang sangat diharapkan keberadaan dan 

kehadirannya di tengah masyarakat sekitar. 

PKBM sebagai sebuah lembaga, serta merupakan pendekatan 

pendidikan nonformal yang diarahkan pada pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran 

masyarakat, dan tuntutan pasar kerja, serta ketersediaan sumber pendukung 

lainnya, seperti potensi lokal, dan sumber daya manusia (Abidin et al., 

2020). Masyarakat dapat meningkatkan mutu dan taraf hidup melalui 

kegiatan usaha ekonomi produktif sebagai peningkatan kemandirian 

ekonomi mahasiswa. Tujuan diselenggarakannya PKBM adalah untuk 

memperluas kesempatan masyarakat dalam meningkatkan potensi sehingga 

diperlukan perubahan pola pikir untuk perubahan perilaku dalam upaya 

mengembangkan potensi diri (Karwati, 2015). Perubahan pola pikir yang 

terjadi pada masyarakat diharapkan mampu menggerakkan mereka untuk 

bersikap atau berusaha memenuhi kebutuhan belajarnya secara mandiri 

(Ruchiyat, 2006). 

Permasalahan muncul karena adanya kesenjangan di masyarakat yang 

menganggap PKBM memiliki kualitas pendidikan yang kurang baik 

dibandingkan dengan pendidikan formal (Kaniati & Kusmayadi, 2013). 

Pengelola yang kurang memiliki komitmen dalam menyelenggarakan 

program untuk masyarakat. Meningkatnya jumlah lembaga PKBM tidak 

diikuti dengan peningkatan jumlah masyarakat yang dilayani, bahkan dalam 

memperoleh prestasi. Pertumbuhan PKBM hanya berdasarkan kuantitas 

bukan kualitas dalam pelaksanaannya (Suminar, 2007). Pengelolaan 

menjadikan perbedaan antara harapan dan kenyataan bagi masyarakat 

(Zainudin, 2001). 

Hasil observasi terhadap PKBM yang diperoleh masih banyak yang 

belum berkembang bahkan ada yang sudah tidak beroperasi lagi (Heryahya 

dkk., 2020). Kondisi ini cukup memprihatinkan, karena pengelola kurang 

memiliki visi, misi, dan komitmen yang kuat dalam pengembangan 

organisasi, akibat terbatasnya wawasan pengelola khususnya dalam 

mengelola lembaga dan mengelola pembelajaran orang dewasa, serta 

penguasaan kompetensi pengelola. Pengelola tidak melibatkan tokoh 

masyarakat yang berpotensi terlibat dalam sosialisasi program dan lembaga 

kepada masyarakat. Ditemukan bahwa PKBM tidak memiliki data base 

mengenai kebutuhan pembelajaran masyarakat sasaran. PKBM harus 

memainkan peran dan fungsi sosial dan ekonomi, sehingga pembelajaran 

dapat terwujud bagi masyarakat (Wu et al., 2021). 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu dari 34 provinsi di Indonesia 

yang terdiri dari 38 kabupaten. Dinas Pendidikan Jawa Timur mempunyai 

komitmen yang tinggi terhadap keberadaan dan pengembangan PKBM 
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dengan menyelenggarakan pelatihan bagi para pengelola secara bertahap 

dan bergantian setiap tahunnya. Kegiatan pelatihan ini dinamakan Orientasi 

Teknis bagi para manajer PKBM. Pelaksanaan Orientasi Teknis ini 

melibatkan narasumber dari perguruan tinggi, lembaga mitra, praktisi, dan 

Dinas Pendidikan itu sendiri. Metode yang digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan membentuk sikap pengelola PKBM adalah ceramah dan 

tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

 
 

Hasil yang dicapai masih sebatas penambahan pengetahuan mengenai 

materi yang diberikan narasumber kepada peserta, dan sharing antar 

pengelola, belum diupayakan secara lebih intensif (Reed, 2008). Belum ada 

upaya agar terjadi saling belajar antar manajer dewasa yang melakukan 

aktivitas bersama. Orientasi Teknis belum melaksanakan langkah-langkah 

pelatihan yang diperlukan khususnya analisis kebutuhan (Roca-Hurtuna et 

al., 2021). Begitu pula produk yang dihasilkan peserta pelatihan belum ada 

yang fokus, masih bersifat umum. Peserta pelatihan dapat mengikuti dengan 

hanya mendengarkan pemaparan pembicara dan sedikit waktu diskusi pada 

setiap akhir pemaparan. Bengkel tersebut belum dikembangkan untuk 

menghasilkan produk bagi pengelola PKBM. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Pembelajaran orang dewasa menggunakan pendekatan pengembangan 

akses, yaitu dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berpusat 

pada pengalaman, partisipatif, dan kolaboratif (Rogoff et al., 1996). Orang 

dewasa terlibat aktif dalam pembelajaran mulai dari perencanaan, hingga 

melakukan evaluasi, sehingga terjadi pengalaman alih-alih mentransfer dan 

menyerap materi pembelajaran (Chukwuedo et al., 2021). Hasil belajar 

orang dewasa merupakan pengalaman yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan pengalaman baru (Arghode et al., 2017). Pelatihan dalam 

konteks pendidikan nonformal dapat dipandang sebagai satuan pendidikan 

yang dapat menggunakan pendekatan pendidikan orang dewasa. 

Sastradipoera (Sastradipoera, 2006) bahwa pengembangan dan pelatihan 

sebagai suatu proses pendidikan mempunyai fungsi strategis bagi sumber 

daya manusia dan lingkungan. Fungsinya antara lain: fungsi pendidikan, 

fungsi pembinaan, fungsi pemasaran sosial, dan fungsi administrasi. 

Provincial 

Education Office 

Material, 
Purpose,Strategy, 

Instructor 

NFE district 

education office 

CLC managers Technical 

Orientation 
Knowledge & 

Skills 

NFE 

Proposal/ 

Program 

Plan 
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Figure 1 
CLC manager technical orientation model 

Outcome 
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Penelitian ini menggunakan model pelatihan fungsional yang memperjelas 

kemampuan manajer dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam 

mengelola PKBM secara mandiri. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 

individu atau kelompok, organisasi, atau makro, dan kebutuhan individu 

disebut kebutuhan mikro (Afzal et al., 2018). Setelah kebutuhan dianalisis, 

kemudian disusun desain pelatihan, dilanjutkan dengan pengembangan 

materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan terakhir evaluasi pelatihan. 

Pengelola PKBM memegang peranan penting dalam keberhasilan 

implementasi suatu program. Permasalahan yang dialami pengelola dalam 

pelaksanaannya merupakan cerminan nyata dari kebutuhan dan keterlibatan 

masyarakat, serta sumber daya manusia yang peduli terhadap peningkatan 

kualitas layanan PKBM (Himayaturohmah, 2017). Kualitas pelayanan yang 

diberikan PKBM akan sangat menentukan keberhasilan program. 

Peningkatan kualitas PKBM tidak terlepas dari kompetensi yang dimiliki 

pengelola dalam melaksanakan program masyarakat (Saepudin et al., 2020). 

Hasil kajian lembaga P2PNFI Jayagiri bahwa pengelola PKBM adalah 

seseorang yang harus mempunyai kualifikasi dan kompetensi inti yang perlu 

diperhatikan untuk bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap lembaga 

yang dipimpinnya (P2PNFI, 2011). Seorang pemimpin yang mempunyai 

berbagai aktivitas mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap 

lembaganya dan dibutuhkan oleh masyarakat luas, serta harus mampu 

mencerminkan sikap keteladanan (Benn et al., 2010); (Zorina dkk., 2018). 

Seorang manajer PKBM diharapkan memiliki kemampuan dalam segala 

aspek kegiatan di lembaga yang dipimpinnya (Sururi & Dacholfany, 2019). 

Manajer PKBM harus memiliki kompetensi yang digambarkan melalui 

tugas dan pekerjaan yang menekankan pada keluaran dan hasil sesuai 

dengan tujuan penerapan PKBM. Standar kompetensi yang harus dimiliki 

oleh pengelola PKBM (BPPLSP, 2004) antara lain 1) kompetensi 

kepribadian, yang terdiri atas kemampuan menghayati nilai-nilai, 

mempunyai sikap terhadap kelompok sasaran, menguasai komunikasi 

personal, dan kemampuan bekerja sama, 2) kompetensi keterampilan sosial, 

terdiri atas kemampuan merencanakan program, memotivasi kelompok 

masyarakat, menyelenggarakan program, melaksanakan pembinaan, 

melaksanakan penilaian, membuat laporan, mempunyai jiwa wirausaha dan 

menguasai bidang administrasi, 3) kompetensi profesional, yang terdiri dari 

pemahaman konsep dasar pendidikan nonformal yang dijabarkan melalui 

program PPN, kepemudaan, Pendidikan Anak Usia Dini, masyarakat, 

keterampilan keahlian, konsep dasar pendidikan orang dewasa (andragogi), 

pemahaman pendidikan sepanjang hayat, dan satuan pendidikan di luar 

sekolah, 4) kompetensi manajerial , terdiri dari penjabaran peraturan yang 

berlaku, perencanaan dan penetapan sasaran setiap kegiatan, penugasan 

personel dan rincian tugasnya masing-masing. Kompetensi yang akan 

dikembangkan adalah kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional, dan kompetensi manajerial. Manajer harus 

memahami keempat jenis kompetensi tersebut mengingat perannya sebagai 

pengambil keputusan dalam mengelola PKBM yang mandiri. 
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Hadirin yang saya muliakan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D). 

Menurut Borg dan Gall (Gall et al., 1996) yang dimaksud dengan model 

penelitian dan pengembangan, yaitu upaya mengembangkan hasil produk 

tertentu dan memvalidasi suatu produk yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan bertujuan untuk 

melihat efektivitas pengembangan model pelatihan konseptual dalam 

meningkatkan kompetensi pengelola PKBM, sehingga dapat digunakan 

untuk memperkuat kelembagaan. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

PKBM Jawa Timur, dengan waktu pelaksanaan selama 6 bulan.  

Kajian yaitu pengelola PKBM yang terdiri dari ketua, sekretaris dan 

bendahara. Populasi sebanyak 500 manajer dan sampel sebanyak 50 manajer 

PKBM. Pengambilan sampel berdasarkan teknik random sampling diambil 

10%, kemudian diperoleh 50 lembaga dengan 50 pengelola PKBM dengan 

kriteria PKBM terpilih yang berkembang, pengelola usia produktif, 

pengelola aktif dan program yang ada, serta memiliki Nomor Induk Unit 

Nasional. 

Penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE (Analyze, 

Design, Develop, Implement, Evaluate) yang dikembangkan oleh Reiser 

(Gall et al., 1996); (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, pengembangan 

model pelatihan konseptual dalam meningkatkan kompetensi manajer 

PKBM adalah sebagai berikut. 

 
Figure 2 ADDIE model according to Reitser (Prawiradilaga, 2015) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data kompetensi pengelola 

PKBM dalam upaya mengembangkan model konseptual, mengembangkan 

materi pelatihan, dan strategi pelatihan, serta bahan pengembangan 

instrumen. Teknik pengumpulan data yang dikembangkan dalam Studi: Tes 

ini digunakan untuk menggali data kompetensi manajer PKBM melalui 

model pelatihan konseptual. Wawancara mendalam digunakan untuk 

melengkapi data yang dikumpulkan melalui model pelatihan konseptual 

dalam meningkatkan kompetensi manajer. Peserta observasi digunakan 

untuk mengamati pelaksanaan pelatihan sebagai pelengkap data uji. 

Dokumentasi digunakan untuk menambah data dokumen pendukung. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil 

pelaksanaan dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Teknik analisis 

yang digunakan untuk menguji hipotesis dari hasil pre-test dan post-test 

 

Revision Revision 

Evaluationn 

Revision Revision Development 

Design Implementation 

Analyze 



Prof. Dr. I Ketut Atmaja Johny Artha, M.Kes. 

157 

adalah analisis uji beda rata-rata atau uji-t. 

Analisis kualitatif dilakukan untuk menafsirkan deskriptif objektif hasil 

tes, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi, yang 

digunakan dalam penarikan kesimpulan. Langkah-langkah dalam proses 

analisis kualitatif adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Temuan penelitian yang diperoleh dari hasil analisis data, diperiksa 

keabsahannya oleh peneliti mengacu pada kriteria, dependabilitas, 

transferabilitas, dan konfirmabilitas. Pemenuhan kriteria data dilakukan 

dengan triangulasi (sumber dan teknik/metode), pemeriksaan anggota, dan 

pemeriksaan melalui diskusi dengan pakar pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. Upaya peneliti untuk memenuhi kriteria ketergantungan adalah 

dengan mengkomunikasikan dan mengkonsultasikan seluruh proses dan 

hasil penelitian kepada penasihat ahli di bidang pendidikan nonformal. Hal-

hal yang dikomunikasikan merupakan hal-hal substantif dalam penelitian 

yang menyangkut fokus penelitian, proses pengumpulan, analisis data, 

perumusan temuan penelitian hingga penarikan kesimpulan. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan proses perbaikan, pengkajian 

ulang sesuai dengan masukan dan rekomendasi yang diberikan oleh 

pembimbing. Sedangkan yang ditekankan peneliti untuk memenuhi kriteria 

transferabilitas atau transferabilitas dalam penelitian ini adalah melakukan 

generalisasi model konten atau substansi pelatihan konseptual dalam 

peningkatan kompetensi manajer secara integratif dan sistematis. Kriteria 

atau konfirmabilitasnya dipenuhi dengan kualitas data yang sesuai dengan 

objektivitas penelitian sehingga hasil penelitian ini tidak bias. 

Temuan  

 

Tahap 1.  

Menganalisis Model 

Model konseptual pelatihan kompetensi pengelola PKBM yang 

dipraktekkan saat ini sudah berjalan, namun terdapat beberapa kelemahan 

yang perlu diperbaiki. Pengembangan model konseptual pelatihan 

kompetensi pengelola PKBM dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut; a) Analisis SWOT, b) Analisis kebutuhan, c) Analisis sumber daya, 

d) Diskusi dengan pakar. 

Analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh 

PKBM, seperti; pengelola mempunyai visi, misi, dan komitmen 

kelembagaan yang kuat, pengelola dengan kualifikasi pendidikan yang 

cukup tinggi, pengelola dalam usia produktif, potensi lokal yang belum 

dikembangkan sangat luas, banyak sasaran program yang belum tersentuh, 

bantuan dana program dalam bentuk blok hibah. Kelemahan PKBM, seperti; 

Kelembagaan PKBM yang masih lemah antara lain; tenaga kerja, 

keterbatasan infrastruktur, program mengandalkan bantuan, pengelola tidak 

kreatif, kurangnya kerjasama antara PKBM, dan lembaga terkait, kurangnya 

keterlibatan tokoh masyarakat, setiap program hanya fokus pada profit, 

belum memiliki database kebutuhan pembelajaran masyarakat. Peluang 

yang dimiliki PKBM, seperti; kebutuhan pembelajaran masyarakat terus 
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berkembang, pembangunan di masyarakat terus berkembang pesat. PKBM 

sebagai lembaga yang mempunyai legalitas yuridis formal, sehingga dapat 

dipercaya oleh pemangku kepentingan. 

Analisis PKBM perlu mengetahui eksistensi lembaga dalam 

memberikan layanan pendidikan nonformal kepada masyarakat. 

Perkembangan PKBM di Jawa Timur cukup pesat dengan banyaknya 

lembaga yang bertambah hampir tanpa seleksi sehingga mengakibatkan 

tidak semua PKBM mampu eksis di masyarakat karena berbagai alasan, 

seperti: tidak memiliki visi, misi, dan komitmen yang kuat , diikuti oleh 

kurangnya kemampuan manajerial. mengelola institusi tersebut. Semua ini 

menjadi perhatian dan dikaji secara mendalam oleh Departemen Pendidikan. 

Dibahas dengan staf dan akademisi sebagai mitra kerja sama, ditemukan dan 

diputuskan untuk melakukan upaya pembinaan berupa pelatihan berupa 

pengembangan kompetensi bagi pengelola PKBM dengan model pelatihan 

konseptual. 

Analisis sumber daya yang dimiliki PKBM dan masyarakat sekitar. 

PKBM sebagai wadah kegiatan pembelajaran yang tumbuh di masyarakat 

dan mempunyai potensi, baik berupa sumber daya manusia maupun sumber 

daya alam. Peran PKBM adalah mempertemukan sumber daya manusia 

dengan sumber daya alam, maka akan terjadi kegiatan yang mampu 

menghasilkan barang atau jasa. Pemenuhan potensi dan kebutuhan 

masyarakat memerlukan ketelitian dan kreativitas pengelola PKBM. 

Permasalahan dan kelebihan yang dimiliki PKBM dapat diselesaikan 

melalui pelatihan. 

 

Merancang Model 

Diskusi dengan para ahli untuk memperoleh masukan dan saran terkait 

penyusunan model pelatihan konseptual, peneliti mengadakan Focus Group 

Discussion (FGD). Diskusi dengan pakar di bidang pendidikan nonformal, 

dan praktisi manajemen PKBM. Diskusi dapat menghasilkan pemikiran dan 

pendapat untuk mengembangkan model pelatihan konseptual bagi manajer 

PKBM. Manajer harus bertindak sebagai pemikir atau perancang seluruh 

kegiatan PKBM. Manajer harus menjalankan fungsi manajerial, seperti: 

merumuskan strategi yang mendorong tumbuhnya perilaku kreatif, inovatif, 

dan produktif di PKBM. Masukan dari para ahli untuk meningkatkan 

keyakinan bahwa solusi dari permasalahan pengelolaan PKBM mandiri 

adalah dengan pelatihan. 
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Figure 3 

Conceptual training model of the national accreditation board 

 

Uji Coba Model 

Pada tahap pengujian model konseptual kepada pengelola PKBM 

dengan jumlah sampel penelitian yang sama yakni 50 orang, namun peserta 

pelatihannya berbeda. Materi pelatihan yang dikembangkan khusus 

mengenai pengembangan kompetensi pengelola PKBM dan kewirausahaan, 

ditambah dengan kebijakan Dinas Pendidikan Jawa Timur. Tujuan yang 

ingin dicapai adalah peningkatan kemampuan berupa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap pengelola PKBM. Mengembangkan program 

PKBM terkait dengan kewirausahaan. Peserta pelatihan mampu menyusun 

rencana program prioritas PKBM, serta dapat meningkatkan keterampilan 

manajerial. Penyajian materi secara interaktif antara instruktur dan peserta 

pelatihan dengan media infocus power point, kemudian instruktur 

memberikan tugas kepada peserta pelatihan untuk menyusun rencana 

program kegiatan untuk dikumpulkan pada akhir pelatihan. 

Penyelenggaraan pelatihan meliputi penjelasan kebijakan Dinas Pendidikan, 

materi kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial, 

kompetensi manajerial dan penugasan tugas. 

Table 1 

Competency pretest and posttest results on the conceptual model trial 

Competenc

y 

Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Standard 

Deviation 

Pre-Test 24 58 39.90 8.469 

Post-Test 39 63 49.82 5.298 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil posttest lebih baik dibandingkan dengan 

hasil pretest artinya terdapat peningkatan pengetahuan kompetensi 

responden setelah diberikan pelatihan kompetensi yaitu nilai minimum 

meningkat dari 24 menjadi 39, nilai maksimum meningkat dari 58 menjadi 

63, mean meningkat dari 39,90 menjadi 49,82, serta standar deviasi 

meningkat dari 8,469 menjadi 5,298. Hasil uji t menunjukkan nilai t_hitung 

sebesar -15,530 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05 berada di luar daerah 



Prof. Dr. I Ketut Atmaja Johny Artha, M.Kes. 

160 

penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat perbedaan. 

Perbedaan hasil pretest dan hasil posttest berarti terdapat peningkatan 

pengetahuan responden terhadap kompetensi pengelola PKBM setelah 

diberikan pelatihan, pada uji coba model konseptual. Hasil yang belum 

maksimal tersebut, masih memerlukan perbaikan model pelatihan 

konseptual agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Untuk menguji keefektifan model konseptual diperlukan uji statistik 

dengan menggunakan uji beda (uji t), karena data berbentuk interval (skor 

benar dan salah). Hasil uji t (uji beda) pada masing-masing aspek 

kompetensi manajer CLC, untuk menunjukkan hasil yang lebih rinci untuk 

masing-masing kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi manajerial adalah sebagai 

berikut: 1) Kepribadian Kompetensi, Hasil uji statistik kompetensi 

kepribadian sesuai dengan hasil t hitung 10,167 > t tabel 1,678 dan nilai Sig-

2 tailed < 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil post test pada 

kompetensi kepribadian. kompetensi kepribadian responden pre-test pada 

tahap pengujian model. konseptual. 2) Kompetensi Sosial, hasil uji statistik 

kompetensi sosial sesuai dengan hasil thitung 7,483 > ttabel 1,678 dan nilai 

Sig-2 tailed < 0,05 artinya terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 

posttest kompetensi sosial responden. pretest pada tahap pengujian model 

konseptual. 3) Kompetensi Profesional. Hasil uji statistik kompetensi 

profesional sesuai dengan hasil thitung 8,952 > ttabel 1,678 dan nilai Sig-2 

tailed < 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh post-test 

terhadap kompetensi profesional. kompetensi profesional responden pre-

test. pada tahap pengujian model konseptual. 4) Kompetensi Manajerial, 

hasil uji statistik kompetensi profesional sesuai dengan hasil t hitung 10,36 

> t tabel 1,678 dan nilai Sig-2 tailed < 0,05 artinya terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi profesional. hasil posttest 

kompetensi manajerial responden hasil pretest pada tahap pengujian model 

konseptual. 

Hasil uji korelasi seluruh aspek kompetensi dari uji coba model 

konseptual pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung 0,885 > r 

tabel 0,279, dan nilai Sig-2 tailed < 0,05 artinya pelatihan konseptual uji 

coba model efektif dalam meningkatkan kompetensi manajemen PKBM. 

 

Evaluasi Model Pelatihan Konseptual 

Hasil pelatihan percontohan belum memenuhi kriteria berhasil 

mempengaruhi penguasaan kompetensi pengelola PKBM, sehingga perlu 

dilakukan evaluasi terhadap model pelatihan yang telah diuji. Kelemahan 

dalam pelatihan: Pertama, asosiasi PKBM belum dilibatkan dan diharapkan 

dapat menyeleksi lebih awal pengelola PKBM yang dikirim untuk 

mengikuti pelatihan. Kedua, tidak memperhatikan perbedaan latar belakang 

pendidikan responden yang berasal dari berbagai bidang ilmu. Ketiga, 

alokasi waktu pemaparan materi pokok mengenai kompetensi pengelola 

PKBM perlu ditambah agar benar-benar dapat dipahami dan dikuasai. 

Keempat, pengajar juga ditambah lima orang secara teamwork yang semula 
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hanya satu orang, sehingga bisa saling melengkapi dalam penyajian dan 

penyajian materi. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Tahap 2:  

Pengembangan Model 

Dalam penerapan model pelatihan konseptual bagi manajer PKBM di 

Jawa Timur, dikembangkan sesuai dengan permasalahan yang 

teridentifikasi dengan mengikuti langkah-langkah berikut. 

 

Analisis 

Menganalisis model yang diterapkan pada pelatihan kompetensi manajer 

PKBM berdasarkan evaluasi sebelumnya. Pelatihan yang dilakukan belum 

menghasilkan manajer PKBM yang profesional. Ada beberapa catatan hasil 

pelatihan manajemen PKBM, yaitu tidak melibatkan unsur pendukung 

dalam pelaksanaannya yang meliputi asosiasi profesi, belum adanya wadah 

praktik berupa workshop atau bengkel kerja yang dapat mengasah 

kemampuan profesional pengelola PKBM. , tidak melibatkan pemangku 

kepentingan yang berkepentingan, dan tidak adanya sistem. evaluasi 

menyeluruh dalam pelaksanaan pelatihan. Secara teknis alokasi waktu 

dalam penyampaian materi tentang pengelolaan PKBM sangat minim, hal 

ini menyebabkan pengelola kurang memahami teori pengelolaan PKBM 

secara profesional. Hal ini dikarenakan latar belakang pengelola PKBM 

bukan berasal dari ahli pendidikan nonformal. 

 

Desain 

Perancangan model menurut permasalahan dan kebutuhan yang 

teridentifikasi dengan jelas dapat digambarkan sebagai berikut. 

1) Identifikasi kebutuhan. Kegiatan pada tahap persiapan meliputi: (1) 

perbaikan materi dengan penambahan materi awal untuk menyamakan 

persepsi pengelola PKBM mengenai pendidikan nonformal, dan materi 

kewirausahaan untuk mendukung program PKBM mandiri dan 

pendidikan nonformal berbasis kewirausahaan; (2) mengatur waktu 

pemaparan setiap bahan; (3) rekrutmen peserta pelatihan; 4) memilih dan 

menugaskan pengajar sebagai team teaching atau kerjasama tim guna 

saling melengkapi kekurangan. 

2) Perbaikan Bahan. Dalam uji coba model tersebut tidak mengakomodasi 

perbedaan kualifikasi pendidikan, baik jenjang pendidikan, maupun 

bidang keilmuan yang dimiliki pengelola PKBM, sehingga 

dikembangkan materi pendidikan nonformal antara lain pelatihan, 

pendidikan orang dewasa, dan PKBM itu sendiri untuk mengingatkan 

peserta pelatihan. Diberikan kepada peserta dalam sesi tersendiri. 

Penambahan materi kewirausahaan, mengingat program pendidikan 

nonformal dikembangkan berbasis kewirausahaan, sehingga pengelola 

PKBM dapat mengembangkan program untuk lembaga mandiri. 

3) Rekrutmen Peserta. Setelah dilakukan analisa kebutuhan, maka direkrut 
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peserta pelatihan yaitu pengelola PKBM. Dinas Pendidikan 

mengirimkan surat permintaan peserta pelatihan ke 38 kabupaten se-

Jawa Timur, untuk mendapatkan 50 pengelola PKBM, dengan catatan 

yang mengikuti kriteria pelatihan yaitu PKBM yang sudah berkembang, 

pengelola usia produktif, pengelola aktif dan eksisting. program, dan 

telah memiliki Nomor Induk Unit Nasional serta memiliki produk 

unggulan, serta membawa kelengkapan seperti: surat tugas, profil 

instansi, dan rekomendasi dari Asosiasi PKBM daerah. 

4) Memilih dan Menugaskan Instruktur. Kemampuan pengajar merupakan 

kunci keberhasilan suatu pembelajaran. Oleh karena itu dipilihlah 

instruktur yang memiliki kualifikasi pendidikan dan pengalaman di 

bidang pendidikan nonformal, khususnya mengenai kompetensi PKBM, 

dan kewirausahaan. Maka dipilihlah lima orang instruktur sebagai team 

teaching, yaitu: dari unsur dosen, praktisi, dan tutor, serta peneliti 

sendiri. Team teaching juga dilakukan koordinasi mendalam mengenai 

pembagian tugas, dan strategi pelatihan untuk mengoptimalkan 

pencapaian tujuan pelatihan. 

5) Metode dan Strategi. Relatif sama dengan tahap percontohan, namun 

berbentuk team teaching yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, 

brainstorming, penugasan, dan demonstrasi. Strategi pelatihan 

mengembangkan contoh nyata di lapangan yang dilakukan PKBM, dan 

pengalaman peserta, sehingga mampu menumbuhkan perilaku kreatif, 

inovatif, dan produktif pada peserta pelatihan. Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang kompetensi manajer PKBM, 

meliputi kompetensi personal, profesional, sosial, dan manajerial. 

Kompetensi manajerial sangat ditekankan agar dapat digunakan untuk 

pengelolaan PKBM dan mewujudkan masyarakat berdaya dan belajar. 

6) Tahap Pelaksanaan Pelatihan. Pelatihan dilaksanakan diawali dengan (a) 

pemaparan kebijakan, (b) pemaparan instruktur terhadap materi 

kompetensi kepribadian, meliputi: berkepribadian kuat, berakhlak mulia, 

berwibawa, terbuka, dewasa, dan memiliki etos kerja, tanggung jawab, 

dan disiplin, serta seperti partisipasi dalam kegiatan sosial. (c) 

Pemaparan materi kompetensi profesional, meliputi; dapat menyusun 

rencana yang baik, aspek pelaksanaan program, dan aspek penilaian 

program, (d) Pemaparan materi kompetensi sosial, meliputi; komunikasi 

yang efektif, empati, dan sopan; beradaptasi dengan lingkungan dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, (e) Presentasi materi kompetensi 

manajerial, meliputi: internal lembaga, meliputi; penjabaran peraturan 

perundang-undangan, perencanaan dan penetapan sasaran kegiatan, 

pengorganisasian dan penugasan personel, penetapan tugas dan rincian 

pekerjaan, pendelegasian sebagian tugas dan wewenang, aspek 

kelembagaan eksternal, antara lain; mengawasi pelaksanaan tugas, 

menyusun dan menyampaikan laporan, serta menyelesaikan masalah, (7) 

memberikan tugas; membuat rencana program; dan menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh PKBM yang akan presentasi. 

7) Tahap Evaluasi. Evaluasi pelaksanaan pelatihan model konseptual, 
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sebagai catatan penyempurnaan model akhir, kemungkinan besar akan 

mengalami perubahan dan perkembangan di masa yang akan datang 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Evaluasi 

dilakukan peneliti bersama tim instruktur, guna mendapatkan masukan 

dalam pelaksanaan pelatihan. Catatan utamanya adalah waktunya masih 

belum lama, sehingga pengelola mampu menciptakan program-program 

NFE yang unggul dalam mengelola PKBM. 

 

Perkembangan 

Mengembangkan model sesuai dengan kebutuhan yang teridentifikasi 

dengan jelas untuk memecahkan permasalahan dalam pelaksanaan pelatihan 

manajemen PKBM profesional sebagai berikut. 

1) Penilaian kebutuhan (Identifikasi kebutuhan). Identifikasi kebutuhan 

pelatihan bagi pengelola PKBM dilakukan secara bottom-up untuk 

memenuhi kebutuhan lembaga dalam mengelola lembaga. Hal ini 

dikarenakan pengelolaan PKBM kurang profesional dalam penerapan 

fungsi manajemen, praktik pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Pada 

tahap ini, untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan memperoleh 

keakuratan, kebutuhan yang akan dilayani perlu didukung oleh unsur 

pendukung yaitu asosiasi PKBM.  

2) Kebutuhan program pelatihan. Kebutuhan yang dirasakan oleh pengelola 

PKBM teridentifikasi dengan baik sesuai dengan prediksi dan tujuan 

masa depan lembaga. Pada tahap ini akan dijadikan justifikasi kebutuhan 

sebagai landasan pelatihan yang akan diselenggarakan. Kebutuhan 

pengelola program menjadi sangat mendesak untuk mengadakan 

pelatihan bagi pengelola PKBM. Hal ini didasarkan pada kebutuhan dan 

tujuan PKBM ke depan yaitu menjadi PKBM yang mandiri. 

3) Pra-tes. Pre-test dilakukan terhadap pengelola PKBM untuk mengetahui 

kompetensi awal mengelola PKBM. Pre-test ini disusun berdasarkan 

perlunya profesionalisme dalam mengelola PKBM agar dapat berjalan 

dan berkembang. Hasil pre-test menjadi dasar terlaksananya proses 

pelatihan yang baik. 

4) Proses pelatihan manajer PKBM. Proses pelatihan profesional bagi 

manajer PKBM merupakan kombinasi masukan mentah, masukan 

instrumental, dan masukan lingkungan. Peserta pelatihan yang terdiri 

dari para pengelola PKBM sebagai bahan baku masukan diolah dengan 

kurikulum dan materi sesuai kebutuhannya, dan dalam suasana yang 

menarik menjadi pembelajaran yang akan mampu mengubah 

pemahaman dan profesionalisme para pengelola. Pada tahap ini 

diperlukan kemampuan instruktur dalam menyampaikan materi dengan 

baik, memberikan motivasi dalam mengelola PKBM, menjadi wadah 

konsultasi dan mampu memberikan tips dan trik dalam mengelola 

PKBM. 

5) Pasca tes. Post-test dilakukan setelah pelatihan dilaksanakan dan untuk 

memperoleh hasil kuantitatif pemahaman peserta. Hasil post test 

dianalisis secara cermat sehingga diperoleh gambaran hasil pelatihan 
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yang dilaksanakan. 

6) Hasil pelatihan manajemen PKBM profesional. Hasil pelatihan profesi 

pengelola PKBM adalah tenaga profesional dalam mengelola lembaga. 

Kalau hanya berdasarkan hasil post test saja tidak bisa dipenuhi. Oleh 

karena itu, hal ini harus didukung oleh praktik dan dukungan pemangku 

kepentingan. Praktek pengelolaan PKBM secara profesional dilakukan 

di bengkel-bengkel yang berlokasi di instansi lain dalam jangka waktu 

tertentu. Hal ini memberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

pemahaman yang diperoleh dalam pelatihan yang dipimpin instruktur. 

Sedangkan pemangku kepentingan adalah pengguna lulusan yang 

berasal dari dunia industri dan peluang kerja, serta melanjutkan ke 

jenjang berikutnya. Jika capaian pembelajaran di PKBM bisa memasuki 

dunia kerja dan industri, maka pengelolaan PKBM berjalan dengan baik. 

7) Pengelolaan PKBM secara mandiri. Pengelolaan PKBM secara mandiri 

merupakan suatu outcome, yaitu penerapan pengetahuan dan 

keterampilan praktis peserta pelatihan. Pada tahap ini lembaga PKBM 

sudah berjalan dengan baik dan menjadi contoh bagi lembaga lainnya. 

8) Umpan balik dan evaluasi pendidikan dan pelatihan. Umpan balik dan 

evaluasi pada setiap tahapan terus dilakukan untuk memperoleh rekaman 

dari setiap proses yang dilakukan. Tujuannya adalah untuk melakukan 

perbaikan di masa depan. 

Figure 4 

The final model of the conceptual training for managing CLC 

 

Efektivitas Penerapan Model Pelatihan PKBM 

Penerapan model konseptual oleh instruktur team teaching, peningkatan 

materi pelatihan, metode dan strategi pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap para manajer dalam 

mengelola PKBM. Hasil uji kompetensi kepribadian, profesional, sosial, 

dan manajerial secara keseluruhan pada tahap penerapan model pelatihan 

dapat dituliskan hasil nilai pretest dan posttest. Hasil post-test mengalami 

peningkatan lebih baik dibandingkan dengan hasil pre-test, artinya terdapat 

peningkatan pengetahuan kompetensi responden setelah diberikan pelatihan 

kompetensi. 
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Table 2 

Pretest and posttest results of competency test on conceptual model 

implementation 

Competency Minimum Maximum Mean Standard 

Deviation 

Pre-Test 16 53 31.44 9.192 

Post-Test 40 62 50.44 5.685 

 

Dari tabel di atas dapat dinyatakan bahwa hasil posttest lebih baik 

dibandingkan dengan hasil pretest artinya terdapat peningkatan pengetahuan 

kompetensi responden setelah diberikan pelatihan kompetensi yaitu nilai 

minimal meningkat dari 16 menjadi 40, maksimal nilai meningkat dari 53 

menjadi 62, nilai mean meningkat dari 31,44 menjadi 50,04, serta standar 

deviasi meningkat dari 9,192 menjadi 5,685. Semua mengalami 

peningkatan, namun belum maksimal, artinya masih harus dilakukan 

perbaikan terhadap model pelatihan konseptual agar dapat mencapai hasil 

yang lebih optimal. Pada skor standar deviasi mean error lebih baik dari nilai 

1,300 hingga 0,804 artinya pengetahuan responden terhadap kompetensi 

pengelola PKBM mengalami peningkatan, namun model pelatihan 

konseptual masih perlu ditingkatkan, agar mencapai hasil yang optimal. 

Pengujian efektivitas model konseptual dengan menggunakan uji beda 

(uji t), karena data berbentuk interval (skor benar dan salah). Hasil uji 

kompetensi menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

model pelatihan konseptual terhadap kompetensi pengelola PKBM. Berikut 

hasil uji t keseluruhan terhadap kompetensi manajer, nilai mean -18,600, 

nilai standar deviasi sebesar 4,953, sedangkan nilai standar deviasi mean 

error sebesar 0,700, nilai selisih lebih rendah interval batas (lower) -20,008, 

nilai batas atas (upper) sebesar -17,192. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung 

- 26,555 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05 berada di luar daerah penerimaan 

Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat perbedaan, artinya ada 

perbedaan. hubungan antara model pelatihan konseptual dengan 

peningkatan pengetahuan kompetensi responden. Manajer PKBM setelah 

diberikan pelatihan, tentang penerapan model pelatihan konseptual. 

Hasil uji t secara keseluruhan terhadap kompetensi manajer PKBM telah 

dijelaskan di atas. Berikut ini akan disajikan hasil uji t (uji diferensial) pada 

masing-masing aspek kompetensi pengelola PKBM, untuk menunjukkan 

hasil yang lebih rinci pada masing-masing kompetensi yaitu kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 

manajerial, sebagai berikut:  

1) Kompetensi Kepribadian, Berdasarkan uji statistik kompetensi 

kepribadian, uji t diperoleh nilai thitung -18,541 dengan nilai Sig-2 tailed 

< 0,05. Nilai t-hitung berada di luar daerah penerimaan Ho atau daerah 

penolakan Ha, artinya terdapat perbedaan. Artinya terdapat hubungan 

antara model pelatihan konseptual dengan peningkatan kompetensi 

kepribadian.  
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2) Kompetensi Sosial Berdasarkan hasil uji statistik kompetensi sosial 

diperoleh uji t diperoleh nilai thitung sebesar -18,032 dengan nilai Sig-2 

tailed < 0,05. Nilai t-hitung berada di luar daerah penerimaan Ho atau 

daerah penolakan Ha, artinya terdapat perbedaan. Artinya terdapat 

hubungan antara model pelatihan konseptual dengan peningkatan 

kompetensi sosial.  

3) Kompetensi Profesional Berdasarkan hasil uji statistik kompetensi 

profesional diperoleh uji t diperoleh nilai thitung sebesar -20,045 dengan 

nilai Sig-2 tailed <0,05. Nilai t-hitung berada di luar daerah penerimaan 

Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat perbedaan. Artinya 

terdapat hubungan antara model pelatihan konseptual dengan 

peningkatan kompetensi profesional.  

4) Kompetensi Manajerial, Hasil uji statistik pada tabel kompetensi 

manajerial 4.22, uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar -14,218 dengan 

nilai Sig-2 tailed < 0,05. Nilai t-hitung berada di luar daerah penerimaan 

Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat perbedaan. Artinya 

terdapat hubungan antara model konseptual dengan peningkatan 

kompetensi manajerial. 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r hitung 0,883 > r tabel 0,279 dan 

nilai Sig-2 tailed < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

model pelatihan konseptual dengan peningkatan kompetensi manajer 

PKBM. Artinya model pelatihan konseptual efektif untuk meningkatkan 

kompetensi pengelola PKBM. Dari hasil uji korelasi dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan model pelatihan konseptual berbasis kompetensi 

mempunyai hubungan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

responden, artinya pengembangan model pelatihan konseptual sangat efektif 

dalam meningkatkan kompetensi. dari manajer PKBM. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik uji beda dengan menggunakan 

hasil uji t dan uji korelasi untuk hipotesis penerapan model konseptual dalam 

pelatihan berbasis kompetensi untuk meningkatkan kemampuan manajer 

dalam mengelola PKBM secara mandiri. Hasil uji t menunjukkan nilai t 

hitung -26,555 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05. Nilai t hitung berada di luar 

daerah penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat 

perbedaan, artinya terdapat perbedaan antara hasil pre test dan hasil post test, 

artinya terjadi peningkatan hasil responden. pengetahuan tentang 

kemampuan pengelola PKBM setelah diberikan pelatihan, dalam penerapan 

model pelatihan konseptual. Namun hasil yang dicapai belum maksimal 

sehingga masih perlu dilakukan perbaikan pada model pelatihan konseptual, 

guna mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal. 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r hitung 0,883 > r tabel 0,279 dan 

nilai Sig-2 tailed < 0,05. Hasil post-test berpengaruh signifikan terhadap 

hasil pre-test penerapan model pelatihan konseptual, artinya model pelatihan 

konseptual yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kompetensi 
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manajer dalam mengelola PKBM mandiri. Dapat disimpulkan dari hasil uji 

korelasi di atas, bahwa pengembangan model pelatihan konseptual 

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

responden, artinya pengembangan model pelatihan konseptual yang 

dilaksanakan sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi responden. 

kompetensi manajer dalam mengelola PKBM. Ho > Ha, berarti Ho diterima, 

artinya pengembangan model pelatihan konseptual efektif untuk 

meningkatkan kompetensi manajer. Uji statistik dengan uji t pada setiap 

aspek kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional, dan kompetensi manajerial (BPPLSP, 2004), 

sebagai berikut: 

 

Kompetensi Kepribadian 

Sesuai dengan uji statistik kompetensi kepribadian, uji t menunjukkan 

nilai thitung sebesar -18,541 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05. Nilai t-hitung 

berada di luar daerah penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha, artinya 

terdapat perbedaan. Artinya terdapat hubungan antara model pelatihan 

konseptual dengan peningkatan kemampuan kepribadian. Hasil ini 

diharapkan dapat memberikan dampak bagi pengelola PKBM dalam 

penerapan kompetensi kepribadian dalam mengelola PKBM mandiri. 

Seorang manajer harus mempunyai kepribadian yang kuat, jika ingin 

mencapai kesuksesan dalam pekerjaannya (Rak et al., 2005). Mampu 

menjadi proyek percontohan bagi PKBM lain di Jawa Timur. Manusia 

sebagai makhluk individu mempunyai ciri-ciri yang dapat membedakan 

seseorang dengan yang lain, bahkan tidak ada manusia yang sama di dunia 

ini, atau manusia dapat dikatakan sebagai individu yang unik (Hill et al., 

2009). PKBM membutuhkan individu-individu tangguh yang memiliki 

komitmen kuat dalam mewujudkan visi dan misi dalam menghasilkan ide-

ide yang kreatif, inovatif, dan produktif. Memiliki akhlak mulia juga 

menjadi tugas lembaga dalam menguatkan orang-orang yang terlibat dalam 

organisasi. 

Salah satu bentuk kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh 

manajer adalah sikap komitmen. Pengelola PKBM mempunyai kompetensi 

kepribadian dengan komitmen tanggung jawab dalam mengembangkan 

lembaga yang juga dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yuniarti 

(Yuniarti, 2019), bahwa komitmen pengurus pendidikan kesetaraan paket C 

di PKBM Kota Cimahi teridentifikasi berada pada kategori tinggi dengan 

nilai persentase sebesar 73,03% yang berarti bahwa manajer memiliki 

kompetensi kepribadian berupa komitmen dengan memiliki loyalitas yang 

dilandasi ikatan emosional, sehingga merasa bangga dan turut serta 

mengembangkan PKBM. Kemampuan dalam kompetensi kepribadian harus 

terus menerus dilakukan oleh PKBM untuk terus memajukan institusi, yaitu 

berupa tindak lanjut melalui berbagai pelatihan yang berkaitan dengan 

pengembangan kepribadian manajer, baik berupa kewajiban, menjaga nilai-

nilai dan memberikan kinerja terbaik. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 
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penelitian Alifian & Rahardjo (Alifian & Rahardjo, 2015) bahwa komitmen 

terhadap keberlanjutan perlu ditingkatkan agar pengelola mendapat 

kesempatan mengembangkan dan memajukan lembaga. Sehingga perlu 

diadakan pelatihan secara berkesinambungan agar para pengelola tidak 

tertinggal dalam perkembangan teknologi dan pendidikan. 

 

Kompetensi sosial 

Hasil uji statistik kompetensi sosial uji t menunjukkan nilai thitung 

sebesar -18,032 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05. Nilai t-hitung berada di luar 

daerah penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat 

perbedaan. Artinya terdapat hubungan antara penerapan model pelatihan 

konseptual dengan peningkatan kompetensi sosial. Harapan yang telah 

dicapai ini terus meningkat dalam kehidupan, karena manusia juga 

merupakan makhluk sosial, yang memungkinkan seseorang untuk hidup 

berdampingan dengan orang lain (Nitulescu, 2016). PKBM sebagai 

organisasi kemasyarakatan dan hidup di tengah-tengah masyarakat, maka 

pengelolanya harus mampu berinteraksi dengan masyarakat, sehingga 

kompetensi sosial bukanlah suatu hal yang sulit untuk dipelajari, karena 

manusia telah tumbuh dan berkembang ciri-ciri sosialnya. Terbukti manusia 

harus hidup bersama dengan orang lain untuk membentuk kelompok, 

keluarga, komunitas, suku, bangsa, dan bangsa. Kehidupan sosial harus terus 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. PKBM mempunyai dua misi 

yaitu misi sosial dan ekonomi. PKBM berfungsi memberikan pelayanan 

terhadap kebutuhan masyarakat. Misi ekonomi, PKBM dapat memelihara 

dan mengembangkan lembaga harus ada hasilnya yang dimanfaatkan untuk 

mengembangkan program pembelajaran kepada masyarakat. pengelola juga 

harus mengembangkan usaha ekonomi produktif. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Almaidah (Almaidah, 2017) 

bahwa PKBM memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar sebagai upaya 

meningkatkan kualitas hidupnya. Pengelola PKBM harus mampu 

mengetahui potensi dan permasalahan yang ada di masyarakat. Hal ini juga 

dilakukan oleh pengelola PKBM di Jawa Timur yang piawai membaca 

situasi terkait kebutuhan dan potensi masing-masing kabupaten/kota. Hal ini 

tidak mempersulit, karena pengelolanya juga merupakan bagian dari 

masyarakat setempat. Program NFE di PKBM di Jawa Timur membantu 

masyarakat memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang meningkatkan kualitas 

hidup mereka. Kompetensi sosial bagi manajer dapat dipelajari secara 

mandiri melalui pengalaman yang diperoleh, namun agar dapat optimal 

dalam melaksanakan program di masyarakat perlu adanya pelatihan 

konseptual yang melibatkan langsung manajer, baik mulai dari identifikasi 

hingga evaluasi. Dengan demikian diharapkan akan terbangun kepekaan 

sosial pengelola dalam mengelola potensi kekurangan yang ada di 

masyarakat. 
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Kompetensi Profesional 

Hasil uji statistik kompetensi profesional, uji t menunjukkan nilai thitung 

sebesar -20,045 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05. Nilai t-hitung berada di luar 

daerah penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha, artinya terdapat 

perbedaan. Artinya terdapat hubungan antara penerapan model pelatihan 

konseptual dengan peningkatan kompetensi profesional. Hasil yang 

diperoleh belum maksimal, sehingga masih perlu adanya perbaikan pada 

model pelatihan, agar dapat memperoleh hasil yang lebih optimal. 

Kemampuan profesional menunjukkan bahwa manusia masih memiliki 

kedisiplinan dengan alokasi waktu dalam hidup dan bermasyarakat. Taat 

pada waktu dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 

wujud profesional seseorang dalam bekerja (Koehler & Mishra, 2014). 

Sikap profesional ini diharapkan terus tumbuh dan berkembang pada diri 

para pengelola PKBM di Jawa Timur. Pengelola PKBM adalah seorang 

pengelola, sehingga sangat dituntut untuk memiliki kemampuan profesional 

dalam mengelola lembaga agar dapat eksis dan bersaing dalam memberikan 

pelayanan bagi masyarakat. Kebutuhan belajar masyarakat yang juga terus 

tumbuh dan berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di masyarakat. Terlihat masyarakat Indonesia sangat dinamis dan 

kemajuan peradaban manusia berkembang sangat pesat, sehingga 

kualifikasi sumber daya manusia akan terus dituntut untuk semakin maju 

dengan teknologi (Noe et al., 2017). Namun jangan sampai manusia 

diperbudak oleh teknologi itu sendiri, maka manusia harus belajar 

memanfaatkan teknologi tersebut dengan menerapkan pembelajaran 

sepanjang hayat. 

 

Kompetensi Manajerial 

Hasil uji statistik kompetensi manajerial tabel 4.22 uji t diperoleh nilai 

thitung sebesar -14,218 dengan nilai Sig-2 tailed < 0,05. Nilai t-hitung 

berada di luar daerah penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha, artinya 

terdapat perbedaan. Artinya terdapat hubungan antara penerapan model 

pelatihan konseptual dengan peningkatan kompetensi manajerial. Hasil 

yang diperoleh belum maksimal sehingga masih perlu adanya perbaikan 

pada model pelatihan, agar dapat memperoleh hasil yang lebih optimal. 

Kemampuan manajerial merupakan suatu keharusan bagi para pengelola 

PKBM, karena ia adalah seorang manajer, artinya ia juga seorang pemimpin 

yang harus mempunyai kemampuan menggerakkan orang-orangnya agar 

tetap semangat dan termotivasi dalam menjalankan tugasnya, selain itu ia 

juga harus mengelola bahan-bahan yang ada. digunakan sebagai produk. 

Seorang manajer harus menetapkan strategi untuk menumbuhkan perilaku 

kreatif, inovatif, dan produktif (Mumford, 2000). Kemudian manajer juga 

menentukan perilaku untuk menetapkan strategi sehingga menjadi 

produktivitas sumber daya manusia di PKBM. Manajer mengintegrasikan 

strategi dan perilaku untuk mencapai keyakinan akan keberhasilan dalam 

setiap langkah aktivitas (Birknerová et al., 2022). 

Kurang maksimalnya kompetensi manajerial para manajer terlihat dari 
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pelaksanaan program di PKBM di mana masih terdapat lembaga yang tidak 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bahkan pembelajaran 

dilaksanakan jika hanya mendapatkan dana dari pemerintah. Pada hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Himayaturohmah 

(Himayaturohmah, 2017) ditemukan bahwa pengelola PKBM belum 

optimal dalam mengelola program pendidikan baik kuantitas maupun 

kualitasnya, penting bagi para manajer untuk mengikuti pelatihan yang 

dapat mengembangkan kompetensi manajerial dalam dirinya. 

Setelah diterapkannya model pelatihan konseptual dalam peningkatan 

kompetensi pengelola PKBM yaitu 1) edukatif; tenaga terdidik dan 

pengembangan yang memiliki kemampuan profesional dan kompetensi 

yang mumpuni dan relevan dengan kebutuhan; 2) pembinaan; Sumber daya 

manusia sebagai proses untuk melatih dedikasi, loyalitas, disiplin, 

mentalitas, dan jiwa organisasi untuk memberi manfaat bagi lingkungan dan 

dirinya sebagai warga sosial; 3) pemasaran sosial; pengembangan sumber 

daya manusia untuk menyampaikan, mengkomunikasikan, dan 

mensosialisasikan misi organisasi kepada masyarakat, khususnya pemangku 

kepentingan; dan 4) administratif; data sumber daya manusia yang lengkap 

terutama yang berkaitan dengan kepribadian dan kompetensi anggotanya 

yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan pimpinan organisasi 

dalam pengambilan, regenerasi kepemimpinan, dan kompensasi. 

Penyelenggaraan program pendidikan nonformal, menurut hasil 

penelitian (Leithwood & Montgomery, 1982), dikatakan bahwa penerapan 

kompetensi manajerial bagi manajer atau pengelola PKBM harus 

mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan 1) Menjelaskan peraturan 

dan ketentuan yang ditetapkan oleh suatu tingkat lebih tinggi. lembaga. 

untuk diterapkan pada satuan pendidikan, 2) Merencanakan dan menetapkan 

sasaran program atau kegiatan yang dilaksanakan dalam kurun waktu 

tertentu, 3) Menetapkan dan mengelola anggota yang terlibat dalam 

kegiatan, 4) Menetapkan tugas rinci bagi anggota yang terlibat dalam 

penyelenggaraan kegiatan, 5) Mendelegasikan beberapa wewenang tugas 

bagi anggota yang terlibat, 6) Mengawasi pelaksanaan tugas yang dilakukan 

oleh anggota yang terlibat, 7) Menyusun dan melaporkan hasil kegiatan 

kepada instansi di atasnya secara berkala dan 8) Dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi dalam proses melaksanakan tugas manajerial. 

Pengelola perlu meningkatkan kompetensi manajerial dalam pelaksanaan 

pengembangan PKBM, sehingga diharapkan program pendidikan luar 

sekolah dapat unggul dan bersaing dengan pendidikan formal. 

Pencapaian hasil kompetensi, menunjukkan kegunaan pelatihan sangat 

relevan bagi manajer untuk meningkatkan kompetensi kinerja dalam 

mengelola suatu lembaga. Penelitian ini sangat relevan untuk diterapkan 

terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Verayanti (Verayanti, 

2014), bahwa kompetensi guru semakin ditingkatkan dengan dirancangnya 

model konseptual manajemen model pelatihan seni rupa ini mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan. dan evaluasi. Inovasi yang dikembangkan dari 

model pengelolaan pelatihan seni rupa ini terletak pada pelaksanaan dan 
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paket pelatihan. Pengelola PKBM mempunyai kompetensi dalam 

membangun kemampuan kewirausahaan, karena program pendidikan 

nonformal harus berbasis kewirausahaan, sebagai daya tarik peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran. Sasaran pendidikan nonformal sebagiannya 

adalah orang dewasa, sehingga dalam pembelajarannya harus menggunakan 

prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa. Orang dewasa mau belajar 

karena sudah mempunyai kesiapan belajar, mempunyai konsep diri, 

mempunyai kemampuan belajar, mau belajar apabila berguna dalam 

menjalani kehidupannya, mempunyai pengalaman yang dapat dijadikan 

bahan belajar. Berkembangnya usaha ekonomi produktif masyarakat akan 

berdampak positif bagi lembaga tersebut, karena bersifat fungsional. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Simpulan  

Hasil pemahaman bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

model pelatihan konseptual dengan peningkatan kompetensi pengelola 

PKBM. Model pelatihan konseptual efektif untuk meningkatkan kompetensi 

pengelola PKBM. Setelah diterapkannya model pelatihan konseptual dalam 

peningkatan kompetensi pengelola PKBM yaitu 1) pendidikan; tenaga 

terdidik dan berkembang yang mempunyai kemampuan profesional dan 

kompetensi yang mumpuni dan relevan dengan kebutuhan, 2) pembinaan; 

sumber daya manusia sebagai proses untuk melatih dedikasi, loyalitas, 

disiplin, mentalitas, dan jiwa organisasi untuk memberi manfaat bagi 

lingkungan dan dirinya sebagai warga sosial, 3) pemasaran sosial; 

pengembangan sumber daya manusia untuk menyampaikan, 

mengkomunikasikan, dan mensosialisasikan misi organisasi kepada 

masyarakat, khususnya pemangku kepentingan; dan 4) administratif; data 

sumber daya manusia yang lengkap terutama yang berkaitan dengan 

kepribadian dan kompetensi anggotanya yang nantinya dapat dijadikan 

bahan pertimbangan pimpinan organisasi dalam pengambilan, regenerasi 

pimpinan, dan kompensasi.  

 

Penutup 

Mengakhiri pidato pengukuhan Guru Besar ini, perkenankan saya sekali 

lagi mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 

1. Pemerintah Republik Indonesia, melalui Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Ristek, serta sekretaris Jenderal Pendidikan Tinggi 

yang telah mempercayai saya untuk memangku jabatan Guru Besar ini 

dalam bidang Pembelajaran Orang Dewasa (Andragogi) di Program 

Studi Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Surabaya. 

2. Rektor Universitas Negeri Surabaya Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes, beserta 

para Wakil Rektor: Prof. Dr. Madlazim, M.Si.; Dr. Bachtiar Syaiful 

Bachri, M.Pd.; Junaidi Budi Prihanto, SKM, MKM, Ph.D.; Prof. Dr. Siti 

Nur Azizah, SH, M.Hum. atas kepercayaan kepada saya untuk 



Prof. Dr. I Ketut Atmaja Johny Artha, M.Kes. 

172 

memangku jabatan ini. 

3. Ketua Majelis Wali Amanat (MWA) Universitas Negeri Surabaya Prof. 

Dr. Haris Supratno,M.Pd. dan seluruh anggota atas segala segala 

dukungan, dan bantuanya dalam pengusulan jabatan guru besar ini. 

4. Ketua Senat Akademik Universitas Negeri Surabaya Prof. Dr. Setya 

Yuwana, M.A. dan seluruh anggota atas segala segala dukungan, dan 

bantuanya dalam pengusulan jabatan guru besar ini. 

5. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Prof. Dr. 

M. Nursalim, M.Si., beserta Wakil Dekan Prof. Dr. Budi Purwoko, 

M.Pd.; Dr. Andik Kristanto, M.Pd.; dan Ketua Senat, Sekretaris, dan 

Anggota Senat Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah membahas, 

menyetujui, dan mengusulkan, serta mengawal penusulan Jabatan Guru 

Besar ini. 

6. Koordinator Program Studi S1 Pendidikan Luar Sekolah Dr. Rivo 

Nugroho, M.Pd.; Koordinator Program Studi S2 Pendidikan Luar 

Sekolah Dr. Wiwin Yulianingsih, M.Pd; dan teman-teman Dosen, serta 

Tenaga Kependidikan Program Studi PLS atas segala dukungan, doa, 

motivasi, kerjasama, dan bantuanya dalam pengusulan jabatan Guru 

Besar ini. 

7. Seluruh Koordinator Program Studi, dosen, tenaga kependidikan, 

laboran, dan mahasiswa, serta alumni di lingkungan FIP Unesa, terima 

kasih banyak atas dukungan, doa dan kerjasamanya yang telah diberikan 

kepada saya hingga saya menerima Jabatan Guru Besar ini. 

8. Guru-guru saya mulai dari SDN 1 Darmasaba Badung, SMPN II 

Denpasar, SPGN Denpasar, serta teman-teman alumni yang masih 

berkomunikasi, juga dosen-dosen yang sudah menjalani purna tugas, dan 

juga yang alamrhum yang telah mendidik dan mengarahkan saya,  

khusus untuk Prof. Drs. Soetomo Djokosoejoso (Alm) dan Prof. Drs. H. 

Toho Cholik Mutohir, MA, Ph.D. yang hadir dalam mimpi saya yang 

menginspirasi untuk maju ke jabatan Guru Besar, Para dosen Program 

Studi S2 Kesehatan Masyarakat (Hygiene dan K3) Unair Surabaya, dan 

Para Dosen dan Promotor, serta Ketua Program Studi S3 PLS UPI 

Bandung yang telah memberikan support dan arahan untuk 

menyelesaikan  disertasi, serta dukungan dan doa untuk mengusulkan 

Jabatan Guru Besar ini. 

9. Yang Mulia kedua orangtua kandung saya (Alm), ayah: I Wayan Runtig, 

ibu: Ni Made Sembur, serta mertua (alm), ayah: I Made Gongsor, dan Ni 

Made Manta, saya menghaturkan salam hormat, doa, dan suksme yang 

tak terhingga atas semua cinta, kasih sayang, didikan, dan pendidikan, 

motivasi, tauladan, dan doa yang tulus dan ikhlas diberikan, dan tidak 

pernah habis ditelan zaman kepada saya dan putra-putrinya dalam 

mengarungi lautan kehidupan. Semoga didikan dan doa beliau 

mendapatkan anugerah dari-NYA. 

10. Kakak Kandungku: Ni Wayan Jingga (alm), serta anak cucunya; kakak: 

I Made Jigeh bersama istri dan anak-anak, serta cucunya; Kakak: I 

Nyoman Jiguh beserta istri dan anak-anak, serta cucunya; dan adik 
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kandung: Ir. Wayan Suwita beserta isteri dan anak-anaknya, serta 

seluruh keluarga besar saya yang selalu mensupport saya untuk terus 

sekolah, dan menjalani kehidupan sederhana, semoga mendapatkan 

anugerah dari Hyang Widdhi Wasa (Tuhan YME) 

11. Istri saya Dra. Ni Wayan Suarmini, M.Sc. tercinta, terkasih yang telah 

mendampingi saya dalam berumah tangga selama 34 tahun suatu 

perjalanan hidup yang panjang dan penuh dengan lika liku kehidupan, 

dengan modal saling percaya dan cinta kasih sayang yang mendalam 

semua itu dapat dilalui dengan damai dan Bahagia. Istri saya sebagai 

motivator dan inspirasi perjalanan karier saya yang sama-sama sebagai 

dosen. Dari lubuk hati yang paling dalam, rasa hormat, dan cinta kasih 

sayang dan semangat hidupku, saya haturkan terima kasih. Demikian 

pula putra-putri saya tercinta dan terkasih: Martha Dewi Maharani, S.Psi, 

M.Psi, dan suami: I Wayan Hendra Sanjaya, ST, serta anaknya: Arsya; 

Bhagus Sugamayana, S.Kom,; dan  Ananda Waisnawa (Mahasiswa) 

agar segera lulus. Anak-anakku yang senantiasa memberikan semangat 

untuk berupaya menyelesaikan berbagai masalah dalam karier dan 

kehidupan sebagai ayah. Matur suksme yang mendalam kepada istri dan 

anak-anak saya yang selalu pendampingi saya dalam suka dan duka 

dalam menjalani hidup sederhana ini. Semoga kelak anak-anakku dapat 

membanggakan orangtua, dan keluarga besar, serta nusa dan bangsa. 

12. Panitia pengukuhan Guru Besar hari ini Rabu 27 September 2023, saya 

haturkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

atas segala bantuan dan jerih payah saudara, sehingga acara ini dapat 

terlaksana dengan baik dan lancar. 

13. Hadirin yang telah sudi meluangkan waktu, perhatian dan tenaganya 

untuk menghadiri dan mengikuti acara demi acara hingga selesai, yang 

tidak saya sebutkan satu persatu, saya ucapkan terima kasih yang 

mendalam dan penghrgaan yang setinggi-tingginya. 

Akhir kata, saya mohon maaf yang sebesar-besarnya, bilamana ada 

kekurangan dalam menyampaikan pidato pengukuhan ini. Semoga Tuhan 

Yang Maha Esa selalu memberikan rahmat dan anugerah-NYA, selanjutnya 

saya berusaha untuk meningkatkan kualitas layanan melalui Program Studi 

Pendidikan Luar Sekolah S1 maupun S2 dalam bidang Pembelajaran Orang 

Dewasa (Andragogi), Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Surabaya, bagi masyarakat, bangsa dan negara. Semoga Tuhan YME 

menganugerahi saya dalam menjalani tugas ini.  

Om. Santih, Santih, Santih. Om. 
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INTERVENSI PSIKOLOGI POSITIF PADA  

PENDIDIKAN VOKASI 

(Kajian Teoritis dan Empiris) 
 

Prof. Dr. Tri Wrahatnolo, M.Pd., MT. 

 

Asalamualaikum wr.wb., 

Selamat pagi, shalom, om swasti astu, namo budaya, salam sejahtera 

bagi kita semua. 

 

Yang saya hormati, 

1. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanah 

Universitas Negeri Surabaya. 

2. Rektor Universitas Negeri Surabaya. 

3. Para Rektor Perguruan Tinggi Negeri yang telah menyempatkan 

hadir. 

4. Ketua  Majelis Wali Amanah,   Sekretaris, beserta jajarannya  

5. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas 

Negeri Surabaya. 

6. Rektor Universitas Kristen Petra, Dewan Pembina, Pengurus, 

Pengawas, dan Direktur Eksekutif YPTK Petra. 

7. Para Dekan,  Direktur LPPM,  Direktur LP3M, Direktur 

Pascasarjana, Wakil Dekan dan Wakil Direktur Pascasarjana se 

lingkung Unesa 

8. Para Direktur Direktorat di Universitas Negeri Surabaya 

9. Para Ketua Program Studi di Universitas Negeri Surabaya 

10. Para rekan-rekan dosen, sejawat, keluarga tercinta, dan para 

undangan yang berbahagia. 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

atas segala kasih dan anugerah-Nya sehingga pada hari ini berbahagia 

ini kita semua dapat berkumpul bersama pada Sidang Universitas 

Negeri Surabaya dalam rangka Pengukuhan Guru Besar dalam keadaan 

sehat walafiat. Semoga acara pada pagi hari ini membawa berkat dan 

manfaat bagi kita semua. Amin. 

Dengan segala kerendahan hati, saya mengucapkan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada seluruh undangan yang telah berkenan 

meluangkan waktunya untuk hadir pada Pengukuhan Guru Besar saya 

pada hari yang berbahagia ini. Selanjutnya pada sidang yang mulia ini,  

saya menyampaikan Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar dalam 

Bidang Pendidikan Vokasi Teknik Elektro di Universitas Negeri 

Surabaya dengan judul: 
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Hadirin yang berbahagia, 

Guru merupakan penentu keberhasilan atau kegagalan suatu 

bangsa, dan dianggap sebagai agen yang paling kuat dari perubahan 

sosial. Guru memainkan peran strategis dalam mempersiapkan generasi 

muda di masa depan. Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen disebutkan “guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 

formal, mulai dari pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah” (Bab 1 Ayat 1 Pasal 1). Guru mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga profesional pada berbagai jenjang 

pendidikan. Dalam kedudukan sebagai tenaga profesional guru 

berfungsi untuk meningkatkan martabat dan sebagai agen pembelajaran 

berfungsi untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Pasal 2 dan 

4). Guru memiliki pengaruh positif yang kuat pada kualitas pendidikan.  

Pemerintah terus berupaya meningkatkan profesi, martabat, dan 

kesejahteraan para guru. Upaya pemerintah  untuk meningkatkan 

kesejahteraan guru telah dilakukan, misalnya dengan pemberian 

tunjangan profesi guru (TPG). Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 40 ayat 1,  

“pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh 

penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 

memadai.” Demikian pula berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tetang Guru dan Dosen tentang hak dan kewajiban, Pasal 

14, huruf a, disebutkan “dalam melaksanakan tugas keprofesionalan 

guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup 

minimum dan jaminan kesejahteraan.” Namun,  pada kenyataannya 

kesejahteraan  guru masih belum baik, tak terkecuali guru Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Guru vokasi sebagai pendidik di lembaga 

pendidikan teknologi dan kejuruan (Vocational dan Tecnology 

Education, VTE). Selain memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, sebagai guru vokasi juga memiliki kompetensi profesional 

(keahlian) di bidangnya sehingga mampu mengajarkan materi pelajaran 

praktek. Profesi guru vokasi rentan ditinggalkan, terutama oleh guru-

guru bidang mata pelajaran produktif, karena karir mereka berpeluang  

berkembang di perusahaan atau berwirausaha. Guru sebagai ‘pahlawan 

tanpa tanda jasa’, yang seharusnya kepuasan kerja dan 

kesejahteraannya dijamin, terlepas itu guru swasta atau negeri. Namun 

saat ini kepuasan kerja dan kesejahteraan guru dirasakan masih belum 

memadai, baik yang disebabkan dari internal mapun eksternal. Desakan 
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dari berbagai elemen masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

guru terus mengalir dan banyak mendapat dukungan secara luas di 

penjuru tanah air. Pada deskripsi berikut saya ingin mengemukakan 

intervesi psokologi positif berdasarkan kajian teoritis dan empirik 

mengenai pengaruh psichological capital terhadap teacher well-being 

dan job satisfaction guru vokasi melalui mediator work engagement  di 

sekolah. 

Hadirin yang saya muliakan, 

Pendekatan Psikologi Positif dalam Pendidikan 

Dalam konsep manajemen organisasi modern saat ini, telah 

mengadaptasi pendekatan psikologi positif, terutama dalam aspek 

perilaku dan budaya kerja. Dalam organisasi modern, sekolah perlu 

mengadopsi pendekatan proaktif yang mengimplementasikan 

pendekatan psikologi positif dan tidak terus-menerus menyoroti hal-hal 

negatif terhadap para guru dan siswanya. Intervensi psikologi positif 

dalam pendidikan, merupakan upaya yang dilakukan untuk mempelajari 

berbagai aspek positif sistem psikologi dalam pendidikan. Pada pasca 

pandemi Covid-19, intervensi psikologi positif dalam organisasi 

pendidikan sangat diperlukan, terutama untuk mengembalikan semangat 

belajar dan mengajar serta menumbuhkan harapan dan keyakinan diri 

siswa dan guru di sekolah. Sekolah perlu merancang lingkungan 

pendidikan yang positif,  karena hal ini diyakini akan berdampak positif 

pada kesehatan mental guru dan siswa. Intervensi pendekatan psikologi 

positif dalam menangani persoalan  staf, stake holder, dan organisasi 

secara keseluruhan cenderung menciptakan  organisasi  yang sehat dan 

dinamis (Zafar et al., 2017). Tantangan pendidikan vokasi modern 

membutuhkan guru yang berdedikasi dan memiliki komitmen terhadap 

profesinya, serta terlibat penuh dalam pencapaian visi,misi dan tujuan 

pendidikan. Ini semua dapat dicapai dengan kondisi mental SDM yang 

positif dan didukung suasana kerja yang menyenangkan. 

Hadirin yang saya muliakan, 

Psychological Capital 

Modal psikologis  adalah sebuah pengembangan 

kondisi psikologis yang positif menekankan pada keyakinan-diri, 

harapan, optimism, dan ketahanan, sehingga memiliki hubungan dengan 

rasa gembira, mengontrol dan memberi dampak pada lingkungan kerja 

yang diinginkan. Menurut Luthans et al. (2007) psychological capital 

(PsyCap) didefinisikan sebagai keadaan psikologis positif yang ada pada 

individu yang ditandai dengan: memiliki kepercayaan diri (self-efficacy), 

berpikir positif dalam melihat masa depan (optimism), memiliki dan 

mewujudkan harapan  (hope), dan  tangguh dalam menghadapi 

permasalahan dan kesulitan (resilience). Menurut Avey et al. (2010) 

keempat dimensi PsyCap ini saling mempengaruhi satu dengan yang 

lainnya,  sehingga  konstruk  ini  lebih  tepat jika diukur  sebagai  satu 
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kesatuan.  Empat dimensi ini membentuk konstruksi inti dari PsyCap, 

yang efeknya lebih luas dan lebih berpengaruh daripada salah satu 

komponen saja (Luthans et al., 2007). Saat ini PsyCap menjadi konsep 

yang makin populer dalam satu dekade terakhir. Dalam dunia 

pendidikan PsyCap merupakan aspek psikologis yang penting dan telah 

menimbulkan individual care, trust, dan respect terhadap perbedaan 

(Deb, 2018). Guru dengan tingkat PsyCap yang tinggi diharapkan dapat 

menilai kemampuan mereka dalam menyelesaikan pekerjaan secara 

efisien, percaya pada hasil yang positif, dan dapat memenuhi kebutuhan 

mereka dengan berperan penuh dalam pembelajaran di sekolah (Knight 

et al., 2017). Guru dengan PsyCap yang tinggi akan lebih fleksibel dan 

adaptif dalam bertindak pada kondisi yang dinamis. Karakteristik 

individu seperti ini menjadikannya optimis dalam mencapai 

keberhasilan yang dihadapi saat ini dan di masa datang. 

Menurut Bandura (2006), self-efficacy didefinisikan sebagai adalah 

suatu keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan 

melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu tugas tertentu. Menurut Bandura (2006) ada empat 

dimensi self-efficacy yaitu: prestasi kerja, pengalaman pribadi, persuasi 

verbal, dan gairah emosional. Self-efficacy berpengaruh terhadap well-

being dan sebagai prediktor dari  job stress, job performance, turnover 

intention, dan burnout, dimana hubungan antara faktor-faktor tersebut 

bervariasi. Seseorang dengan self-efficacy yang rendah dapat mengalami 

stres dan kecemasan selama mengalami kesulitan, yang pada akhirnya 

menghambat pekerjaan. Self-efficacy seorang guru adalah keyakinan 

atau kepercayaan dirinya dalam mengorganisasi, melakukan suatu tugas 

profesinya, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu, dan 

menerapkan tindakan untuk mencapai kecakapan sebagai guru 

profesional.  

Hope atau harapan didefinisikan sebagai bentuk dasar dari 

kepercayaan akan sesuatu yang diinginkan akan diperoleh atau suatu 

peristiwa yang menghasilkan kebaikan di masa akan datang  (Yim et al., 

2017).  Pada umumnya harapan berbentuk abstrak,  tidak tampak, tetapi 

diyakini, dan bahkan dijadikan sugesti agar terwujud.  Hope terbukti 

dapat diterapkan dan berhubungan dengan berbagai faktor kinerja  

dalam organisasi. Hope  berhubungan dengan  motivasi kognitif untuk 

mencapai tujuan dan kinerja yang lebih baik. Guru yang memiliki 

harapan yang lebih tinggi tingkat retensinya lebih tinggi,  komitmen 

terhadap pekerjaan yang lebih baik,  memiliki kepuasan kerja dan well-

being.  

Optimism atau optimisme adalah suatu harapan yang ada pada 

individu bahwa segala sesuatu akan berjalan menuju kearah kebaikan 

(Snyder  et al, 2001). Perasaan optimisme membawa individu pada 

tujuan yang diinginkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan 
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yang dimiliki. Optimism cenderung memandang suatu kehidupan 
secara positif, sehingga berpengaruh positif  pula pada kesehatan, baik 

fisik maupun psikologis. Guru-guru yang selalu optimis cenderung lebih 

sedikit mengalami gejala depresi dan penyakit fisik. Selain itu, mereka 

juga memiliki strategi koping yang lebih efektif dibandingkan dengan 

mereka yang pesimis. Jadi, optimism adalah keyakinan terhadap segala 

sesuatu dari sudut pandang yang positif dan menyenangkan.   

Resilience artunya ketangguhan adalah proses dan hasil dari 

keberhasilan beradaptasi terhadap pengalaman hidup yang sulit atau 

menantang, terutama melalui fleksibilitas mental, emosional, dan 

perilaku serta penyesuaian terhadap tuntutan eksternal dan internal 

(APA, 2023). Resilience adalah kemampuan untuk bangkit dan pulih 

ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai harapan, apakah 

ketidakberhasilan tersebut dihasilkan dari perencanaan yang tidak 

efisien atau situasi di luar kendali kita.. Resilience juga merupakan salah 

satu emosi positif yang memungkinkan karyawan untuk mengatasi hal-

hal negatif yang dihadapi karyawan di tempat kerja. Resilience 

mencerminkan perpeaduan dinamis berbagai faktor yang mendorong 

adaptasi positif meskipun dihadapkan pada pengalaman hidup yang 

buruk. Ketahanan dianggap penting sebagai komponen keberhasilan 

penyesuaian psikososial dan berhubungan dengan kesehatan mental. 

Resilience yang tinggi berhubungan dengan peningkatan well-being, 

kesehatan mental, hubungan kerja, kualitas kehidupan dan job-

satisfaction. Selain itu, resilience yang positif akan mempengaruhi 

kepercayaan diri dan kemandirian, meningkatkan keterampilan 

profesional, kepuasan hidup mereka, mengurangi kelelahan dan depresi, 

serta membuat mereka enggan meninggalkan pekerjaan mereka. Jadi, 

dapat disimpulkan resilience adalah kemampuan untuk bangkit dan 

pulih ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai dengan harapan, 

apakah keberhasilan itu dihasilkan dari sebuah perencanaan yang tidak 

efisien atau disebabkan situasi diluar kendali individu.  

Hadirin yang saya hormati, 

Teacher Well-Being     

Well-being mengacu pada seberapa baik orang hidup sehubungan 

dengan diri mereka yang sebenarnya. Well-being didefinisikan sebagai 

rentang fenomena yang luas yang menampilkan respons emosional dan 

penilaian kepuasan seorang individu dalam kehidupan global (Diener, 

2009). Coleman (2009) menjelaskan pentingnya well-being untuk 

mendukung karir guru ketika ia menghadapi persoalan yang 

berhubungan dengan kesehatan emosional siswa di sekolah dan 

kesehatan emosional guru.  Kesejahteraan guru  atau teacher well-being 

merupakan hal penting bagi sekolah dan masyarakat, karena terkait 

dengan efektivitas pengajaran, prestasi siswa, dan pengelolaan kelas. 

Well-being guru yang tinggi terbukti membantu meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dan komitmen terhadap tugas guru. Sebaliknya, well-being 

yang rendah dianggap sebagai hambatan untuk perbaikan sekolah dan 

reformasi pendidikan dan dapat menyebabkan guru malas bekerja. Guru 

yang memiliki well-being rendah  merasa kurang antusias, mengalami 

stres, dan berpotensi meninggalkan pekerjaan. Well-being guru 

berhubungan dengan konstruksi psikologis negatif seperti stres dan 

kelelahan dan berkorelasi secara positif dengan kepuasan kerja dan 

emosi positif (Brooks et al, 2022).  Sebuah studi di Inggris pada 2018 

menemukan sebanyak 3.750 guru 'mengundurkan diri dari tugas 

mengajar' karena mengalami kecemasan dan penyakit mental, serta  

gejala perilaku  psikologis lainnya karena pekerjaan mereka  

(Educational Support, 2019).  Laporan Teacher Well-being Index  

menunjukkan  dari 72% guru yang mengalami stress disebabkan 

beberapa faktor, yaitu: siswa (13%); perencanaan pembelajaran (24%); 

pengelolaan kelas (18%), dan hubungan dengan teman sejawat (18%)  

(Educational Support, 2019).   

 

 
Gambar 1. Faktor-faktor penyebab stres di kalangan guru  

Sumber: Educational Support, 2019. 
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Tabel 1. Dampak budaya organisasi sekolah terhadap kesejahteraan 

guru     

 
Sumber: Educational Support, 2021. 

 

 Berdasarkan data Teaching Well-Being Index Tahun 2021 (Tabel 

1) memperlihatkan ada peningkatan dampak negatif  dari budaya 

organisasi sekolah terhadap kesejahteraan guru  di UK (Educational 

Support, 2021). 

Hadirin yang saya muliakan, 

 

Teacher Job Satisfaction 

Job Satisfaction atau kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. Kepuasan kerja mengacu 

pada sikap dan perasaan yang dimiliki seseorang mengenai pekerjaan 

mereka. Tingkat kepuasan kerja seseorang terhadap pekerjaannya 

berkaitan dengan sifat dari tugas pekerjaannya, bentuk supporting dan 

pengawasan yang diperoleh, serta perasaan puas terhadap hasil  

kerjanya. Kajian  tentang kepuasan kerja dalam naskah ini mengacu 

pada teori dua faktor yang dikembangkan oleh Frederick Herzberg 

(Herzberg, 1959)(Gambar 2).  
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Gambar 2. Job Satisfaction menurut teori dua faktor F. Herzberg  

(Sumber : Diolah dari Herzberg, 1959) 

Menurut teori ini Job Satisfaction dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu faktor intrinsik (faktor motivator) dan faktor ekstrinsik 

(faktor hygiene. Faktor instrinsik adalah faktor yang berada dari dalam 

diri karyawan dan dibawa oleh setiap karyawan sejak mulai bekerja di 

tempat pekerjaannya. Sedangkan faktor ekstrinsik menyangkut hal-hal 

yang berasal dari luar diri karyawan, antara lain kondisi fisik lingkungan 

kerja, interaksinya dengan karyawan lain, sistem penggajian dan 

lainnya. Faktor-faktor instriksik atau motivator cenderung 

membangkitkan motivasi kerja yang secara proaktif menimbulkan 

kepuasan kerja karyawan. Faktor ekstrinsik atau hygiene cenderung 

menghasilkan motivasi kerja yang lebih reaktif dan menghindari 

ketidakpuasan kerja karyawan.  Guru sebagai seorang pendidik yang 

mengabdi pada masyarakat tentu idealnya menyenangi pekerjaan yang 

dilakukannya, selain itu guru SMK Negeri dan Swasta pada umumnya 

sebagai ASN atau guru tetap  yang berarti sudah memiliki standar gaji, 

kondisi kerja, kebijakan organisasi yang sesuai dengan yang telah 

ditetapkan pemerintah dan sama dengan guru di sekolah negeri lain. 

Ketika seseorang telah memutuskan untuk menjadi seorang guru, ia 

telah mengetahui konsekuensinya akan memperoleh gaji yang tidak 

tinggi dan menjadikan profesi  sebagai guru adalah sebuah panggilan 

untuk mendidik. Seorang guru dengan kepuasan kerja yang tinggi 

menilai kondisi kerjanya  secara positif.  Robbins (2001) juga 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja dapat berdampak pada 

produktivitas, turnover, dan absenteeism. Selain kepuasan kerja yang 

membawa dampak, ternyata ketidakpuasan kerja juga dinyatakan dalam 

berbagai cara, seperti meninggalkan pekerjaan, komplain, tidak patuh, 

mencuri milik organisasi atau mengelak sebagian tanggung jawabnya. 

Penting juga  memahami efek negatif dari ketidakpuasan guru pada 

profesinya karena, misalnya, dapat menimbulkan stres terkait pekerjaan 

dan kinerjanya akan menurun. Karena itu, tidak mengherankan jika job 

satisfaction memainkan peran kunci dalam bidang pendidikan, karena 

bukan hanya mendorong tingkat keterlibatan dan antusiasme yang lebih 

tinggi, tetapi juga berperan protektif terhadap stres, kelelahan, dan niat 

berhenti menjadi guru. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Kajian Teoritis Hubungan Psychological Capital dengan Well-being 

dan Job Satisfaction dengan mediator Work Engagement Guru SMK  

Para ahli percaya bahwa profesi guru dengan berbagai 

karakteristiknya yang kompleks dipengaruhi oleh banyak faktor 

potensial, terutama yang berhubungan dengan kesehatan (wellness) dan 

well-being (Diener, 2009),  berdasarkan intervensi psokologi positif 
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(Luthans, Youssef, & Avolio, 2007).  Para peneliti  menyadari bahwa 

kesehatan dan well-being yang rendah dapat memberikan efek negatif 

terhadap karyawan dan organisasi. Kesehatan dan kesejahteraan psikis 

harus menjadi perhatian yang lebih penting karena kesadaran bahwa 

unsur lain di tempat kerja menimbulkan risiko bagi karyawan. Maka dari 

itu penting bahwa setiap guru memiliki teacher well-being karena dapat 

mempengaruhi kinerjanya. Menurut Luthans et al (2007),  self-efficacy, 

hope, optimism, dan resiliency akan mempengaruhi well-being 

karyawan. Guru yang memiliki  well-being yang tinggi dapat mencapai 

kinerja yang tinggi. 

Dari hasil-hasil studi di atas, guru yang memiliki keyakinan diri, 

harapan, ketangguhan, optimisme yang tinggi akan memiliki tingkat 

kesejahteraan yang tinggi pula. Guru-guru yang memiliki keyakinan 

diri, harapan, dan optimisme yang tinggi akan selalu berfikir positif 

dalam menjalankan tugasnya bahkan dan dalam setiap peristiwa yang 

dialaminya, sehingga mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan 

maksimal dan memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan. Demikian 

juga guru yang memiliki ketangguhan yang tinggi akan memiliki 

kemampuan bertahan, bangkit kembali, dan beradaptasi dari pengalaman 

negatif yang dihadapinya. Guru yang pernah mengalami suatu 

pengalaman negatif dan  bangkit lagi dari pengalaman negatifnya akan 

memiliki well-being yang tinggi. Jadi, dimensi-dimensi Psycap ini 

secara keseluruhan menjadi faktor yang signifikan dalam  memberikan 

kontribusi dan menjaga keselarasan terhadap kesejahteraan guru. 

Gambar 3 memperlihatkan konsep hubungan antar  konstruks yang telah 

dikaji. 

 
Gambar 3. Hubungan dari Konstruks Teori yang dikaji  
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Sumber: Wrahatnolo, 2022. 

Seggelen et.al. (2016) menemukan bahwa selain sebagai salah satu 

faktor penting dari well-being yang terkait pekerjaan, psychological 

capital  juga berpengaruh terhadap job satisfaction. Dinham & Scott, 

(1998) mengemukakan ada tiga faktor yang mempengaruhi job 

satisfaction, yaitu (1) faktor intrinsik untuk mengajar, (2) faktor yang 

beroperasi di tingkat sekolah, dan (3) faktor yang beroperasi di tingkat 

sistem. Konsep motivasi terkait erat dengan kepuasan dalam 

menjalankan praktik mengajar di sekolah serta menentukan 

profesionalisme guru secara keseluruhan. Karena konsep motivasi 

terkait erat dengan alasan-motif, yang mendorong orang untuk 

melakukan suatu tindakan, maka ini akan berguna untuk 

mengidentifikasi hal apa yang sebenarnya memotivasi seseorang untuk 

memilih profesi guru sebagai karier, dan mengapa orang tertarik untuk 

menjadi guru. 

Menurut Schaufeli et al (2002)  well-being dipengaruhi oleh work 

engagement. Menurut Schaufeli, work engagement dapat dilihat dari 

seberapa besar peran seorang individu dalam menghayati dan 

bersungguh-sungguh terhadap pekerjaannya.  Work engagement 

diekspresikan melalui emosi positif dan keterlibatan penuh dalam 

melakukan pekerjaan, serta dikarakteristikkan oleh tiga aspek utama, 

yaitu semangat (vigor), dedikasi (dedication), serta penghayatan 

terhadap pekerjaan (absorption) (Schaufeli et.al, 2002). Semangat 

(vigor) yaitu besarnya energi yang digunakan, kemauan untuk 

memberikan usaha yang bisa dipertimbangkan, tidak gampang 

menyerah dan menunjukkan ketekunan ketika menghadapi kesulitan. 

Dedikasi (dedication) merupakan suatu kondisi ketika pekerja 

mempunyai keterlibatan yang kuat dengan pekerjaannya dan munculnya 

perasaan tertantang, antusias, dan merasa bahwa pekerjaan yang 

dilakukannya tersebut dapat memberikan inspirasi yang signifikan bagi 

dirinya baik secara sosial maupun personal. Penghayatan terhadap 

pekerjaan  yang dicirikan oleh penuhnya konsentrasi dan kesenangan 

hati yang amat sangat sehingga mengalami kesulitan untuk lepas dari 

pekerjaannya dan merasakan bahwa waktu berlalu sangat cepat selama 

bekerja. Work engagement  secara positif terkait dengan well-being dan 

life satisfaction. Studi yang dilakukan Granziera et al. (2021) 

menyimpulkan bahwa work engagement adalah prediktor dari self-

efficacy, well-being, dan job satisfaction guru, dengan mengendalikan 

faktor-faktor sosio-demografis dan konteks karakteristik sekolah, seperti 

disiplin siswa, kerja sama rekan kerja, atau dukungan sosial.  

Guru yang engaged di ekspresikan dengan rasa kepedulian yang 

tinggi dan penuh tanggung jawab terhadap siswanya, baik terhadap 

siswa yang normal secara umumnya ataupun siswa yang memiliki 

ketidakmampuan atau gangguan perkembangan, dengan cara 
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menghabiskan banyak waktu dalam bertanggungjawab mengajarkan 

kemampuan. Guru dengan enganged yang rendah biasanya tidak peduli 

pada siswanya, terutama pada siswa yang memiliki ketidakmampuan 

fisik dan psikologis. Guru yang enganged memiliki motivasi intrinsik 

yang menjadi pendorong untuk giat dalam bekerja, senang dan nyaman 

dengan pekerjaannya. Guru yang memiliki emosi positif akan merasa 

puas dan lebih enganged dengan pekerjaannya, sedangkan pekerja yang 

mengalami emosi-emosi negatif merasa terbebani dan mungkin bisa 

mengalami kelelahan (burnout).  

Hadirin yang saya muliakan, 

Kajian Empiris Pengaruh Psychological Capital terhadap Well-

Being dan Job Satisfaction  dengan mediator Work Engagement 

Guru SMK  

Profesi guru SMK secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kualitas lulusan SMK dan kinerja guru. Kajian empiris 

yang mengkaji pengaruh Psychological Capital terhadap Well-Being 

dan Job Satisfaction dengan mediator Work Engagement dilakukan 

dengan melalui sebuah riset pada Guru-guru SMK Negeri dan Swasta 

yang tersebar di Provinsi Jawa Timur (Wrahatnolo, 2022). Sampel 

penelitian sebanyak 550 orang yang ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Skala penelitian  terdiri dari Psychological Capital 

Questionare (PCQ),  Work-Engagement Questionare (WEQ),  Well-

being Questionare  (WBQ), dan Job Satisfaction Questionare (JSQ). 

Skala PCQ disusun oleh peneliti mengacu pada Psychological Capital 

Questionnaire-24 (PCQ-24) yang telah dikembangkan oleh Luthans, 

Youssef, & Avolio (2007). Terdapat 24 item dalam alat ukur ini yang 

menggambarkan empat dimensi pembentuk konstruk PsyCap, yaitu 

dimensi self efficacy, optimisim, hope, dan resiliency. Skala WEQ 

disusun oleh peneliti dengan mengacu pada UWES (Utrecht Work 

Engagement Survey) (Schaufeli et al., 2002), terdiri dari 17 item yang 

menggambarkan tiga dimensi, yakni  vigor , dedication, dan absorption  

(Schaufeli et al., 2002). WBQ mengacu pada Collie et al (2015) yang 

terdiri  18 item yang mengukur tiga faktor well-being guru, yaitu: 

workload well-being, organizational well-being, dan  student 

interaction well-being. JSQ menggunakan skala yang dikembangkan 

Lester mengacu pada  dua faktor dari Herzberg (Lester, 1987). JSQ 

terdiri dari 36 item yang berasal dari sembilan faktor yaitu: supervision, 

colleagues, working conditions, pay, responsibility, work itself, 

advancement,  security, dan recognition. Seluruh item dari seluruh 

skala  telah diuji dan dinyatakan valid dan reliabel. Analisis data dari 

hubungan antar konstruks penelitian menggunakan structural equation 

model (SEM) yang mencakup dua model, yakni model pengukuran dan 

model struktural. Model pengukuran dari seluruh variabel laten, yaitu: 

Psychological Capital, Work Engagement, Teacher Well-Being dan  
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Teacher Job Satisfaction. Sedangkan model struktural  menghasilkan 

validitas prediktif atau hubungan antar konstruks penelitian yang 

dimodelkan.   

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan pada tingkat 

psychological capital guru SMK dalam kategori tinggi.  Level kategori 

tinggi pada indikator ketangguhan, keyakinan diri, dan harapan, 

sedangkan  optimisme guru pada level moderate. Demikian juga 

tingkat work engagement juga menunjukkan tingkat yang tinggi, baik 

dari semangat, dedikasi, dan penghayatan terhadap pekerjaan. Namun 

secara umum tingkat well-being dan job satisfaction guru SMK dalam 

kategori sedang.  Tingkat well-being guru dalam kategori rendah pada 

indikator work-load well-being yaitu beban kerja yang tinggi;  tingkat 

stres yang tinggi;  kebutuhan akan keseimbangan kerja/kehidupan yang 

lebih baik, sedangkan   kesejahteraan guru dalam hubungan dengan 

siswa dan organisasi sekolah (student well-being dan organization 

well-being) relatif lebih baik. Tingkat job satisfaction yang tinggi ada 

pada aspek supervision, collegues, security, recognition; moderate pada 

aspek responsibility dan  work itself, dan rendah pada komponen  

working conditions, pay, dan advancement.  Hasil analisis model 

struktural menghasilkan nilai Chi-square 2406.782 dengan derajat 

kebebasan 147 (p < 0,000) yang mengindikasikan model fit dengan 

data. Meskipun  nilai GFI,  NFI, CFI, RMSEA, dan RMR  masing-

masing adalah 0,962, 0,959, 0,951, 0,967 dan 0,927 juga memperkuat 

kecocokan model dengan data. Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh positif yang sgnifikan antara psychological aapital  terhadap 

work engagement, teacher well-being, dan Job Satisfaction; dan 

pengaruh negatif  yang signifikan antara work engagement terhadap  

job satisfaction. Hasil final model struktural dan impact path antar 

konstruk diperlihatkan pada Gambar 4. Secara keseluruhan dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

psychological capital terhadap teacher well-being dan job satisfaction 

melalui mediator work engagement Guru SMK di Jawa Timur.  
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Gambar 4. Hasil final model struktural dan impact path antar 

konstruk  

Sumber: Wrahatnolo, 2022 

Hadirin yang saya muliakan, 

Pembahasan 

Terdapatnya pengaruh antara psychological capital  terhadap 

work engagement  Guru SMK di Jawa Timur memperkuat teori yang 

dikemukakan oleh Luthans & Youssef-Morgan  (2017). Hasil studi lain 

juga memperlihatkan hasil yang sama (Boamah & Laschinger, 2015). 

Fakta empirik ini menyatakan bahwa keyakinan subjektif, harapan, 

resiliensi dan optimisme guru dapat menjadi sumber emosi positif, 

sikap, dan perilaku selanjutnya yang menjadikan guru lebih terlibat 

dalam pekerjaannya.   

Selanjutnya pengaruh antara psychological capital  terhadap 

teacher well-being, penelitian yang dilakukan Hobfoll dkk. (2018) juga 

mengungkapkan bahwa  Psycap dapat meningkatkan keterikatan 

emosional guru dengan sekolah dan berkontribusi pada sekolah serta 

menjadikan guru senang dan bahagia, berkomitmen  tinggi, 

produktivitas, dan loyalitas. Ketika guru menerima perlakuan baik dari 

institusinya, norma timbal balik mewajibkannya untuk membalas 

kebaikan tersebut.  Guru akan berusaha untuk menunjukkan 

loyalitasnya kepada sekolah jika kontribusinya diapresiasi dan diakui 

dengan baik. Semakin tinggi guru-guru memiliki psychological capital 

maka semakin tinggi pula well-being yang dirasakan oleh guru. 

Sebaliknya guru-guru yang tingkat psychological capital rendah maka 

semakin rendah pula tingkat well-being yang dirasakannya. Hasil 

kajian empirik ini senada dengan apa yang dikemukakan beberapa 
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peneliti, bahwa profesi guru dengan kompleksitas permasalahannya 

banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama yang berhubungan 

dengan wellness dan well-being (Diener, 2009).  Menurut hasil studi 

ini, kesehatan dan well-being yang rendah dapat memberikan efek 

negatif terhadap guru dan sekolah. Oleh karena itu kesehatan dan 

kesejahteraan psikis guru harus menjadi perhatian yang penting karena 

akan dapat menimbulkan risiko bagi mereka. Guru yang memiliki well-

being yang tinggi akan dapat mencapai kinerja yang tinggi. 

Hasil studi ini juga membuktikan temuan Luthans et al. (2007) dan 

Youssef-Morgan (2015) bahwa komponen-komponen psychological 

capital berpengaruh yang signifikan terhadap well-being karyawan dari 

waktu ke waktu. Well-being guru diperngaruhi oleh banyak faktor antara 

lain self-efficacy (Loton & Waters, 2017), hope, optimism, kepuasan 

kerja, dan sosial-emosional, kompetensi, kecerdasan emosional, 

kelelahan, stres, dan resilience  (McCallum, et al, 2017). Seorang guru 

yang memiliki self-efficacy tinggi akan berhasil  dalam melaksanakan 

tugas dan memiliki well-being yang tinggi. Guru yang memiliki harapan 

yang tinggi terhadap tujuan yang dimilikinya dan memiliki keinginan 

untuk mewujudkannya maka memiliki  well-being yang baik. Guru yang 

selalu memiliki harapan terhadap pekerjaannya akan dapat mengelola 

proses pembelajaran dengan baik sehingga memiliki kinerja  dan well-

being yang baik pula. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil studi 

yang dilakukan Sandeep Singh & Mansi (2009) bahwa optimisme juga 

dapat meningkatkan well-being dan dapat bersikap positif ketika 

menghadapi stress. Guru yang memiliki optimisme yang tinggi maka 

akan memiliki tingkat stress yang rendah.  Guru yang memiliki 

optimisme tinggi maka memiliki well-being yang tinggi pula, karena 

dengan adanya optimisme ia akan selalu berfikir positif dalam setiap 

kejadian yang dialaminya sehingga dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan efektif. Hasil kajian ini juga memperlihatkan guru yang 

memiliki resiliency yang tinggi akan dapat bertahan dan bangkit kembali 

dari pengalaman negatif dan dapat beradaptasi kembali dengan adanya 

perubahan dari stress yang dihadapinya, dan pada akhirnya akan 

menimbulkan well-being.  Demikian juga seorang guru yang memiliki 

work engagement tinggi akan  memiliki well-being yang baik pula. Jadi 

secara keseluruhan dimensi-dimensi  Psycap ini menjadi faktor yang 

signifikan dalam  memberikan kontribusi terhadap work engagement 

dan  well-being guru.   

Kajian empirik ini juga membuktikan bahwa Psychological Capital  

sebagai prediktor terhadap Job satisfaction guru SMK. Hal ini berarti 

psychological capital sebagai salah satu faktor penting dari well-being, 

terutama yang terkait pekerjaan, seperti kesehatan dan kepuasan  kerja.  

Fakta ini membuktikan semakin tinggi Psychological Capital  yang 

dimiliki guru, semakin tinggi pula job Satifaction-nya. Hasil kajian  ini 
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sangat penting terutama menyangkut tentang efektivitas sekolah, sesuai 

pendapat Scheerens (2008) bahwa  hasil belajar siswa sangat bergantung 

pada kualitas pengajaran, terutama terkait dengan motivasi dan kepuasan 

kerja guru. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa psychologcal 

capital sebagai komponen motivasi dasar dan berkontribusi besar pada 

kepuasan profesional guru secara keseluruhan dan terkait erat dengan 

tugas profesi guru SMK.  

Fakta terdapatnya pengaruh negatif yang signifikan antara  Work 

Engagement dengan Job Satisfaction Guru SMK di Jawa Timur, artinya  

job satisfaction berpangaruh positif terhadap work engagement. Temuan 

ini sesuai dengan hasil studi Tepayakul (2018) yang meneliti pengaruh 

job satisfaction terhadap employee engagement pada staf insituti 

perguruan tinggi swasta di Thailand. Para staf terbukti mampu 

mengembangkan faktor-faktor instrinsik dan ekstrinsik untuk 

meningkatkan kepuasan kerja agar dapat memiliki keterikatan dengan 

institusi kerja melalui effort, strategi, empowerment, teamwork, 

collaboration, growth and development,  dan support and recognition 

sehingga lebih merasa engaged dalam lingkungan kerjanya. Jadi 

kepuasan kerja menjadikan ia semakin terikat dengan pekerjaan dan 

lingkungan sekolahnya. Fakta  ini dapat disebabkan dalam studi ini tidak 

mengendalikan faktor-faktor lainnya seperti sosio-demografis dan 

konteks karakteristik sekolah, seperti disiplin siswa, atau dukungan 

sosial  dan sebagainya.  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Intervensi Psikologi Positif Model PERMAH pada Pendidikan 

Vokasi  

Mengejar kebahagiaan merupakan salah satu hal yang ingin 

dicapai oleh setiap manusia sejak usia dini. Menjalani kehidupan yang 

baik, berkembang, aktualisasi diri, kegembiraan, dan mencapai tujuan 

adalah kata-kata yang terkait dengan kebahagiaan. Seorang guru dapat 

mengalami semua ini meskipun berada di tengah dunia yang bergejolak 

dan dalam kondisi  yang penuh ketidakpastian. Seorang guru dapat 

mengembangkan karir atau memperoleh pengetahuan dan skill baru 

untuk mencapai “kinerja yang lebih baik”. Psikologi positif membawa 

guru melewati wilayah kebahagian dan kepuasan, meningkat ke lebih 

tinggi lagi kepada kekuatan dan kebajikan, dan pada akhirnya sampai ke 

puncak pemenuhan, makna, dan tujuan hidup. Salah satu model 

intervensi psikologis positif dalam dunia pendidikan dapat 

menggunakan Model PERMA. Model PERMA merupakan pendekatan 

praktis dalam menerapkan komponen-komponen psikologi positif dalam 

praktik kehidupan pribadi guru dan organisasi sekolah. 

Abraham Maslow (1962) adalah salah seorang ahli di bidang 

psikologi yang memperkenalkan konsep “well-being” dengan 
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menempatkan “aktualisasi diri” sebagai karakteristik utama. 

Aktualisasi diri ini merupakan manifestasi dari model PERMA yang 

mendeskripsikan karakteristik pengembangan individu dan Well-being 

Theory (WBT). Pada 1998, Martin Seligman memperkenalkan 

intervensi psikologi positif untuk mewujudkan kehidupan yang layak 

dan bagaimana mendefinisikan, mengukur, dan menciptakan well-being 

(Rusk & Waters, 2015). Seligman (2012) memilih lima komponen yang 

secara intrinsik berkontribusi pada well-being, yang dikenal dengan 

model  PERMA yaitu: Positive emotion, Engagement, Relationships, 

Meaning, dan Accomplishments. Menurut kerangka Model PERMA,  

setiap dimensi saling bekerjasama untuk memunculkan konstruksi 

tatanan yang lebih tinggi yang memprediksi perkembangan kelompok, 

komunitas, organisasi, dan negara (Forgeard, Jayawickreme, Kern, & 

Seligman, 2011). Penelitian telah menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan antara masing-masing komponen PERMA dan kesehatan 

fisik, vitalitas, kepuasan kerja, kepuasan hidup, dan komitmen dalam 

organisasi (Kern, Waters, Alder, & White, 2014).  

Emosi Positif (Positive Emotion, P) 

Menurut Seligman (2012), kebahagiaan merupakan konsep yang 

mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu di masa lalu, saat 

ini, dan akan datang.  Emosi positif lebih dari sekedar 'kebahagiaan' 

(happiness) namun juga mencakup harapan, minat, kegembiraan, cinta, 

kasih sayang, kebanggaan,  rasa syukur, dan sebagainya (Tugade & 

Fredrickson, 2004). Emosi positif merupakan indikator utama dari 

perkembangan, dan dapat dipelajari untuk meningkatkan well-being 

(Fredrickson, 2001). Saat individu dapat 

membangkitkan, menikmati, dan mengintegrasikan emosi positif ke 

dalam kehidupan saat ini dan masa depan, kebiasaan berpikir dan 

bertindak secara positif akan meningkat. Emosi positif dapat 

membatalkan efek berbahaya dari emosi negatif dan meningkatkan 

tahan-uji (Tugade & Fredrickson, 2004). Meningkatkan emosi positif 

membantu individu membangun sumber daya fisik, intelektual, 

psikologis, dan sosial yang mengarah pada resillience dan well-being 

secara keseluruhan.  Cara yang dapat dilakukan guru dalam 

membangkitkan emosi positif, misalnya dengan: mengabiskan waktu 

bersama sejawat, siswa, atau orang-orang terdekat; melakukan 

aktivitas/hobi yang paling disukai; mendengarkan musik yang 

membangkitkan semangat atau inspirasi; dan melakukan refleksi diri 

terhadap hal-hal yang dapat disyukuri dan  yang sudah dicapai selama 

menekuni karir sebagai guru. 

Keterlibatan (Engagement, E) 

Menurut Seligman (2012), engagement atau keterlibatan artinya 

“menyatu dengan alunan musik”. Keterlibatan  adalah hidup yang fokus 

sepenuhnya pada tugas, kekuatan/keterampilan, dan tantangan yang 

https://positivepsychology.com/happiness/
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dihadapi. Orang cenderung mengalami engagement saat ia 

menggunakan kekuatan karakternya.  Konsep engagement adalah 

sesuatu yang jauh lebih kuat daripada sekadar "menjadi bahagia", 

meskipun kebahagiaan sebagai salah satu impact dari keterlibatan. Guru 

dapat meningkatkan engagement, misalnya berpartisipasi dalam 

aktivitas di sekolah yang sangat disukai; mengisi waktu kosong dengan 

mengerjakan tugas-tugas sehari-hari yang belum selesai; meluangkan 

waktu di bengkel/laboratorium, mengamati, dan menganalisis data dan 

fenomena yang terjadi di sekitar guru untuk menemukan jawaban 

tarhadap permasalahan yang sedang dihadapi; dan mengdentifikasi 

tentang kekuatan karakter guru, atau melakukan hal-hal yang dikuasai. 

Hubungan Positif (Positive Relationships, R) 

Hubungan mencakup berbagai interaksi yang dimiliki individu 

dengan mitra, teman, anggota keluarga, rekan kerja, atasan/mentor, dan 

komunitas mereka secara luas. Hubungan positif dalam model PERMA 

mengacu pada perasaan didukung, dicintai, dan dihargai oleh orang lain. 

Hubungan dimasukkan dalam model berdasarkan gagasan bahwa 

manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial (Seligman, 2012). 

Hubungan sosial menjadi sangat penting seiring bertambahnya usia. 

Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam mencegah 

penurunan kognitif, dan jaringan sosial yang kuat berkontribusi pada 

kesehatan fisik yang lebih baik di antara orang dewasa yang lebih tua 

(Siedlecki et al., 2014). Banyak orang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan hubungan dengan orang-orang terdekat mereka. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa berbagi kabar baik atau merayakan 

keberhasilan memupuk ikatan yang kuat dan hubungan yang lebih baik 

(Siedlecki et al., 2014). Selain itu, menanggapi orang lain dengan 

antusias akan meningkatkan keintiman, kesejahteraan, dan kepuasan. 

Cara yang dapat dilakukan guru dalam membangun hubungan positif, 

misalnya bergabung  dengan MGMP atau organisasi profesi; banyak 

belajar dari orang lain;  atau membangun networking. 

Makna (Meaning, M) 

Salah satu motivasi intrinsik manusia adalah pencarian makna dan 

kebutuhan untuk memiliki rasa dan nilai.  Makna sebagai milik dan/atau 

melayani sesuatu yang lebih besar dari diri kita sendiri (Seligman, 

2012). Individu yang memiliki tujuan hidup akan membantu fokus pada 

hal yang benar-benar penting dalam menghadapi tantangan atau 

kesulitan hidup. Memiliki makna atau tujuan hidup berbeda bagi setiap 

individu. Makna dapat diperoleh melalui profesi, kerja sosial atau 

politik, usaha kreatif, atau  agama/spiritual. Makna juga dapat 

ditemukan dalam karir atau melalui kegiatan sosial, kesibukan lain,  atau 

komunitas. Rasa tentang makna yang digabung dengan nilai-nilai 

pribadi, bagi orang-orang yang memiliki tujuan hidup, akan dapat 

menikmati kehidupan, kepuasan hidup yang lebih besar, dan tidak 



Prof. Dr. Tri Wrahatnolo, M.Pd., MT. 

204 

banyak memiliki masalah kesehatan sehingga life time lebih lama 

(Kashdan et al., 2009).  Cara yang dapat dilakukan guru dalam 

mengembangkan Makna, misalnya terlibat dalam suatu kegiatan atau 

organisasi yang penting untuk pengembangan karir;  mencoba aktivitas 

baru, dan membantu sejawat, siswa, dan orang lain; dan sebagainya. 

Prestasi (Accomplishments/Achievement, A) 

Prestasi dalam PERMA disebut juga dengan achievement, mastery, 

atau competence. Pencapaian adalah hasil dari bekerja menuju dan 

mencapai tujuan, menguasai upaya, dan memiliki motivasi diri untuk 

menyelesaikan apa yang ingin dilakukan. Hal ini berkontribusi pada 

kesejahteraan karena individu dapat melihat kehidupan mereka dengan 

rasa bangga (Seligman, 2012). Prestasi merupakan konsep ketekunan, 

dan memiliki semangat untuk mencapai tujuan. Lalu berkembang hingga 

meraih kesejahteraan, ketika pencapaian dikaitkan dengan perjuangan 

disertai dengan motivasi internal atau bekerja menuju sesuatu 

keberhasilan (Quinn, 2018). Mencapai tujuan intrinsik mengarah pada 

keuntungan yang lebih besar dalam kesejahteraan daripada tujuan 

eksternal seperti uang atau ketenaran (Seligman, 2013). Dapat 

disimpulkan bahwa, PERMA merupakan bagian antara aspek-aspek atau 

dimensi dari kebahagiaan dan well-being untuk mengatasi keresahan, 

kegelisahan, dan kekhawatiran.  Cara yang dapat dilakukan guru dalam 

membangun prestasi: menetapkan tujuan yang SMART, spesifik, 

terukur, dapat dicapai, realistis, dan terikat waktu, merefleksikan 

keberhasilan masa lalu; dan mencari  cara kreatif untuk menggapai 

tujuan yang sudah ditetapkan. 

Pada perkembangannya kerangka kerja PERMA menjadi 

PERMAH dengan menambahkan Kesehatan (Health, H) ke dalamnya, 

mencakup aspek-aspek seperti olahraga, rekreasi, pola makan, tidur, 

sebagai bagian dari program pendidikan positif yang kuat (Norrish & 

Seligman, 2015). Gambar 5 menunjukkan bagaimana kerangka 

PERMAH telah diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek, strategi 

anti-bullying, dan lainnya. Guru dapat meningkatkan aspek kesehatan 

secara fisik dan mental untuk mendukung karir. .   
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Gambar 5 Komponen-komponen Psikologis positif Model PERMAH  

Sumber: Winmalee High School, 2020. 

Hadirin yang saya muliakan, 

Kesimpulan 

Profesi guru  secara langsung atau tidak langsung  mempengaruhi 

kualitas pendidikan. Profesi guru dengan kompleksitas 

permasalahannya banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

yang berhubungan dengan happiness dan well-being. Keberhasilan 

guru SMK yang dilihat dari aspek  well-being dan job satisfaction 

dipengaruhi oleh psychological capital dan work engagement yang ia 

miliki. Guru yang memiliki modal psikologis yang tinggi menjadikan 

mereka makin terlibat dalam profesinya, Keterlibatan tersebut ditandai 

dengan semangat, dedikasi, dan penghayatan guru dalam pekerjaan 

yang tinggi terhadap tugas-tugasnya. Ditemukannya dampak positif  

antara  psychological capital dengan well-being Guru SMK di Jawa 

Timur, membuktikan guru merasa bahagia dan sejahtera, baik dalam  

hubungannya dengan siswa, dengan sekolah, dan dengan beban 

kerjanya. Ditemukannya pengaruh positif  antara psychological capital 

dengan job satisfaction Guru SMK di Jawa Timur, membuktikan guru 

yang memiliki modal psikologis yang tinggi akan memiliki kepuasan 

dalam bekerja, baik dari aspek pengawasan, rekan kerja, kondisi kerja,  

gaji, tanggungjawab, pekerjaan itu sendiri, promosi, security, serta 

recognice-nya. Adanya pengaruh positif   antara  Work engagement 

dengan well-being Guru SMK di Jawa Timur, membuktikan guru yang 

memiliki keterlibatan yang tinggi dalam pekerjaan, akan  merasa 

bahagia dan sejahtera. Dan terdapatnya pengaruh negatif yang 
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signifikan antara  work engagement dengan job satisfaction Guru SMK 

di Jawa Timur, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja guru yang 

tinggi justru menjadikan guru semakin merasa keterlibatan diri dalam 

pekerjaan dan nyaman dalam bekerja. Berdasarkan bukti-bukti dari 

hasil kajian teori dan empirik temuan tersebut saya meyakini  bahwa 

hal tersebut akan memberikan dampak positif bagi kinerja guru yang 

pada akhirnya akan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, 

terutama menyangkut perkembangan kognitif, emosional, dan hasil 

belajar secara keseluruhan. 

Hadirin yang saya hormati, 

Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada para pimpinan lembaga 

pendidikan, kepala sekolah sebagai berikut. Bagi guru, diharapkan 

mengembangkan modal psikologis yang dimilikinya dan  menerapkan 

psikologi positif dalam pembelajaran dengan pendekatan model 

PERMAH, Bagi sekolah, diharapkan berupaya: (1) mendorong guru 

semakin terlibat dalam kegiatan di sekolah untuk meningkatkan work 

engagement, (2) meningkatkan faktor-faktor penentu kepuasan kerja 

para guru baik yang bersumber dari diri guru maupun yang dari luar; (3) 

menciptakan well-being  atau kesejahteraan di lingkungan sekolah. Bagi 

para peneliti, diharapkan akan semakin banyak melakukan riset tentang 

psikologi positif dalam pendidikan vokasi, terutama yang mengkaji 

keterkaitan antara psychological capital, work-engagement, teacher 

well-being, dan job satisfaction dengan konstruks-konstruks lainnya. 

Penelitian tersebut diharapkan akan akan semakin memperkuat dasar 

argumentasi teoritis dan empiris tentang pentingnya penerapan 

pendekatan psikologi positif dalam pengelolaan pendidikan vokasi. 
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PIDATO PENGUKUHAN GURU BESAR 

EKSPLORASI EKOSISTEM ISLAMIC SPA AND BEAUTY 

CARE SEBAGAI DAYA DUKUNG PARIWISATA HALAL 

INDONESIA 
 

Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

  
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Salam sejahtera untuk Kita Semua 

Yang Saya Hormati, 

1. Ketua Majelis Wali Amanah (MWA) Universitas Negeri Surabaya, 

(Prof. Dr. Haris Supratno) dan anggota. 

2. Ketua Senat Akademik Universitas Negeri Surabaya (SAU), (Prof. Dr. 

Setya Yuwana, M.A) beserta seluruh anggota 

3. Rektor Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. Nurhasan, M. Kes. 

4. Wakil Rektor Selingkung Universitas Negeri Surabaya 

5. Para Dekan, Direktur, Ketua Lembaga dan Kepala Badan Selingkung 

Unesa. 

6. Para Guru Besar Universitas Negeri Surabaya 

7. Dekan Fakultas Teknik (Dr. Maspiyah, M. Kes), Wakil Dekan FT 

beserta jajarannya. 
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9. Koorprodi Pendidikan Tata Rias beserta seluruh dosen 

10. Civitas Akademika Universitas Negeri Surabaya, dosen, Tenaga 

Kependidikan, mahasiswa dan alumni 

11. Para undangan: bapak/Ibu, sahabat, keluarga dan semua yang hadir, baik 

secara langsung maupun daring. 

              

Ungkapan rasa syukur Alhamdulillah, dipanjatkan kehadirat Allah 

SWT, hanya dengan anugerahNya, Kita dapat berkumpul di hari ini. 

Shalawat salam tetap tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. 

  

Pendahuluan 

Merupakan kehormatan besar bagi Saya, hari ini diperkenankan 

memaparkan pidato pengukuhan sebagai Guru Besar dalam Ilmu Keislaman 

Bidang Tata Rias, prodi Pendidikan Tata Rias, Fakultas Teknik dengan judul 

“ Eksplorasi Ekosistem Islamic Spa and Beauty Care sebagai Daya 

Dukung Pariwisata Halal Indonesia”.  Pidato ilmiah ini merupakan 

kristalisasi dialog keilmuan Saya tentang Islam dan Tat Rias. 

 

 

 

 

 



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

226 

 

Hadirin yang Saya Hormati, 

 Kondisi Existing Spa and Beauty Care di Indonesia 

Seiring dengan arus modernitas, tingkat kompetisi hidup yang tinggi, 

dan peningkatan kesejahteraan, kebutuhan tempat untuk relaksasi dan 

perawatan kecantikan menemukan momentumnya. Perkembangan 

kecantikan pun kian melaju. Hal ini tidak dapat terpisah dari diskursus 

kecantikan yang terus bergerak. Laju ini direspon oleh jasa perawatan 

kecantikan modern dengan berdirinya salon, klinik kecantikan, juga griya 

Spa dengan beragam konsep dari tradisional, modern, hingga Islam. 

Setidaknya ada tiga area perawatan yang dibidik industri kecantikan 

Indonesia, yaitu: perawatan kulit/wajah, perawatan tubuh (body Spa), dan 

perawatan rambut. Secara global, dilansir The Global Wellness Economy 

belanja Wellness economy mencapai 4.5 Trilyun $ dengan 11 sektor, tiga 

diantaranya Spa, kecantikan dan perawatan pribadi, serta berendam di air 

panas. Belanja konsumen untuk perawatan pribadi dan kecantikan mencapai 

955 Milyar $. Berendam di air panas berkontribusi $39 Milyar dengan 

34.099 perusahaan yang beroperasi di seluruh dunia. Sedangkan industri Spa 

menyumbang $68 Milyar, terdapat lebih dari 160.000 Spa beroperasi di 

dunia dengan mempekerjakan 2.5 juta lebih pekerja. Sektor ini diprediksi 

mencapai $151 miliar pada tahun 2025 (Global Wellness Institute, 

2021).  GWE mencatat bahwa Indonesia berada di peringkat ke-17 dalam 

Top 20 Spa Markets pada tahun 2017, dengan 2.070 fasilitas Spa, 60.682 

karyawan Spa, dan pendapatan US$0,92 miliar (Global Wellness Institute, 

2017; Kurniawan,  2018). 

Usaha Spa menjadi peluang bisnis baru yang menjanjikan, termasuk 

Halal Spa. Industri Spa halal berkembang seiring dengan new halal lifestyle, 

yang tidak hanya merambah sektor makanan, minuman, dan obat-obatan, 

tetapi juga kosmetika dan pariwisata. Spa menjadi salah satu dari empat pilar 

pengembangan produk wisata halal selain hotel, restoran, dan biro 

perjalanan (Tawat, 2019). Global Muslim Travel Index 2023 mencatat 

bahwa tren wisata halal bergerak ke arah wisata kesehatan dan kebugaran 

untuk meremajakan tubuh dan pikiran. Spa menjadi alternatif melepas 

kepenatan fisik, jiwa, dan pikiran karena rutinitas keseharian. Faktor 

pendorong utama majunya industri Spa adalah peningkatan pendapatan, 

pertumbuhan kelas menengah, pesatnya pertumbuhan pariwisata kesehatan, 

dan meningkatnya kecenderungan konsumen untuk membelanjakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan kesehatan (Mastercard-Crescent Rating, 

2023). 

Selain Spa, jasa kecantikan yang terus melaju adalah perawatan 

kulit/wajah. Hal tersebut dipicu oleh keinginan perempuan untuk tampil 

maksimal. Zap Institute melansir 58,5% wanita Indonesia mengartikan 

cantik dengan memiliki wajah yang bersih dan mulus, sebanyak 55,8% 

wanita masih memprioritaskan untuk memiliki tubuh yang sehat dan bugar 

agar merasa cantik, dan sebanyak 51,9% wanita mengartikan cantik dengan 

memiliki kulit cerah dan glowing. Konstruksi kecantikan ini berdampak 
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pada upaya perawatan wajah sesuai persepsi publik. Ragam perawatan 

wajah pun ditawarkan oleh industri kecantikan.  

Melakukan perawatan di klinik kecantikan menjadi salah satu kegiatan 

favorit wanita Indonesia. Lebih dari 50 persen responden memilih 

melakukan perawatan kulit dibanding berbelanja pakaian. 3 dari 5 wanita 

Indonesia memilih treatment kulit wajah di klinik kecantikan sebagai 

kegiatan pampering (memanjakan diri) yang paling disenangi. Adapun jenis 

treatment yang paling diminati adalah facial untuk membuat wajah lebih 

glowing sebanyak 64,4%, facial untuk menghilangkan jerawat sebanyak 

59,7%, dan treatment laser untuk menghilangkan bekas jerawat atau flek di 

wajah sebanyak 44,7%. Penuaan dini menjadi mimpi buruk bagi wanita 

Indonesia, sehingga 32.5 %  remaja perempuan di bawah 19 tahun sudah 

mulai mencari skincare dengan khasiat mencegah penuaan.  

Ketika perawatan wajah menjadi kebutuhan, pembelian skincare-pun 

mengalami peningkatan yang signifikan. Pertimbangan konsumen dalam 

membeli produk skincare berdasarkan keamanan produk, ingredients/ 

komposisi produk, keterjangkaun harga, dan label produk (halal, cruelty 

free, dsb). Hasil survei menunjukkan keamanan produk menjadi faktor 

paling penting bagi wanita Indonesia dalam memilih skincare (Zap Institute, 

2023). 

Industri kecantikan tumbuh kian pesat. Perempuan Indonesia 

mengeluarkan paling sedikit 20 persen dari total uang belanja bulanan untuk 

membeli produk fesyen dan kecantikan. Bahkan Generasi Z (18 – 23 tahun) 

mengalokasikan Rp 200 ribu – Rp 400 ribu per bulan, atau sampai 40 persen 

uang bulanan untuk membeli produk fesyen dan kecantikan. Perempuan 

Milenial menghabiskan antara Rp 400 ribu hingga Rp1 juta di klinik 

kecantikan. Sedangkan perempuan Generasi X, atau usia antara 42 hingga 

53 tahun, tak segan mengeluarkan Rp1 juta hingga Rp3 juta per bulan untuk 

belanja fesyen, produk kecantikan, dan perawatan di klinik kecantikan ( Zap 

Beauty Index, 2020). Pendapatan di pasar Kecantikan dan Perawatan Diri 

tercatat menembus Rp. 111,83 triliun pada tahun 2022 (Kata Data, 2022). 

Akan tetapi, ekspektasi sosial terkait standar kecantikan sering kali 

memunculkan fenomena body shaming. Lebih dari separuh perempuan 

Indonesia (62,2%) mengaku pernah menjadi korban body shaming ( Zap 

Beauty Index, 2020). Tak heran jika kemudian, sebagian perempuan 

menjadikan merias diri sebagai hobi, membeli kosmetik dan produk 

kecantikan sebagai upaya merawat dan menghargai diri sendiri. 

 

Islam Berbicara tentang Spa and Beauty Care  

Melakukan perawatan kecantikan dan kesehatan tubuh, kulit serta 

wajah mendapat legitimasi dari ajaran Islam. Sebagai sistem kepercayaan, 

Islam memberikan arah kepada umat manusia untuk mensyukuri anugerah 

keindahan dan kesehatan yang diberikan Tuhan. Manusia adalah wujud 

kebesaran Tuhan di dunia. Al-Quran memuji manusia sebagai ciptaan 

terindah. 
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نْسَانَ فِيْْٓ احَْسَنِ تقَْوِيْم     لَقَدْ خَلَقْناَ الِْْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya” (QS. Al-Tiin: 4). 

Mayoritas mufassir memahami ayat tersebut dengan penciptaan 

manusia dalam sebaik bentuk, baik fisik maupun psikis. Lurus dan tegak 

posturnya, keserasian antar anggota tubuh, struktur tubuh yang indah, serta 

mata, hidung, telinga, tangan, dan kaki yang tersistem sangat rapi sesuai 

fungsinya. Manusia Pun dapat membedakan baik dan buruk dengan hati, 

ilmu, dan pikirannya (Shihab, 2002). 

Perintah untuk menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh dapat dirujuk 

pada hadits Nabi Saw., 

 

عن أبي هريرة رضي الله عنه مرفوعاً: »الفِطرة خَمْسٌ: الخِتاَن، والْسْتِحداَد، وقَصُّ الشَّارِب،  

 وتقَلِيمُ الأظَفاَرِ، ونَتفُْ الِإبِط 

Artinya: “Lima hal yang termasuk fithrah adalah khitan, mencukur 

bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan memotong 

kumis.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

عن جابر بن عبد الله رضي الله عنهما أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: »من أكل الثوم والبصل  

اثَ   فلا يقربن مسجدنا؛ فإن الملائكة تتَأَذََّى مما يتَأَذََّى منه بنو آدم«  والْكُرَّ

Artinya: "Barangsiapa memakan bawang putih, bawang merah dan 

bawang perei, maka janganlah sekali-kali ia mendekati masjid kami, karena 

sesungguhnya para malaikat itu terganggu dengan sesuatu yang manusia 

merasa terganggu dengannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadits tersebut memberikan pondasi dalam melakukan perawatan 

tubuh agar terhindar dari aroma yang tidak sedap, kotor, atau dekil yang 

dapat memicu timbulnya penyakit. Perintah menjaga keindahan terdapat 

pula dalam Q.S. Al-Araf: 31-32, sebagai berikut: 

 

كُلوُۡا وَاشۡرَبوُۡا وَلَْ تسُۡرِفوُۡا  قلُۡ مَنۡ   ٣١  انَِّهٗ لَْ يحُِبُّ الۡمُسۡرِفيِۡنَ  ۚيٰبنَِىۡۤۡ اٰدمََ خُذوُۡا زِيۡنتَكَُمۡ عِنۡدَ كُل ِ مَسۡجِد  وَّ

مَ زِيۡنَ زۡقِ حَرَّ ِ الَّتِىۡۤۡ اخَۡرَجَ لِعِبَادِهٖ وَالطَّي ِبٰتِ مِنَ الر ِ ؕ  قلُۡ هِىَ لِلَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا فِى الۡحَيٰوةِ الدُّنۡيَا خَالِصَةً  ةَ اللّٰه

يٰتِ لِقَوۡم  يَّعۡلَمُوۡنَ يَّوۡمَ الۡقِيٰمَةِ  لُ الْٰۡ  ٣٢ ؕ  كَذٰلِكَ نفُصَ ِ

Artinya: “Pakailah pakaian kamu yang indah berhias pada tiap-tiap 

kali kamu ke tempat ibadat (atau mengerjakan sembahyang), dan makanlah 

serta minumlah, dan jangan pula kamu melampai batas; sesungguhnya 

Allah tidak suka akan orang-orang yang melampaui batas. Katakanlah: 

"Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu 

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 

khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat". 
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Allah mengilhami diri manusia menginginkan keindahan, membuat 

keindahan, mengungkapkan keindahan, serta menutupi yang jelek. Sebab, 

keindahan itu sendiri menunjukkan tingginya peradaban manusia. 

 

 الْجَمَالَ إِنَّ اللهَ جَمِيلٌ يحُِبُّ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.” 

(HR. Muslim). 

Pemahaman terkait Allah itu Maha Indah, dapat ditilik dari nama-

nama-Nya yang indah, sifat-sifat yang mulia, serta Dzat-Nya yang begitu 

Agung dan sempurna. Sementara pemaknaan mencintai keindahan adalah 

bahwa Allah mencintai hamba-Nya yang senantiasa menjaga keindahan 

dirinya saat beribadah kepadaNya dan saat berinteraksi dengan manusia. 

Keindahan yang disukai mencakup performa lahiriah dan batiniyah (inner 

and outer beauty), keindahan penampilan, akhlak, perkataan, hati dan amal 

perbuatan.  

Secara lahiriah, Islam memberikan perhatian terhadap persoalan 

kebersihan, kesucian, di samping keindahan. Islam menganjurkan untuk 

merawat dan memelihara diri, serta memberikan motivasi agar seorang 

muslim memperhatikan keindahan. Berhias adalah naluri setiap manusia, 

baik pria maupun wanita. Islam tidak pernah melarang apapun yang sifatnya 

naluriah, karena Islam sejalan dengan naluri manusia. Hal yang patut 

diperhatikan adalah pemenuhan kebutuhan naluriah tersebut, sehingga 

berjalan dengan cara yang baik, terhormat, tidak keluar dari syukur atas 

segala anugerah penciptaan. Berhias dan merawat diri juga akan bernilai 

ibadah apabila tidak mengakibatkan seseorang melakukan kemaksiatan dan 

dosa. Yang dilarang ialah tabarruj jāhiliyyah sebagaimana dalam Q.S. al-

Ahzab ayat 33, 

جَ الْجَاهِلِيَّةِ الْأوُْلَى…..  جْنَ تبََرُّ  وَقَرْنَ فِي بيُوُتِكُنَّ وَلْتَبََرَّ

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu...” 

(QS al-Ahzab:33). 

Menurut Imam Ibnu Mandzur, dalam Lisanul-'Arab menyatakan: “al-

tabarruj: izhaar al-mar`ah ziinatahaa wa mahaasinahaa li al-rijaal”. 

Tabarruj adalah seorang perempuan yang menampakkan perhiasan dan 

anggota tubuh untuk menarik perhatian laki-laki non muhrim.” Sedangkan 

menurut al-Zujaj, tabarruj adalah menampakkan perhiasan dan semua hal 

yang bisa merangsang syahwat laki-laki (Fada Abdur Razak al-Qashir, 

2004). Al – Syaukani menjelaskan “An Tubdi al-Mar’ah Zinataha wa 

Mahasinaha Ma Yajibu Alaiha Sitruhu”, seorang perempuan yang 

menampakann perhiasan dan keindahan yang wajib ditutup. Para ulama 

membagi tabarruj dalam dua kategori. Pertama, Tabarruj Khilqiyyah, 

tabarruj fisik yang sifatnya melekat pada diri seseorang,  yakni 

menampakkan perhiasan fisik pada bagian tertentu yang tidak boleh 

ditampakkan seperti memperlihatkan rambut, kulit, kaki, leher, betis, dan 

lainnya. Kedua, Tabarruj Muktasabah, tabarruj yang diupayakan 
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(rekayasa) yakni menampakkan perhiasan yang dibuat atau diciptakan 

manusia dalam rangka menghias dirinya seperti mode pakaian, perhiasan 

(cincin, anting, kalung, gelang), dan make-up (Al-Syaukani, 2009;Tanti, 

2013). Batas minimal tabarruj adalah “Maa Tustad’a Bihi ila Syahwah al-

Rijal” yaitu segala tampilan diri yang bisa mengarah kepada 

ketertarikan lawan jenis. Ketertarikan dengan lawan jenis adalah suatu hal 

yang relatif, terkait dengan budaya dan perilaku di sebuah wilayah. Yang 

bisa dijadikan pedoman adalah hal yang boleh ditampilkan oleh muslimah, 

yaitu wajah dan tangan sebagaimana yang diisyaratkan oleh Nabi ketika 

menegur Asma’ bin Abu Bakar (Faidah, 2014). Wajah menjadi area yang 

dibolehkan untuk berhias, merujuk hadits Nabi berikut ini: 

 

ِ وَالخَاتمَُ   عَنْ ابْنِ عَبَّاس  قاَلَ: وَالزِيْنةَُ الظ اهِرَةُ: الوَجْهُ وَ كَحْلُ العيَْنِ وَ حِضَابُ الكَف 

Artinya: “Dari Ibnu Abbas berkata: perhiasan yang tampak itu 

adalah; wajah, celak mata, bekas pacar di pergelangan tangan dan cincin.” 

(HR. At-Thabari). 

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ :اكْتحَِلوُا بَلِإثْمِدِ فإَنَّ   هُ يَجْلوُ البَصَرَ وَ ينْبتُِ الشَّعْرَ عَنْ ابْنِ عَبَّاس  انَ النبَِي صَلَّى اللَّّٰ

Artinya: “Dari Ibnu Abbas bahwasannnya Nabi SAW berkata, 

‘Hendaklah kalian bercelak dengan itsmid, karena sungguh ia dapat 

memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut (mata)” (HR At-

Tirmidzi). 

Hadits di atas menjelaskan (1) kebolehan seorang 

muslimah  memperlihatkan dua jenis anggota tubuh (wajah dan telapak 

tangan); (2) dibolehkan merias wajah dengan kosmetik dekoratif dan 

menghias pergelangan tangan; (3) kebolehan memakai dan memperlihatkan 

perhiasan, cincin dan sejenisnya; dan (4) dibolehkan mengaplikasikan 

kosmetik di area mata. Hal ini dapat dipahami bahwa pengaplikasian di luar 

area mata (wajah) dibolehkan, karena tidak ada ayat atau hadist yang 

melarangnya. Dalam kaidah ushul fiqih disebutkan   باَحَةُ حَتَّى الْأصَْلُ فِي الْأشَْياَءِ الْإِ

 yang artinya "Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh يَدلَُّ الدَّلِيْلُ عَلَى التَّحْرِيْمِ 

selama tidak ada dalil muktabar yang mengharamkanya" dan   ِالأصَْلُ فِي الأشْيَاء

الحُرْمَةُ  ةِ  ارَّ الضَّ فِي لأشْياَءِ  وَ  الإباَحَةُ   yang berarti "Hukum asal sesuatu yang الناَفِعةَِ 

bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah 

haram" (Fatwa MUI, 2013).  

Kebolehan berhias dan melakukan treatment tentunya bukan tanpa 

batas. Batas berhias dan treatment merujuk pada larangan Al-Israf berlebih-

lebihan, sebagaimana dalam (QS. Al-Araf, 31) serta larangan mencukur 

habis alis, mentato, menyambung rambut, merenggangkan gigi, melakukan 

perubahan pada ciptaan untuk kepentingan estetika serta larangan 

berpakaian namun telanjang dan berjalan secara berlenggak-lenggok. 

Larangan melakukan perubahan ciptaan merujuk pada Q.S Al-Nisa: 119, 

artinya: 

“dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka 
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(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), 

lalu benar-benar mereka merubahnya". Barangsiapa yang menjadikan 

syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita 

kerugian yang nyata”. 

Al-Qurthubi menafsirkan ayat tersebut dengan melarang mengubah 

anggota tubuh yang bersifat tetap (permanen) dengan mengurangi atau 

menambah untuk performa lebih baik. Pengubahan yang dibolehkan karena 

darurat atau kalau tidak diubah, akan menimbulkan mudharat atau rasa sakit 

yang menyiksa (al-Qurthubi, 1427 H). Pengubahan ciptaan dalam 

perkembangannya menjadi diskursus fikih ijtihadi antara pengubahan 

permanen, semi permanen, dan non permanen. 

Berhias secara umum adalah mengaplikasikan kosmetik di area wajah. 

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 

organ genital bagian luar, untuk membersihkan, mewangikan, mengubah 

penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 

memelihara tubuh pada kondisi baik (Pangaribuan, 2017). Merias wajah 

dengan kosmetik dibolehkan dalam Islam, dengan ketentuan: (1) bahan yang 

digunakan adalah halal dan suci; (2) ditujukan untuk kepentingan yang 

dibolehkan secara syar’i; dan (3) tidak membahayakan (Fatwa MUI No 26, 

2013). 

Kosmetik dekoratif yang biasa digunakan perempuan, diantaranya 

bedak, foundation, lipstick, eyeliner, blush on, pensil alis dan eye shadow. 

Jenis kosmetik ini berfungsi untuk menyamarkan kekurangan pada kulit, 

serta memberikan penampilan yang lebih cantik. Kosmetik dekoratif mampu 

menimbulkan efek psikologis yang baik untuk kesehatan, yakni 

menimbulkan rasa percaya diri. Zat pewarna dan dan pewangi pada 

kosmetik cenderung lebih besar dari jenis kosmetik lain. Namun, zat 

pewarna dan pewangi yang digunakan haruslah aman agar tidak merusak 

atau mengganggu kulit (Retno, 2016). Pemakaian kosmetik dekoratif 

bersifat non permanen, berada di area epidermis (kulit paling luar), yang 

dapat dengan mudah dihapus atau dihilangkan.  

Saat ini berkembang kosmetik waterproof (tahan air) yang diluncurkan 

oleh industri kosmetik dalam dan luar negeri. Penggunaan kosmetik tidak 

tembus air hukumnya boleh (mubah) selama tidak mengandung najis 

dan/atau tidak membahayakan. Terdapat ketentuan dalam penggunaan 

kosmetik yang tidak tembus air, antara lain: (1) kosmetik yang tidak tembus 

air harus dibersihkan dan dihilangkan terlebih dahulu sebelum bersuci dan 

(2) jika tidak dibersihkan dan dihilangkan dari bagian tubuh yang wajib 

disucikan, maka bersucinya tidak sah. Kosmetik waterproof dapat 

disertifikasi halal dengan syarat adanya penjelasan bahwa produk tersebut 

merupakan kosmetik yang tidak tembus air, serta petunjuk penggunaan yang 

jelas bagi konsumen muslim untuk menghilangkan kosmetik tersebut dari 



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

232 

 

bagian tubuh yang wajib disucikan, sebelum bersuci (Fatwa MUI No 60 

tahun 2020). 

Selain kosmetik, perempuan juga menerapkan ritual perawatan dengan 

skincare (penggunaan produk kosmetik untuk menjaga kulit agar sehat dan 

terawat), seperti facial wash, cleansing, toner, serum, pelembab, masker, 

sun protector dan jenis lainnya. Merujuk teori tingkatan kebutuhan 

Maqashid Syariah, pengaplikasian kosmetik dekoratif untuk estetika 

terkategori tahsiniyyat sebagai fungsi (tersier). Sedangkan penggunaan 

skincare yang berfungsi untuk perawatan, masuk dalam kategori hajiyyat 

(sekunder). Pengaplikasian kosmetik untuk fungsi tahsiniyyat dan hajiyyat 

meniscayakan kosmetik yang digunakan halal, tidak najis, dan tidak 

berbahaya (Faidah, dkk, 2021).  

Industri kecantikan terus berkembang mengikuti tuntutan 

konsumen untuk tampil optimal. Berbagai treatment ditawarkan, seperti 

botox dan filler. Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 21 Tahun 

2020 tentang suntik botox disebutkan bahwa suntik botox yang digunakan 

untuk kecantikan dan perawatan seperti mengatasi kerutan dengan 

mengencangkan otot pada wajah, memperbaiki kontur wajah yang asimetris 

(alis dan dahi), memperbaiki jaringan parut, mengatasi kemerahan kulit di 

wajah, dan kulit berminyak pada wajah hukumnya boleh dengan syarat : 

(1)  tidak untuk tujuan yang bertentangan dengan syari’at; (2)  menggunakan 

bahan yang halal dan suci; (3) tindakan yang dilakukan terjamin aman; (4) 

tidak membahayakan, baik bagi diri, orang lain, maupun lingkungan; dan 

(5) dilakukan oleh tenaga yang ahli, yang kompeten dan amanah. 

Suntik botox yang berdampak pada terjadinya bahaya (darar), 

penipuan (tadlis), ketergantungan (idman), atau hal yang diharamkan 

hukumnya haram, saddan li al-dzari’ah.  

Selain Botox, dijumpai pula Filler (penyuntikan bahan khusus ke 

bawah kulit wajah) untuk kecantikan dan perawatan dengan ketentuan Islam 

sebagai berikut: 

1. Filler yang digunakan untuk merubah ciptaan Allah SWT seperti 

memancungkan hidung, melancipkan dagu, meniruskan wajah, 

menipiskan atau mempertebal bibir, dan/atau untuk tujuan yang dilarang 

secara syar’i, hukumnya haram. 

2. Filler yang digunakan untuk kecantikan dan perawatan seperti 

menghaluskan kerutan pada wajah, menyamarkan luka bekas jerawat 

atau cacar air, mengisi cekungan di bawah area mata, atau untuk 

menyamarkan aib pada wajah dan/atau memperbaikinya, hukumnya 

boleh dengan syarat: a. tidak bertentangan dengan tujuan syariat; b. 

menggunakan bahan yang halal dan suci; c. tidak membahayakan bagi 

diri sendiri, orang lain, dan/atau lingkungan; dan d. dilakukan oleh 

tenaga ahli yang kompeten dan amanah. 

3. Filler yang berdampak pada terjadinya bahaya (darar), penipuan (tadlis), 

ketergantungan (idman), atau hal yang diharamkan, hukumnya haram. 

(Fatwa MUI. No. 41, Tahun 2020). 
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Teknik rekayasa kecantikan wajah non bedah lainnya seperti sulam 

bibir, sulam alis, dan tanam benang untuk kepentingan estetika juga menjadi 

isu fiqih kecantikan kontemporer. 

Mendialogkan Spa dengan Islam dapat ditelusuri dalam lintasan 

sejarah. Spa di dalam bahasa Arab merujuk kepada kata “Hammam” dalam 

bentuk jamak “Hammamat”. Istilah Hammam banyak digunakan di negara 

timur tengah sebagai tempat pemandian dan berendam dengan air panas, 

baik untuk personal, keluarga, maupun bersama-sama. (Qalaji, 2010). Spa 

atau Hammam dikembangkan pertama kali oleh Amru bin ‘Ash Gubernur 

Mesir pada era Umar bin Khattab. Hammam memiliki tiga ruang, ruang 

pemandian dengan air yang sejuk dan dingin, ruang dengan uap panas dan 

lembab (steam), dan ruang dengan uap panas dan kering (Sauna). 

Dalam Hadits riwayat al-Nasa’I, Nabi SAW berkata “Haram bagi laki-

laki memasuki hammam melainkan dengan memakai kain.” Dalam riwayat 

al-Tirmidzi disebutkan “Tidaklah seorang perempuan menanggalkan 

pakaiannya di selain rumah suaminya, melainkan ia telah menghancurkan 

hijab antara dia dan Allah”. Sedangkan dalam hadits Abu Dawud “Akan 

dimenangkan atas kalian negeri-negeri asing dan akan kalian dapati di 

dalamnya hammamat, maka janganlah kaum lelaki memasukinya kecuali 

dengan memakai kain, dan cegahlah para perempuan memasukinya kecuali 

bagi orang sakit atau yang bernifas.” 

Pemahaman dari ketiga riwayat tersebut adalah (1) kebolehan lelaki 

berendam di pemandian bersama dengan syarat memakai kain (penutup); (2) 

perempuan tidak diperbolehkan berendam di hammamat, kecuali bagi yang 

sakit atau penyembuhan pasca kelahiran; (3) ketidakbolehan bagi 

perempuan agar aurat tetap terjaga; dan (4) pada kondisi tertentu, perempuan 

boleh berendam di hammamat untuk penyembuhan dan pemulihan 

kesehatan. 

Diskursus Hammamat lebih berorientasi pada keterjagaan aurat, belum 

meluas pada bahan dan teknik. DSN dalam fatwa No: 108/DSN-MUI/X/201 

tentang Pedoman Penyelenggara Pariwisata Syariah, menetapkan ketentuan 

Spa, sauna, dan massage sebagai berikut: 

1. Bahan/kosmetik yang digunakan halal dan tidak najis yang terjamin 

kehalalannya dengan sertifikat Halal MUI. 

2. Terhindar dari pornoaksi dan pornografi. 

3. Terjaganya kehormatan wisatawan atau pelanggan. 

4. Terapis laki-laki hanya boleh melakukan Spa, sauna, dan massage 

kepada wisatawan atau pelanggan laki-laki dan terapis wanita hanya 

boleh melakukan Spa, sauna, massage kepada wisatawan atau pelanggan 

wanita. 

5. Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah. 

Pada dasarnya, syariat ditetapkan untuk mewujudkan kemaslahatan 

hamba (mashalih al-‘ibad), baik di dunia maupun di akhirat. Untuk 

mewujudkan kemaslahatan tersebut, ada tiga tingkatan kebutuhan publik 

yang diperkenalkan pertama kali oleh Imam al-Juwaini melalui karyanya al-
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Burhan fi Ushul Fiqh sebelum istilah Maqasid Syariah dipopulerkan oleh 

al-Syatibi yaitu (al-Juwaini, 1418) 

1. al-Dharuriyah, yaitu kebutuhan pokok, utama atau paling mendasar 

dalam kehidupan manusia (kebutuhan primer). Apabila kemaslahatan 

tersebut tidak terpenuhi, maka akan mengakibatkan mafsadah 

(kerusakan atau bahaya) yang dapat menyebabkan kehidupan manusia 

menjadi cedera, cacat bahkan sampai kematian. Terdapat lima tujuan 

ditetapkannya syariah, yaitu: (1) menjaga agama (hifzh ad-din); (2) 

menjaga jiwa (hifzh an-nafs); (3) menjaga akal (hifz al-‘aql); (4) menjaga 

keturunan (hifzh an-nasl); dan (5) menjaga harta (hifz al-mal). 

2. Al-Hajiyah, kebutuhan pendukung (sekunder), atau diberlakukannya 

kemaslahatan tersebut untuk menghindari kesulitan. Apabila kebutuhan 

ini tidak terpenuhi, maka tidak sampai merusak kehidupan manusia, 

tetapi hanya berakibat kepada kesulitan manusia dalam menjalani 

kehidupan. 

3. Al-Tahsiniyyah, yang bermakna kebutuhan penunjang (tersier), atau di 

dalamnya terdapat kemaslahatan pelengkap dan sebagai penyempurnaan 

dari dua kemaslahatan sebelumnya. Apabila kemaslahatan ini tidak 

terpenuhi, tidak akan mempersulit apalagi sampai merusak kehidupan 

manusia. Namun, dapat berimplikasi pada tidak lengkap atau tidak 

sempurnanya kemaslahatan yang diperoleh manusia. 

Tinjauan maqashid syariah dalam memotret Spa dapat dikelompokkan 

dalam tiga tingkat kebutuhan di atas. Perbedaan tujuan dalam melakukan 

Spa akan berdampak pada perbedaan ketentuan Islam, sebagaimana 

dijelaskan pada bagan berikut: 

 
Bagan 1. Skema Tinjauan Maqashid Syariah dalam Spa 

 

Penjelasan dari bagan tersebut adalah: 

1. Terdapat tiga kategori Spa sebagaimana ketentuan Kemenkes. 

Perbedaan tingkat kebutuhan akan berpengaruh pada batas kebolehan 

dalam memberikan layanan Spa. 
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2. Jika terapi ditujukan untuk pengobatan 'Daruriyyat' (Kebutuhan Pokok), 

maka terapis boleh melihat dan menyentuh aurat vital sesuai kebutuhan 

pengobatan. Sentuhan yang terjadi antara terapis dan klien berada dalam 

batas profesionalisme. Sebaliknya, sentuhan yang dibalut nafsu tentu 

melanggar salah satu dari tujuh unsur layanan yang telah ditetapkan pada 

Permenkes No 8 Tahun 2014. Pada level Hajiyyat dan Tahsiniyyat, aurat 

vital tidak boleh dilihat atau disentuh. 

3. Diharamkan terjadinya ikhtilat (berbaur) antara laki-laki dan perempuan. 

Pelayanan Spa dan salon menurut Islam hanya memberikan kesempatan 

kepada terapis dan beautician berjenis kelamin sama dengan klien. 

Pencampuran perawatan untuk pria dan wanita tidak diperbolehkan 

4. Makanan, minuman, dan kosmetik yang disediakan dalam rangkaian 

perawatan harus terjamin kehalalan produknya (Faidah, 2021). 

 

 

Tren Perawatan Kecantikan di Salon, Griya Spa, dan Klinik dengan 

Islamic Branding. 

Dunia industri tidak hanya menawarkan tempat perawatan kecantikan 

modern, namun juga klinik/griya Spa/salon kecantikan dengan Islamic 

branding. Tempat perawatan kecantikan tersebut hadir sebagai jawaban atas 

kebutuhan konsumen yang ingin mendapat perawatan berbasis Islam. 

Fenomena ini menjadi arus baru di dunia kecantikan dengan kehadiran halal 

beauty lifestyle. Tren ini meningkat tidak hanya dalam skala nasional, 

namun juga global. Merujuk pada laporan State of The Global Islamic 

Economy Report tahun 2022, belanja warga muslim dunia mencapai lebih 

dari US$ 2,02 triliun untuk produk makanan, fesyen, kosmetik, kecantikan, 

farmasi, hingga pariwisata. Konsumsi produk halal Indonesia pada tahun 

2020 mencapai US$ 170 miliar yang lantas menjadikan Indonesia sebagai 

konsumen produk halal terbesar. Indonesia di Global Islamic Indicator 

menduduki peringkat ke-4 (DinarStandard, 2022). Pada tahun 2020, total 

populasi Indonesia mencapai 273 juta jiwa, dengan total 229 juta penduduk 

muslim, atau setara dengan 87,2% populasi (Fathoni, 2020). Populasi 

muslim yang besar ini membuat permintaan terhadap produk halal di bidang 

kecantikan juga besar. Selain populasi, tumbuhnya motivasi bagi konsumen 

muslim untuk menerapkan Islam sebagai new halal lifestyle juga 

menimbulkan selera konsumen terhadap produk halal meningkat secara 

pesat, baik di sektor barang konsumsi maupun perawatan diri dan 

kecantikan. 

Islamic branding menarik perhatian para pebisnis, tak terkecuali 

bidang kecantikan dan Spa, baik dikemas dengan nama “halal”, 

“muslimah”, ataupun “syar’i”. Brand yang mengandung unsur Islam tentu 

menjadi daya tarik bagi konsumen, karena dianggap terjamin kehalalan dan 

bebas dari keharaman. Hal inilah yang memicu pesatnya bisnis dengan 

identitas Islam. Bisnis Islami memiliki kesamaan dengan bisnis 

konvensional dalam hal usaha untuk memproduksi barang dan atau jasa 
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dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen dan beroleh keuntungan. 

Pada bisnis konvensional berorientasi profit semata. Sedang pada bisnis 

Islami, selain profit juga bertujuan mendapatkan benefit, berupa keberkahan 

dan ridha Ilahi. Bisnis Islam dikembangkan atas prinsip ketauhidan, ilmu, 

keadilan, tanggungjawab, kebebasan, kebajikan, dan halal vs haram. (Jazil, 

2021) 

 

Pertanyaan yang muncul, apakah Salon, Spa, dan klinik yang 

mengusung Islamic Branding, benar-benar Islami? Bagaimana 

ketentuan Islam tentang spa and beauty care?. 

 

Berdasar observasi di 75 salon dan klinik kecantikan yang mengusung 

brand “muslimah, syar’i, dan halal”, ragam perawatan kecantikan yang 

ditawarkan dapat dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu perawatan tubuh, 

perawatan kulit/wajah, dan perawatan rambut (Faidah, 2023). 

Produk perawatan tubuh yang ditawarkan oleh industri Spa dengan 

branding Islam, diantaranya (1) Body Spa; (2) Mandi Susu/ mandi Rempah; 

(3) Body Massage; (4) Body Scrub and Mask; (5) Ratus; (6) Perawatan 

Payudara; (7) Perawatan Punggung; (8) Manicure/Pedicure; (9) Reflexy; 

(10) Body Wrap; (11) Perawatan Pre-wedding dan lainnya. 

Istilah SPA dalam bahasa Latin "Salus Per Aquam" yang artinya 

"kesehatan melalui air". Di Indonesia, istilah SPA diperkenalkan dengan 

Sehat Pakai Air. SPA merupakan pelayanan kesehatan secara holistik 

dengan memadukan perawatan secara tradisional dan modern yang 

menggunakan air beserta pendukung perawatan lainnya berupa pijat, 

penggunaan ramuan, terapi aroma, latihan fisik, terapi warna, terapi musik, 

dan makanan guna mencapai keseimbangan antara tubuh (body), pikiran 

(mind), dan jiwa (spirit), sehingga terwujud kondisi kesehatan yang optimal 

dengan tetap memperhatikan tradisi dan budaya Indonesia.  

Dunia internasional mengenal 9 tipe Spa, yaitu: Day Spa; Destination 

Spa; Hotel or Resort Spa; Medical Spa; Airport Spa; Cruise Ship Spa; 

Mineral Springs Spa; Ayurvedic Spa; dan ThalassoTherapy Spa. Di 

Indonesia, pelayanan Spa merujuk Permenkes No 8 Tahun 2014 dibagi 

dalam tiga kelompok, yaitu: 

1. Health Spa untuk mendapatkan manfaat relaksasi. Relaksasi untuk 

mengurangi kelelahan, kepenatan, ketegangan, emosi, kejenuhan, baik 

fisik maupun mental untuk mendapat kebugaran kembali. 

2. Wellness Spa untuk menghasilkan manfaat peremajaan (rejuvenasi) dan 

penguatan sistem tubuh (revitalisasi). 

3. Medical Spa untuk perawatan kulit dengan prosedur medis yang 

bertujuan pengobatan.  

Standarisasi layanan Health and Wellness Spa telah ditetapkan ke 

dalam tujuh unsur layanan, mencakup: teknik pijat, kosmetik/bahan yang 

digunakan, penampilan dan keterampilan terapis, desain tata ruang Spa, 

linen dan peralatan, musik, dan aromaterapi (Permenkes, No 8 tahun 2014).  



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

237 

 

Jika digabungkan dengan Spa konvensional, koridor Islami tersebut 

akan menemui beberapa titik kritis. Misalnya pada layanan Spa bersama 

pasangan (Spa Couple), yaitu satu paket untuk dua orang klien dari jenis 

kelamin yang berbeda, baik itu suami istri maupun pasangan kekasih. Hal 

ini tidak diperbolehkan lantaran ruangan Spa tidak lagi menjadi ruang 

privasi, tetapi berubah menjadi ruang publik karena kehadiran dua jenis 

kelamin (pelanggan dan terapis) yang non mahram. Perubahan status 

menjadi ruang publik meniscayakan kewajiban menutup aurat yang mana 

hal ini tidak memungkinkan untuk dilaksanakan selama proses Spa. Selain 

ruang, titik kritis kedua adalah penggunaan bathub secara bersamaan dalam 

satu waktu. Pemakaian bathub secara bersamaan oleh sesama perempuan 

harus tetap menggunakan kain jarik. Sementara penggunaan bathub secara 

bersamaan antara lelaki dan wanita tidak diperbolehkan. 

Titik kritis ketiga adalah percampuran antara lelaki dan wanita. Halal 

Spa steril dari pencampuran tersebut, baik percampuran ruang maupun 

percampuran terapis. Layanan Spa untuk pria terpisah dengan layanan Spa 

untuk wanita. Klien pria dirawat oleh terapis pria dan klien wanita dirawat 

oleh terapis wanita yang mereka bekerja secara profesional sesuai dengan 

kode etik yang mengikat. Titik kritis keempat adalah ornamen dan interior 

ruang. Pada beberapa tempat Spa, ditemukan tempat pemujaan lengkap 

beserta sesajen dan dupa yang dibakar. Selain itu, lukisan atau gambar yang 

terpajang di ruangan menggambarkan tubuh wanita dalam keadaan 

telanjang. Halal Spa terbebas dari unsur yang mengarah pada kemusyrikan 

dan pornografi. Titik kritis kelima adalah penggunaan kosmetik yang tidak 

halal dan peralatan yang tidak higienis. Titik kritis keenam adalah melihat 

dan menyentuh aurat berat atau sentuhan di luar kebutuhan pada area 

sensitif, seperti pada layanan Spa V dan totok V (Faidah, 2021). 

Industri kecantikan juga menawarkan ragam perawatan rambut, seperti 

(1) creambath; (2) hair Spa and mask; (3) colouring; (4) rebounding; (4) 

smoothing; (5) head lice; (7) tanam rambut; (6) toning; dan lainnya. Pada 

prinsipnya, Islam tidak menghalangi seorang muslim untuk melakukan 

perawatan dengan tujuan untuk kebersihan, kerapian dan keindahan dengan 

ketentuan (1) tidak bertentangan dengan syara’; (2) tidak melampaui batas; 

(3) tidak merusak; (4) tidak mendatangkan mudarat; dan (5) bahan dan 

kosmetik yang digunakan suci dan halal. Titik kritis perawatan rambut pada 

(1) pengaplikasian kosmetik dan penggunaan alat elektrik yang terlalu 

sering, sehingga rambut mengalami kerusakan; (2) pewarnaan rambut 

dengan teknik bleaching yang dapat menghilangkan warna asli rambut; (3) 

kosmetik yang digunakan tidak halal; dan (4) kosmetik/cat warna yang 

digunakan dapat menghalangi masuknya air pada rambut ketika bersuci 

(Faidah, 2021).  
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Perawatan dan Kecantikan Wajah 

Perawatan dan kecantikan kulit wajah terdiri dari, (1) perawatan wajah 

manual; (2) perawatan wajah dengan teknologi; (3) rias wajah dengan 

kosmetik dekoratif; dan (4) peningkatan penampilan wajah non bedah. 

Sedangkan operasi plastic untuk kecantikan belum dibahas dalam tulisan ini. 

Jasa perawatan wajah manual dan rias wajah biasa disediakan oleh Salon. 

Sedangkan perawatan wajah dengan teknologi dan tindakan peningkatan 

penampilan non bedah maupun bedah disediakan oleh klinik. 

Perbedaan ruang lingkup salon dan klinik dapat ditinjau berdasar 

Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 

(Permenpar, 2018) tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi 

Secara Elektronik Sektor Pariwisata.  Salon kecantikan merupakan fasilitas 

untuk mempercantik diri dengan melakukan perawatan rambut, wajah dan 

tubuh. Salon tidak diperbolehkan melakukan tindakan medis yang harus 

dilakukan oleh dokter atau tenaga medis yang berkompeten di bidangnya. 

Sementara klinik kecantikan diatur dalam Pasal 26 Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 9 Tahun 2014 tentang Klinik (Permenkes, 2014). Klinik 

adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan dengan menyediakan pelayanan medis dasar dan/ atau 

spesialistik. Berdasar penelusuran lapangan, masih ditemukan Spa dan salon 

yang melayani tindakan medis non bedah (Faidah, 2023). 

Klinik kecantikan dengan brand Halal, Muslimah, dan Syar’i mulai 

berkembang dan menjadi alternatif bagi muslimah untuk melakukan 

perawatan diri tanpa was-was terhadap pelanggaran syariah. Produk 

perawatan wajah yang ditawarkan klinik seputar Facial Basic, 

Mikrodermabrasi, Meso, Oxy Ceutical Pdt, Peeling, Laser, Injeksi Jerawat, 

Sparkling Rejuve, Meso Nano Rejuve, Mesopeel Brightening, Korean Shiny 

Skin, Meso Derma Rejuve, Meso Derma Melasma, Flawless Skin, Baby Skin 

Rejuve, Dna Salmon, Korean Poreless Skin, RF V-Shape Lift, RF Body 

Shaping, Botox, RF Eye Treatment, Skin Booster Eyerejuve, Infus Bright 

Skin, Infus Booster Infus Healthy dan ragam lainnya. Seluruh perawatan 

dalam klinik berbasis Islam dilakukan tanpa adanya tindakan bedah dengan 

bantuan teknologi dan prosedur medis. Sedangkan klinik konvensional 

masih menawarkan layanan pembedahan. 

Titik kritis pada perawatan wajah non bedah adalah : (1) penggunaan 

kosmetik yang tidak halal; (2) kosmetik berbahaya yang dapat merusak 

kulit; (3) menyebabkan adiksi/ketergantungan; (4) penanganan oleh bukan 

ahli/ tidak kompeten; (5) peralatan tidak higienis yang berdampak pada 

kecelakaan kerja; dan (6) bertujuan untuk merubah bentuk.  

Implementasi nilai Islam pada perawatan kecantikan disajikan dalam 

bagan berikut: 
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Bagan 2. Implementasi Islam Pada Perawatan Kecantikan 

 

Ekosistem Islamic Spa and Beauty Care (ISBC): Dari Hulu ke Hilir 

Berdasarkan temuan di lapangan, dijumpai usaha salon dan Spa 

konvensional yang tidak memiliki izin pendirian. Spa dan salon dengan 

branding Islam pun belum tersertifikasi oleh lembaga yang berwenang 

(Faidah, 2021). Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

hingga tahun 2023 ini lebih fokus pada capaian 1 juta usaha makanan, 

minuman, hasil penyembelihan, dan jasa penyembelihan yang harus 

bersertifikat halal. Sektor perawatan tubuh dan kecantikan belum menjadi 

prioritas. Belum semua SDM bersertifikat kompetensi sesuai bidang 

kerjanya. Kompetensi Halal/Islamic Spa juga belum terwadahi dalam 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Pada aspek 

pelayanan, belum ada SOP layanan yang terstandarisasi sesuai Islam. Tidak 

semua kosmetik yang digunakan bersertifikat halal, serta belum ada standar 

perawatan alat untuk menjamin kesehatan dan keselamatan kerja. Hal lain 

yang tidak kalah penting adalah ketiadaan basis data Spa and Beauty Care 

yang teraktual di setiap kabupaten, baik yang konvensional maupun berbasis 

Islam. Data ini menjadi penting untuk mengukur kekuatan Indonesia dalam 

pengembangan wellness tourism yang menjadi tren wisata global. 
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Bagan 3. Perangkat Percepatan ISBC 

 

Perhatian Pemerintah dalam pembangunan pariwisata halal menjadi 

modal bagi penguatan ekosistem Islamic Spa and Beauty Care. Ekosistem 

yang dimaksud adalah suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh 

antara segenap unsur yang mendukung dalam produksi Islamic Spa and 

Beauty Care. Pembentukan ekosistem merupakan upaya untuk 

menumbuhkan partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat yang peduli akan 

bisnis Islami. Bertolak dari temuan di atas, pengembangan ekosistem halal 

Indonesia bertumpu pada enam elemen, sebagaimana dijelaskan dalam 

bagan berikut: 

 
Bagan 4. Elemen Ekosistem Halal Indonesia 

1. Pemerintah 

Kehadiran Pemerintah dalam industri ini melibatkan sinergi 

Kementerian Kesehatan, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

Kementerian Agama, Kementerian Ketenagakerjaan, serta Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.  Kementerian Kesehatan 

berwenang dalam pemberian izin pendirian, pendataan, standarisasi dan 

monev klinik kecantikan, serta penentuan standar layanan Spa. Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bertanggung jawab dalam pemberian izin 

Skema 
Kompetensi 

ISBC

Pelatihan 
SDM ISBC

Uji 
Kompetensi  
SDM ISBC

Sertifikasi 
Usaha 
ISBC

Asesmen/ 
Sistem 

Jaminan Halal 
Usaha

Pemerintah

Ulama

Pelaku 
Bisnis

Masyarakat

Infrastruktur

Perguruan 
Tinggi



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

241 

 

pendirian Griya Spa dan Salon, pendataan, standarisasi dan monev Griya 

Spa dan Salon, serta pengembangan kompetensi SDM bidang kecantikan 

melalui pelatihan, kursus, dan uji kompetensi. Kementerian Agama melalui 

BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) berperan dalam 

sertifikasi kosmetik, Halal Spa, Salon, dan Klinik Kecantikan. Kementerian 

Ketenagakerjaan bertanggung jawab dalam penyediaan tenaga kerja/terapis 

dan beautician, serta membentuk tim penyusunan Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Skema Halal Beautician dan Halal 

Terapis. Pemerintah juga dapat melakukan fasilitasi pembiayaan 

penjaminan halal. Sementara Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi berkontribusi dalam penyusunan kurikulum ISBC yang 

terintegrasi dalam kurikulum sekolah kecantikan maupun lembaga kursus 

Tata Kecantikan di bawah Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan.  

2. Ulama’ 

Dalam hal ini, Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) dan Dewan Syariah 

Nasional (DSN) berperan untuk meninjau berbagai treatment yang 

berkembang di industri kecantikan melalui pemberian fatwa terkait halal dan 

haram produk jasa beauty and Spa, validasi standar fasilitas, validasi standar 

layanan, pembentukan sistem jaminan halal usaha ISBC, dan pengelolaan 

usaha yang muslim friendly dan sesuai Islam. 

3. Pelaku Bisnis 

Pelaku Bisnis mengambil bagian dalam penyiapan manajemen Spa and  

beauty sesuai prinsip Islam, menghiasi diri dengan sifat jujur,  amanah, 

tabligh dan fathanah, responsif dalam melakukan sertifikasi usaha, serta 

mengimplementasikan SOP dan pengembangan SDM berbasis Islam. 

4. Masyarakat 

Masyarakat mengambil peran sosial kontrol jika ditemukan 

penyimpangan dan sebagai pendukung utama sebagai konsumen Islamic 

Spa and Beauty Care. Demikian pula komunitas Halal yang berperan untuk 

memasifkan halal lifestyle di berbagai sektor.  

5. Infrastruktur  

Infrastruktur meliputi halal cosmetic supply chain, bahan baku, 

pasokan bahan, proses produksi, pengemasan, penyimpanan produk, dan 

distribusi yang terjamin kehalalannya. 

6. Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi berperan dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Prodi Tata Rias, Prodi Ekonomi Islam, Halal Center, dan Lembaga 

Sertifikasi Profesi diharapkan secara kolaboratif menyiapkan SDM yang 

memenuhi kebutuhan industri Islamic Spa and Beauty Care. Peran lainnya 

adalah pengembangan riset. Dengan infrastruktur laboratorium, SDM, dan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki, perguruan tinggi diharapkan menjadi pionir 

dalam inovasi dan riset ISBC sebagai daya dukung halal tourism. Perguruan 

tinggi juga perlu memperkuat kolaborasi dengan pelaku industri Islamic Spa 

and Beauty Care, agar ekosistem ini semakin terintegrasi dari proses hulu ke 



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

242 

 

hilir. Pada akhirnya, perguruan tinggi diharapkan untuk memaksimalkan 

literasi mahasiswa dan masyarakat terhadap halal lifestyle. 

 Untuk menilai kesesuaian Spa, salon, dan klinik berbasis Islam, 

dibutuhkan asesmen yang menilai kepatuhan industri kecantikan tersebut 

terhadap prinsip Islam. Asesmen didasarkan atas framework (kerangka 

kerja) jasa kecantikan. Framework Islamic Spa and Beauty Care didasari 

atas 5 unsur pokok dan 65 komponen yang disajikan pada tabel berikut: 

 

No Unsur Kriteria Keterangan 

  

1. Jenis 

Treatment 

1. Sesuai prinsip syariah 

2. Tidak berbahaya 

3. Ditangani oleh profesional 

4. Tujuan untuk perawatan dan 

kecantikan, bukan perubahan. 

 4 kriteria 

2. Layanan 5. Informasi transparan 

6. Aurat vital terjaga 

7. Professional touch 

8. Teknik pijat sesui kaidah 

9. Privasi terlindungi 

10. Konsumen perempuan dilayani 

terapis/beautician perempuan, 

begitupun sebaliknya. 

11. Penampilan terapis dan 

beautician rapi dan bersih 

12. Diawali dan diakhiri doa. 

13. Tidak mengarah pada tindakan 

asusila 

 8 kriteria 

3. Fasilitas 14. Tersedia sarana ibadah memadai 

15. Desain dan tata ruang rapi 

16. Ruang tunggu 

17. Ruang konsultasi 

18. Ruang perawatan dengan privasi 

terjaga 

19. Toilet terawat 

20. Ruang stock  

21. Ruang istirahat staff 

22. Ruangan tidak bercampur lelaki 

dan perempuan 

23. Pencahayaan yang tepat 

24. Interior tidak ada unsur 

pornografi 

25. Tidak ada unsur kesyirikan 

26. Sirkulasi udara yang baik 

 19 kriteria 
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27. Air yang jernih 

28. Instrumental yang menenangkan 

29. Aromaterapi 

30. Pengolahan limbah 

31. Penggunaan fasilitas sesuai SOP 

32. Implementasi K3. 

4. Kosmetik dan 

Peralatan 

Kosmetik 

33. Halal 

34. Aman 

35. Tidak berbahaya 

36. Tidak terkontaminasi dengan 

bahan haram 

37. Tidak menyebabkan 

ketergantungan. 

Linen dan Peralatan 

38. Digunakan sesuai fungsi 

39. Mutu terjamin 

40. Tidak berbahaya 

41. Terstandarisasi 

42. Tersimpan/tertata rapi 

43. Bersih dan higienis. 

11 kriteria 

5.  Manajemen Usaha 

44. Berizin resmi 

45. Terdaftar di otoritas Lokal 

46. Bersertifikat Halal 

47. Menerapkan sistem jaminan 

halal (SJH) 

48. Client database 

49. Client feedback 

50. Islamic management 

51. Islamic Spa and Beauty 

Assessment. 

Organisasi 

52. Struktur Organisasi dengan 

Spesifikasi jabatan yang jelas 

53. Mengakomodir Dewan 

Pengawas Syariah 

54. Penerapan Islamic SOP. 

SDM 

55. Bersertifikat kompetensi 

/kompetensi halal 

56. Program pengembangan SDM 

berbasis Islam 

22 kriteria 
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57. Jenjang karir dan kesejahteraan 

karyawan 

58. Berpakaian rapi dan sopan 

59. Tidak melewati kewenangan 

60. Komunikatif, berakhlak, dan 

professional. 

 Keuangan 

61. Pengelolaan keuangan 

transparan 

62. Amanah 

63. Pengelolaan berbasis syariah 

non ribawi 

64. Penentuan harga berbasis 

kualitas dan keadilan. 

 Marketing 

65. Website, media sosial, aplikasi, 

dan E-commerce yang berprinsip 

pada kejujuran, transparansi, dan 

amanah. 

Tabel 1. Framework Islamic Spa and Beauty Care 

 

Cressent Rating menyusun kualifikasi usaha Spa berdasar 

kepatuhannya terhadap etika Islam ke dalam dua kategori, yaitu Spa Rating 

A yang dirancang friendly bagi wisatawan muslim dan Spa Rating AA untuk 

memenuhi kebutuhan umat Islam. Kriteria rating AA lebih rigit dibanding 

rating A. (GMTI, 2018).  Kriteria yang disusun hanya pada unsur layanan 

dan fasilitas saja. Penilaian berikut ini menjadi rating alternative yang 

menghimpun seluruh unsur dan kriteria ISBC berdasar framework yang 

dirancang dengan dua kategori, Hilal 1 dan Hilal 2. 

 
 Jenis 

Treatment 

Layanan Fasilitas Kosmetik 

& 

Peralatan 

Manajemen 

Hilal 1 

(Mencaku

p semua 

unsur dan 

komponen 

mutlak 

dari 

framework 

ISBC) 

- Sesuai 

prinsip 

syariah 

- Tidak 

berbahaya- 

Ditangani 

oleh 

profesional 

- Tujuan 

untuk 

perawatan 

dan 

kecantikan

- Informasi 

transparan  

- Privasi 

terjaga 

- SDM 

tersertifi-

kasi 

- Klien 

wanita 

dilayani 

terapis 

wanita 

- Tidak 

mengarah 

- Tersedia 

sarana 

ibadah 

- Interior 

tidak ada 

unsur 

porno-

grafi 

- Tidak ada 

unsur 

kesyiri-

kan 

- Kosmetik 

halal  

- Kosmetik 

tidak 

berbahaya 

- Kosmetik 

tidak 

menyebab-

kan 

ketergan-

tungan 

- Alat 

higienis 

- Usaha 

terdaftar 

- Bersertifika

t halal 

- Penentuan 

harga 

berbasis 

kualitas dan 

keadilan 

- Penerapan 

Islamic 

SOP 

- Website, 

media 



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

245 

 

, bukan 

perubahan. 

tindakan 

asusila 

- Penam-

pilan 

terapis 

rapi dan 

bersih. 

 

- Ruangan 

tidak 

campur  

-  Ruang 

perawatan 

terjaga 

privasi 

- Pencaha-

yaan tepat 

- Fasilitas 

sesuai 

SOP 

- Imple-

mentasi 

K3. 

 

- Tidak 

berbahaya. 

sosial, 

aplikasi, 

dan e-

commerce 

yang jujur, 

trnsparan, 

dan 

amanah. 

Hilal 2 Mencakup seluruh unsur dan semua komponen dari framework ISBC 

Tabel 2. Tingkatan Islamic Spa and Beauty Care 

 

Hasil eksplorasi yang telah tertuang terkait ekosistem Islamic Spa and 

Beauty Care dilengkapi dengan instrumen pendukung, yaitu perangkat 

percepatan ISBC, framework ISBC, dan klasifikasi peringkat ISBC, menjadi 

tawaran menarik untuk diimplementasikan pada pengembangan bisnis 

kecantikan. Ekosistem yang kuat dan handal akan berkontribusi pada 

peningkatan daya tarik wisata halal Indonesia di bidang wellness tourism 

yang menjadi tren global.  

 

Penutup  

Wellness tourism menjadi angin segar bagi Indonesia dalam penguatan 

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Hal ini dikarenakan Indonesia 

memiliki potensi pasar yang besar untuk wisata kebugaran. Di sisi lain, 

konsumen muslim kini telah termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai Islam 

sebagai new halal lifestyle. Wellness tourism tentu akan menjadi salah satu 

industri yang tangguh dan responsif jika dipadukan dengan konsep halal. 

Islamic Spa and Beauty Care hadir sebagai peluang bisnis baru yang 

memberi jawaban atas kebutuhan konsumen untuk melakukan peawatan 

kecantikan sesuai etika Islam.  

Akan tetapi, masih dijumpai usaha salon, Spa, dan klinik dengan 

branding Islam yang belum tersertifikasi oleh lembaga berwenang. Belum 

semua SDM bersertifikat kompetensi sesuai bidang kerjanya. Pada aspek 

pelayanan, belum ada SOP layanan yang terstandarisasi sesuai Islam. Pun 

tidak semua kosmetik yang digunakan bersertifikat halal, serta belum ada 

standar perawatan alat untuk menjamin kesehatan dan keselamatan kerja. 

Salah satu upaya dalam mengejar ketertinggalan tersebut ialah dengan 

melakukan percepatan Islamic Spa and Beauty Care melalui lima perangkat 

yang meliputi: (1) Skema Kompetensi ISBC, (2) Pelatihan SDM ISBC, (3) 



Prof. Dr. Mutimmatul Faidah, M.Ag. 

246 

 

Uji Kompetensi SDM ISBC, (4) Sertifikasi Usaha ISBC, dan (5) Asesmen 

Usaha atau Sistem Jaminan Halal ISBC. 

Pembentukan dan pengembangan ekosistem Islamic Spa and Beauty 

Care bertumpu pada enam elemen, yaitu Pemerintah, Ulama’, Pelaku 

Bisnis, Masyarakat, Infrastruktur, dan Perguruan Tinggi. Selain itu, 
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2022                    : Pendidikan Agama Islam Kontekstual 

2022                    : Z Gen dan Pandemi 

2023                    : Anti Intoleransi dan Anti Kekerasan Seksual. 

2017                    : Potensi Pariwisata Halal Jawa Timur 

2022                    : Digital Parenting 

2021                    : Etnobeauty 

  

 Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal (5 tahun terakhir) 

No. Uraian 

1. Sertifikasi Halal di Indonesia dari Civil Society Menuju Relasi 

Kuasa antara Negara dan Agama (Karya Ilmiah dimuat dalam 

Jurnal ISLAMICA UIN Sunan Ampel Surabaya – Terakreditasi. 

INDEX DOAJ, ISJD, University of Oxford, IPI, Western 

Theological Seminary dll. (Vol. 11 No. 02, Maret  Tahun 2017) 

halaman 306 – 333). Sebagai Penulis Tunggal. Dapat dilihat dalam 

(http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica). SINTA 2 

2. Islamic Values-based Sex Education to Prevent Loss Generation 

for Senior High School Students. Tadris.  Vol 5, No 1 (2020) Jurnal 

Sinta 2.  https://doi.org/10.24042/tadris.v5i1.5852. 

3. Survival of Traditional Retailers: An Islamic Business 

Perspective.  Al-Uqud.  Vol 4, No 1 (2020). Sinta 2. DOI: 

http://dx.doi.org/10.26740/al-uqud.v4n1.p18-31. 

4. Islamic Values-based Sex Education to Prevent Loss Generation 

for Senior High School Students.  Tadris: Jurnal Keguruan …, 

2020 - scholar.archive.org 

5. Exploring Muslim Tourist Needs at Halal Spa Facilities to Support 

Indonesia's Sharia Tourism 

Journal of Religious Tourism and Pligrimage, 2021 - 

arrow.tudublin.ie 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/issue/view/480
https://doi.org/10.24042/tadris.v5i1.5852
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jie/article/view/6806
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jie/article/view/6806
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jie/issue/view/497
http://dx.doi.org/10.26740/al-uqud.v4n1.p18-31
https://scholar.archive.org/work/236p43az6nhixjovnhyraa4y2a/access/wayback/http:/ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/download/5852/pdf
https://scholar.archive.org/work/236p43az6nhixjovnhyraa4y2a/access/wayback/http:/ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/download/5852/pdf
https://arrow.tudublin.ie/ijrtp/vol9/iss1/11/
https://arrow.tudublin.ie/ijrtp/vol9/iss1/11/
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6. Predicting Students' Academic Achievement on the Patterns of 

Tahfidz al-Qur'an Programs in Public Universities- Edukasia 

Islamika, 2020 - e-journal.iainpekalongan.ac.id. 

7. The Analysis of Traditional Muslim Bridal by Makeup Artists on 

Instagram Media 

- JURNAL PENDIDIKAN DAN …, 2020 - jpk.ppj.unp.ac.id. 

8. Bali Bridal Makeup As Cultural Wisdom in 4.0 Era 

- ISLLAC: Journal of …, 2020 - journal2.um.ac.id. 

9. Preventative Strategy to Solve Radicalism in University The Case 

Study in State University of Surabaya Indonesia. Academic Journal 

of Interdisciplinary Studies 12 (13), 152-161, 2023 

10 Edukasi Cerdas Digital Bagi Perempuan Muslim Daerah Transisi. 

ABISATYA: Journal of Community Engagement 1 (1), 38-43, 

2023 

11 ASTRAZENECA VACCINE FATWA AND NETIZEN’S 

RESPONSES: Indonesian Experience. Journal of Contemporary 

Islam and Muslim Societies 6 (1), 55-81, 2022. 

12 The Tradition of Mutih Fasting Before Marriage: Spiritual 

Education for Prospective Brides and Grooms. Jurnal Penelitian, 

179-192, 2022 

13 Islamic education values in groom’s traditional makeup Kebesaran 

Banten. ETNOSIA: Jurnal Etnografi Indonesia, 196–211-196–211, 

2022 

14 Pilgrims’ Spiritual Practices at The Tomb of Sunan Giri During the 

Covid Pandemic. International Joint Conference on Arts and 

Humanities 2021 (IJCAH 2021 …, 2021 

15 Islamic Values in Banjar Bridal Makeup: Developing Local 

Wisdom as Character Education. Humanus: Jurnal Ilmiah Ilmu-

ilmu Humaniora 20 (1), 84-97, 2021 

16 Konsepsi Kecantikan Dibalik Tata Rias Pengantin Bercadar Pada 

Media Instagram. TEKNOBUGA: Jurnal Teknologi …, 2021 - 

Journal.Unnes.Ac.Id. SINTA 2 

17 The Analysis of Traditional Muslim Bridal by Makeup Artists on 

Instagram Media. JURNAL PENDIDIKAN DAN KELUARGA, 

2020•jpk.ppj.unp.ac.id 

18 Rekayasa Desain Aksesoris Jamang Pada Tata Rias Pengantin Putri 

Jenggolo Terinspirasi Candi-Candi Di Kabupaten Sidoarjo. Titian: 

Jurnal Ilmu Humaniora 4 (2), 198-212, 2020 

  

 

 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/edukasiaislamika/article/view/2682
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/edukasiaislamika/article/view/2682
http://jpk.ppj.unp.ac.id/index.php/jpk/article/view/768
http://jpk.ppj.unp.ac.id/index.php/jpk/article/view/768
http://journal2.um.ac.id/index.php/jisllac/article/view/14167
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Edukasi%20Cerdas%20Digital%20Bagi%20Perempuan%20Muslim%20Daerah%20Transisi%27
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27ASTRAZENECA%20VACCINE%20FATWA%20AND%20NETIZEN%E2%80%99S%20RESPONSES:%20Indonesian%20Experience%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27ASTRAZENECA%20VACCINE%20FATWA%20AND%20NETIZEN%E2%80%99S%20RESPONSES:%20Indonesian%20Experience%27
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27The%20Tradition%20of%20Mutih%20Fasting%20Before%20Marriage:%20Spiritual%20Education%20for%20Prospective%20Brides%20and%20Grooms.%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27The%20Tradition%20of%20Mutih%20Fasting%20Before%20Marriage:%20Spiritual%20Education%20for%20Prospective%20Brides%20and%20Grooms.%27
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Islamic%20education%20values%20in%20groom%E2%80%99s%20traditional%20makeup%20Kebesaran%20Banten%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Islamic%20education%20values%20in%20groom%E2%80%99s%20traditional%20makeup%20Kebesaran%20Banten%27
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Pilgrims%E2%80%99%20Spiritual%20Practices%20at%20The%20Tomb%20of%20Sunan%20Giri%20During%20the%20Covid%20Pandemic%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Pilgrims%E2%80%99%20Spiritual%20Practices%20at%20The%20Tomb%20of%20Sunan%20Giri%20During%20the%20Covid%20Pandemic%27
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5998524/?view=googlescholar#!
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Islamic%20Values%20in%20Banjar%20Bridal%20Makeup:%20Developing%20Local%20Wisdom%20as%20Character%20Education%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Islamic%20Values%20in%20Banjar%20Bridal%20Makeup:%20Developing%20Local%20Wisdom%20as%20Character%20Education%27
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/teknobuga/article/view/26967
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/teknobuga/article/view/26967
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Rekayasa%20Desain%20Aksesoris%20Jamang%20Pada%20Tata%20Rias%20Pengantin%20Putri%20Jenggolo%20Terinspirasi%20Candi-Candi%20Di%20Kabupaten%20Sidoarjo%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Rekayasa%20Desain%20Aksesoris%20Jamang%20Pada%20Tata%20Rias%20Pengantin%20Putri%20Jenggolo%20Terinspirasi%20Candi-Candi%20Di%20Kabupaten%20Sidoarjo%27
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Publikasi Artikel Pada Prosiding (5 tahun terakhir) 

No Uraian Tahun 

1. Social Economic Empowerment for Ex-

prostitutes and the Impacted Residents 

after Dolly and  Jarak Closures,                

 (Proceedings of the 1st International 

Conference on Social, Applied Science and 

Technology in Home Economics: 

ICONHOMECS 2017). Hal 230-

233.ISBN: 978-94-6252-485-9. Part of 

series: ASSEHR, ISSN: 2352-5398, 

volume: 112. 

DOI: 10.2991/iconhomecs-

17.2018.53.(dapat diunduh di: 

https://www.atlantis-

press.com/proceedings/iconhomecs-

17/people). 

12 

September 

2017 

2. The Form and the Meaning of Bridal 

Dowry in Indonesia (Proceedings of the 1st 

International Conference on Social, 

Applied Science and Technology in Home 

Economics: ICONHOMECS 2017). Hal, 

249-252. ISBN: 978-94-6252-485-9.Part of 

series: ASSEHR, ISSN: 2352-5398, 

volume: 112.DOI: 10.2991/iconhomecs-

17.2018.53.  (dapat diunduh di: 

https://www.atlantis-

press.com/proceedings/iconhomecs-

17/people). 

12 

September 

2017 

3. Islamic Wedding Attraction in 

Entrepreneur Vocational Perspective, 

(Proceedings of the International 

Conference on Indonesian Technical 

Vocational Education and Association: 

APTEKINDO 2018). Hal: 293-296. ISBN: 

978-94-6252-587-0. ISSN: 2352-5398. 

DOI: doi:10.2991/aptekindo-18.2018.64. 

12 Juli 

2018 

https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/assehr/
https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/assehr/
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4. Interactive Multimedia about Reproductive 

Health Education: Revealing its 

Effectiveness in Preventing Students’ 

Premarital Sex. (Proceedings of the 

International Conference on Indonesian 

Technical Vocational Education and 

Association: APTEKINDO 2018). Hal, 

329-332. ISBN: 978-94-6252-587-0. ISSN: 

2352-5398. 

DOI: 10.2991/aptekindo-18.2018.64. 

12 Juli 

2018 

5. Digital Addiction in Indonesian 

Adolescent.(Proceedings of the 

Mathematics, Informatics, Science, and 

Education International Conference: 

MISEIC 2018). Hal, 274-277. 

ISSBN: 978-94-6252-601-3. Part of series: 

AISR, ISSN: 1951-6851, volume: 157. 

DOI: 10.2991/miseic-18.2018.66 

21 Juli 

2018 

6. Culture Values of Bali Bridal Makeup As 

Heritage Communication, IEEE Scopus 

2019 

7 Empowerment of Islamic Boarding School 

Students Based on the Local Potential in 

Indonesia.  - … Joint Conference on …, 

2020 - atlantis-press.com 

2020 

8 Soap-Making Training: Advancing 

Student's Creativity and Economy in The 

New Normal. Joint Conference on …, 2020 

- prosiding.lppm.unesa.ac.id 

2020 

9 Gender Stereotype on Solo Putri Bridal 

Makeup Java Indonesia. International Joint 

Conference on Arts and Humanities 

(IJCAH 2020), 1277-1281, 2020 

  

2020 

10 The Opportunities and Challanges of The 

Development of Sharia Tourism in 

Indonesia'. Conference Papar: International 

Conference of Heritage, At Unnes 

Semarang, 2018•researchgate.net 

2018 

11 The Services of Halal Spa: The Case in 

Surabaya Indonesia'. M Faidah - Editors 

2017 

 

https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/aisr/
https://www.atlantis-press.com/article/125947274.pdf
https://www.atlantis-press.com/article/125947274.pdf
https://www.atlantis-press.com/article/125947274.pdf
http://prosiding.lppm.unesa.ac.id/index.php/IJCSTAH/article/view/261
http://prosiding.lppm.unesa.ac.id/index.php/IJCSTAH/article/view/261
http://prosiding.lppm.unesa.ac.id/index.php/IJCSTAH/article/view/261
https://www.atlantis-press.com/proceedings/ijcah-20/125947215
https://www.atlantis-press.com/proceedings/ijcah-20/125947215
https://scholar.google.com/citations?user=NL1EY5gAAAAJ&hl=en&oi=sra
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